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xPEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut:
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkanب ba b beت ta t teث s\a s\ es (dengan titik di atas)ج jim j jeح h}a h} ha (dengan titik di bawah)خ kha kh ka dan haد dal d deذ z\al z\ zet (dengan titik di atas)ر ra r erز zai z zetس sin s esش syin sy es dan yeص s}ad s} es (dengan titik di bawah)ض d}ad d} de (dengan titik di bawah)ط t}a t} te (dengan titik di bawah)ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah)ع ‘ain ‘ apostrof terbalikغ gain g geف fa f efق qaf q qiك kaf k kaل lam l elم mim m emن nun n enو wau w weـﻫ ha h haء hamzah ’ apostrofى ya y ye
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Contoh:
 َﻒـْﻴـَﻛ : kaifa
 َل ْﻮـَﻫ : haula
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah a a َا
kasrah i i ِا
d}ammah u u ُا
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah dan ya>’ ai a dan i َْﻰـ
fath}ah dan wau au a dan u َْﻮـ
xii
Contoh:
 َتَﺎـﻣ : ma>ta
ﻰـَﻣَر : rama >
 َﻞـْﻴِـﻗ : qi>la
 ُتُْﻮـﻤَـﻳ : yamu>tu
4. Ta>’ marbu>t}ah
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
 ِلﺎَﻔْﻃَﻷا  ُﺔـَﺿْوَر : raud}ah al-at}fa>l
ﺔَﻠــِﺿَﺎـﻔْـَﻟا  ُﺔَـﻨْـﻳِﺪـَﻤْـَﻟا ُ◌ : al-madi>nah al-fa>d}ilah
ﺔــَﻤـْﻜـِﺤْـَﻟا ُ◌ : al-h}ikmah
5. Syaddah (Tasydi>d)
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydi>d ( ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan










a dan garis di atas
kasrah dan ya>’ i> i dan garis di atas




 َﺎﻨَـّـﺑَر : rabbana >
 َﺎﻨــَْﻴـّﺠَـﻧ : najjaina >
 ّﻖـَﺤْــَﻟا ُ◌ : al-h}aqq
 َﻢِــّﻌُـﻧ : nu“ima
 ﱞوُﺪـَﻋ : ‘aduwwun
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah
( ّﻰِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>.
Contoh:
 ﱞﻰِـﻠـَﻋ : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
 ﱡﻰِــﺑَﺮـَﻋ : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men-
datar (-).
Contoh:
 ُﺲـْﻤـﱠﺸَﻟا : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
ﺔَــَﻟﺰْــﻟﱠﺰَﻟا ُ◌ : al-zalzalah (az-zalzalah)
ﺔَﻔـَﺴْﻠـَﻔْــَﻟا ُ◌ : al-falsafah
 ُدَﻼِـــﺒْــَﻟا : al-bila>du
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
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Contoh:
 َنْوُﺮـُﻣَْﺄـﺗ : ta’muru>na
 ُعْﻮـﱠﻨــَﻟا : al-nau‘
 ٌءْﻲـَﺷ : syai’un
 ُتْﺮـُِﻣأ : umirtu
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya,
kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-





9. Lafz} al-Jala>lah (ﷲا)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.
Contoh:
 ِﷲا ُْﻦـﻳِد di>nulla>h  ِﷲِﺎﺑ billa>h
Adapun ta>’ marbu>t }ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah,
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
 ُﻫـ ِﷲا ِﺔَﻤْـــﺣَر ِْﰲ ْﻢ hum fi> rah}matilla>h
xv
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat,
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-).
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan





Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu>
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.
Contoh:
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu)




Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al-sala>m
H = Hijrah
M = Masehi
SM = Sebelum Masehi
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. = Wafat tahun
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4
HR = Hadis Riwayat
MTs = Madrasah Tsanawiyah
MA = Madrasah Aliyah
IMTAQ = Iman dan Taqwa
IPTEK = Ilmu Pengetahuan dan Teknologi
Kemenag = Kementerian Agama
Dikbud = Pendidikan dan Kebudayaan
UU = Undang-undang
SISDIKNAS = Sistem Pendidikan Nasional
KTSP = Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
NSM = Nomor Statistik Madrasah
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ABSTRAK
Nama : Muhammad Zuhud
NIM : 80100209222
Program Studi : Dirasah Islamiyah
Konsentrasi : Pendidikan dan Keguruan
Judul Penelitian : Implementasi Pendidikan Akidah Islam di Pesantren
Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja.
Tesis ini bertujuan untuk mendeskripsikan metode pendidikan akidah Islam
di Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja, mengetahui dampak
pendidikan akidah Islam terhadap perilaku keagamaan santri-santriyah di Pesantren
Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja, dan menemukan mengetahui faktor-
faktor pendukung, faktor penghambat serta upaya yang dilakukan dalam menghadapi
permasalahan yang dihadapi. Untuk menghasilkan tujuan tersebut maka penelitian
dilakukan dengan mengungkap metode yang diterapkan dalam pendidikan akidah
Islam dan dampaknya terhadap perilaku sehari-hari santri-santriyah serta
mengungkapkan faktor-faktor yang menjadi pendukung dan penghambat penerapan
pendidikan akidah Islam di Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja.
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang menggunakan pendekatan
pedagogis, yuridis, sosiologis, dan teologi normatif. Sumber data yakni: data primer
diambil dari Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja melalui
wawancara dengan pihak yang berkompeten. Sedangkan data sekunder adalah data
kepustakaan yang ada kaitannya dengan penelitian. Instrumen yang digunakan
dalam mengumpulkan data adalah peneliti sendiri sebagai instrumen kunci,
sedangkan pedoman wawancara, observasi, dan dokumen sebagai instrumen
pelengkap. Analisis yang digunakan adalah reduksi data, sajian data, dan penarikan
kesimpulan.
Hasil penelitian dan analisis menunjukan bahwa terdapat Metode yang
diimplementasikan dalam pendidikan akidah Islam di Pesantren Pembangunan
Muhammadiyah Tana Toraja terdiri atas beberapa metode, yaitu metode ceramah,
metode tanya-jawab, metode keteladanan, metode pembiasaan, metode diskusi,
metode konsultasi, metode cerita, metode suplemen, metode pendampingan
(pendampingan), dan metode introspeksi. Kontribusi pendidikan akidah Islam
terhadap perilaku keseharian berupa menambah dan menguatkan keyakinan,
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meningkatkan intensitas dan kualitas ibadah, memperbaiki akhlak keseharian,
menanggulangi perilaku menyimpang, dan merubah motivasi hidup yang lebih
positif. Adapun Faktor pendukung meliputi kelembagaan, pengelolaan, sumber daya
manusia, dan sarana dan prasarana pendidikan yang dimiliki, sedangkan faktor
penghambat dan upaya penyelesaian hambatan yang dihadapi meliputi: (1)
keterbatasan sumber daya manusia yang diselesaikan dengan cara pembinaan
terhadap beberapa tenaga pembina yang dianggap potensial; (2) sikap apatis dari
beberapa orang pembina yang diselesaikan dengan cara melaksanakan evaluasi,
kontrol, dan pembinaan yang kontinyu, dan (3) terbatasnya jumlah sarana dan
prasarana yang dimiliki oleh pesantren, dengan tetap melaksanakan kegiatan
pembinaan yang berpusat pada satu ruangan yakni masjid.
Implikasi penelitian: (1) Keberadaan Pembangunan Muhammadiyah Tana
Toraja membawa implikasi pada tersedianya lembaga pendidikan Islam yang
memberikan kontribusi terhadap pembinaan bidang keislaman khususnya pembinaan
akidah Islam, (2) dibutuhkan berbagai pendukung faktor dalam rangka peningkatan
kualitas pendidikan Islam, misalnya sumber daya manusia, sarana, prasarana,
metode, dan lain-lain, serta (3) menjadi sumbangan yang bermanfaat bagi peneliti
yang ingin meneliti ke depan tentang pesantren dalam sudut pandang yang lain dan
menjadikan penelitian ini sebagai salah satu bahan rujukan.
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A. Latar Belakang Masalah
Akidah merupakan pondasi agama Islam yang paling fundamental. Setiap
muslim mesti memiliki akidah yang benar, sebagai persyaratan seseorang untuk
menjalankan amal dalam Islam. Al-Qur’an memerintahkan manusia untuk mengakui
bahwa Allah itu Esa, tidak ada tuhan selain Allah. Juga, bahwa Allah tidak beranak
dan diperanakkan, serta tidak ada yang mampu menciptakan sesuatu selain Allah
swt. sebagaimana firman-Nya dalam QS Al-Ikhlas}/102: 1-4:
                 
Terjemahnya:
Katakanlah: "Dia-lah Allah, yang Maha Esa. Allah adalah Tuhan yang
bergantung kepada-Nya segala sesuatu. Dia tiada beranak dan tidak pula
diperanakkan, dan tidak ada seorangpun yang setara dengan Dia."1
Dengan demikian, elemen paling substansial dalam akidah Islam adalah
tauhid, atau mengesakan Allah swt. Semua unsur akidah harus bermuara dari konsep
ini. Keyakinan kepada Allah-lah yang mendasari keislaman seseorang. Sebagai
konsekuensinya, aktivitas keberagamaan seseorang amat tergantung pada
ketauhidannya. Pembinaan mengenai akidah Islam semenjak dini perlu
diselenggarakan dalam pendidikan yang sistematis dan komprehensif.
Pendidikan yang merupakan wahana dan alat untuk menyalurkan ilmu
pengetahuan, alat pembentukan watak, alat pelatihan keterampilan, alat mengasah
1Departemen Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Penerbit J-Art, 2004), h.
605.
2otak, alat menanamkan nilai-nilai moral ajaran keagamaan, pendidikan sejatinya
memiliki peran yang amat strategis. Selain itu, sejarah perjalanan perkembangan
keyakinan dan pemikiran umat manusia tentang pendidikan juga telah melahirkan
berbagai ideologi serta paradigma tentang hakekat, tujuan dan metode pendidikan
itu sendiri.
Pada intinya, pendidikan merupakan suatu ikhtiar yang dilaksanakan secara
sadar, sistematis, terarah, dan terpadu untuk memanusiakan peserta didik serta
menjadikan mereka sebagai khalifah di muka bumi.2 Abd. Rahman Getteng
menjelaskan bahwa pendidikan Islam adalah proses penciptaan individu berdasarkan
ajaran Islam yang diwahyukan kepada Muhammad saw. Melalui proses pendidikan
seperti itu, individu dibentuk agar dapat mencapai derajat yang tinggi supaya ia
mampu menunaikan fungsinya sebagai ‘abid dan khalifah di muka bumi serta
berhasil mewujudkan kebahagiaan dunia dan akhirat.3 Lebih lanjut Hasan
Langgulung menjelaskan bahwa pendidikan Islam adalah suatu proses spiritual,
akhlak, intelektual, dan sosial yang berusaha membimbing manusia dan memberikan
nilai-nilai dan prinsip serta teladan ideal dalam kehidupan yang bertujuan
mempersiapkan kehidupan dunia dan akhirat.4 Tampaknya ada keterkaitan konsep
kekhalifahan manusia di muka bumi dan proses yang dimainkan pendidikan Islam
dalam mempersiapkan kehidupan dunia akhirat.
2Jusuf Amir Feisal, Reorientasi Pendidikan Islam (Jakarta: Gema Insan Press, 1995), h. iii.
Lihat pula Bahaking Rama, Jejak Pembaharuan Pendidikan Pesantren: Kajian Pesantren As‘adiyah
Sengkang Sulawesi Selatan (Cet. I, Jakarta: Parodatama Wira Gumilang, 2003), h. 1.
3Lihat Abd. Rahman Getteng, Pendidikan Islam di Sulawesi Selatan (Tinjauan Historis dari
Tradisional Hingga Modern) (Yogyakarta: Graha Guru, 2005), h. 15.
4Hasan Langgulung, Asas-Asas Pendidikan Islam (Jakarta: Pustaka al-Husna Baru, 2003), h.
3.
3Untuk mencapai tujuan pendidikan, pendidik mempunyai peranan dan tugas
bagaimana mengupayakan pengembangan seluruh potensi anak didik. Baik potensi
psikomotor, kognitif, maupun potensi afektif.
Selain itu, pendidikan merupakan proses investasi manusia untuk masa depan
dengan membekali generasi muda dengan budi pekerti budi pekerti yang luhur dan
kecakapan yang tinggi. Al-Qur’an telah memerintahkan kepada kaum muslimin agar
meningkatkan kualitas dan waspada untuk tidak meninggalkan keturunan yang
lemah, yang akan menimbulkan kekhawatiran. Allah swt. berfirman dalam QS al-
Nisa>’/4: 9.
                      
  
Terjemahnya:
Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang sekiranya mereka
meninggalkan keturunan yang lemah di belakang mereka yang mereka
khawatir terhadap (kesejahteraan) nya. Oleh sebab itu, hendaklah mereka
bertakwa kepada Allah, dan hendaklah mereka berbicara dengan tutur kata
yang benar.5
Pendidikan sebagaimana didefinisikan oleh para pakar, pada dasarnya adalah
upaya pembentukan kesadaran keagamaan dan kepribadian peserta didik di samping
tujuannya trasformasi ilmu dan keahlian.6 Dengan demikian pendidik akan
mendorong peserta didik untuk menjadi manusia yang dicita-citakan yang untuk
dapat tugas sebagai khalifah di bumi.
5Departemen Agama, op.cit., h. 79.
6Lihat Azyumardi Azra, Pendidikan Islam; Tradisi dan Modernisasi Menuju Milenium Baru
(Cet. I; Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), h. 4.
4Dalam arti luas, pendidikan adalah proses yang berkaitan dengan upaya untuk
mengembangkan potensi pada diri seseorang yang meliputi tiga aspek kehidupan,
yaitu pandangan hidup, sikap hidup, dan keterampilan hidup. Ketiga aspek tersebut
dalam bahasa yang sering digunakan adalah kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Ketiganya merupakan kesatuan totalitas yang melekat pada diri seseorang.7 Selain
itu pendidikan bertanggungjawab atas usaha sosialisasi dan internalisasi ajaran Islam
bagi pemeluknya, menanamkan keyakinan, membentuk, dan menumbuhkan sikap
serta mendorong prilaku manusia menurut nilai-nilai ajaran Islam untuk menjadi
realitas hidup bagi pribadi dan masyarakat.
Terjadinya berbagai permasalahan moral, rendahnya kesadaran keberagamaan
maupun terjadinya pemurtadan dengan berbagai motif, merupakan akibat dari
rendahnya keyakinan dan pemahaman akan ajaran agama Islam yang dianut oleh
sebagian masyarakat yang ada di Kabupaten Tana Toraja. Pembinaan maupun
pendidikan keagamaan tentunya harus diarahkan pada penanaman nilai-nilai akidah
Islam yang merupakan pondasi utama tegaknya keislaman seseorang, terutama
remaja. Akidah merupakan hal yang paling penting dan mendasar yang menjadi
tolok ukur tingkat keberagaman seorang muslim. Dengan kata lain, bahwa jika
akidah seseorang baik maka akan baik pula ibadah, muamalah, dan akhlaknya.
Sebaliknya, jika akidahnya rusak, maka turut mempengaruhi aspek keberagamannya
yang lain.
Akidah Islam yang ditanamkan melalui pendidikan menjadi sebuah hal yang
urgen bagi generasi muda agar dapat mempersiapkan diri menyongsong masa depan
7Lihat Anis Ma’shumah, “Pembinaan Kesadaran beragama Pada anak; Telaah PP. No.
27/1990 dalam Konteks Metode Pendidikan Islam”, dalam Ismail SM, dkk (eds.), Paradigma
Pendidikan Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), h. 214.
5yang lebih baik. Dengan pendidikan agama yang baik dan terarah melalui lembaga
formal, non formal, maupun informal menjadi penting guna menjawab tantangan
yang dihadapi remaja selaku generasi penerus serta mencapai tujuan pendidikan
nasional.
Dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional pasal 3 berbunyi:
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.8
Agama Islam pada hakekatnya menempatkan kegiatan pendidikan sebagai
awal dari misi Nabi Muhammad saw dalam risalahnya. Pendidikan Islam merupakan
suatu usaha yang dilakukan secara sadar dengan membimbing, mengasuh peserta
didik atau anak didik agar dapat meyakini, memahami, menghayati, dan
mengamalkan ajaran Islam.9 sebagaimana diketahui ayat yang pertama diwahyukan
Allah swt. QS al-‘Alaq/96: 1-5 sebagai berikut:
                                
         
Terjemahnya:
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang
8Redaksi Sinar Grafika, UU SISDIKNAS: UU RI No. 20 tahun 2003 (Cet. III; Jakarta: Sinar
Grafika, 2010), h. 7.
9Mappanganro, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Islam (Cet. II; Bandung; Remaja
Rosda Karya, 1994), h. 32.
6Maha pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. Dia
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.10
Ayat di atas mempunyai makna bahwa setiap orang harus membaca dan
menulis. Kepandaian membaca dan menulis merupakan hasil kegiatan belajar,
inklusif pendidikan. Ajaran Islam perlu diketahui oleh setiap orang muslim agar
dapat dijadikan pedoman, melalui berbagai proses belajar yang terpadu dalam
kehidupan sendiri. Kegiatan merekayasa proses belajar mengajar agama Islam itulah
disebut dengan pendidikan. Di samping itu, materi paling pokok mendasar dalam
proses pendidikan adalah mengenai kesadaran akan ketauhidan.
Terjadinya berbagai bentuk kemaksiatan dengan segala bentuknya yang
terjadi di kalangan remaja dan masyarakat hingga segala bentuk pemurtadan yang
masih terjadi, setidaknya adalah indikator rendahnya pemahaman dan keyakinan
terhadap kebenaran ajaran Islam yang ada di lingkungan masyarakat muslim
khususnya remaja, terutama di daerah minoritas muslim semisal Tana Toraja.
Kabupaten Tana Toraja yang merupakan daerah yang penduduknya
mayoritas non muslim (sebagian besar beragama Kristen), tentunya persoalan
pembinaan akidah menjadi perhatian yang serius untuk dicermati. Selain itu,
masyarakat yang pada umumnya masih sangat kental dengan budaya dan adat
tradisional Suku Toraja yang masih diwarnai dengan paham ajaran Animisme dan
sangat bertentangan dengan ajaran dan akidah Islam tentunya akan membuat aspek
ini menjadi kian penting untuk diperhatikan.
Selain itu, interaksi sehari-hari dengan masyarakat yang berbeda keyakinan
tentunya dapat berakibat negatif manakala akidah seseorang dalam kondisi yang
kurang mantap (kurang tertanam dengan baik). Dampak negatif yang dimaksudkan
10Departemen Agama RI., op. cit., h. 598.
7di sini adalah terjadinya pendangkalan akidah bahkan beresiko pada terjadinya
pemurtadan terhadap masyarakat muslim, terutama remaja yang tentunya rentan
terhadap berbagai pengaruh yang ada di lingkungannya.
Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja didirikan dengan
maksud agar mampu berperan sebagai lembaga pendidikan Islam, yang pertama dan
satu-satunya berbentuk pondok pesantren hingga dewasa ini di Tana Toraja,
berupaya melakukan pembinaan dan pendidikan pada aspek-aspek keagamaan
terutama bidang keimanan (akidah) yang sesuai dengan ajaran Islam. Sebagai
lembaga yang melakukan pembinaan melalui lembaga pendidikan formal, pesantren
ini senantiasa berupaya agar pengamalan kehidupan keberagamaan yang sesuai
dengan ajaran Islam. Hal ini ini dilaksanakan dengan berbagai strategi dan metode
tersendiri, apalagi mengingat kondisi sosial kemasyaratan yang ada di sekitar
keberadaan pesantren ini berbeda dengan kondisi kebanyakan sosial dan budaya di
daerah lainnya di Sulawesi Selatan maupun di Indonesia pada umumnya.
Ahmad Zainal Muttaqin mengemukakan bahwa Pesantren Pembangunan
Muhammadiyah Tana Toraja yang berdiri pada tahun 1990, dilatarbelakangi oleh
beberapa hal, antara lain: Pertama, kondisi obyektif masyarakat muslim yang
jumlahnya minoritas; Kedua, kultur adat istiadat lokal yang bertentangan dengan
ajaran Islam begitu kental dianut oleh masyarakat lokal; Ketiga, Tana Toraja
merupakan salah satu tujuan pariwisata, baik wisatawan domestik maupun
mancanegara, sehingga rentan terhadap budaya negatif yang berasal dari luar;
Keempat, hingga awal tahun 1990-an belum ada lembaga pendidikan Islam yang
mampu memberikan pendidikan Islam yang memadai sebagaimana diharapkan;
Kelima, untuk membina dan menyiapkan generasi ulama dan pemimpin umat Islam
8masa depan, perannya diharapkan menjadi pusat pemberdayaan ilmu pengetahuan,
pemahaman, dan pendalaman agama Islam.11 Hal inilah yang menjadi faktor utama
pendorong berdirinya Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja yang
keberadaannya diharapkan ikut membentuk model renponsif pendidikan Islam yang
kontekstual terhadap tendensi dan perkembangan masyarakat masa depan di daerah
Tana Toraja yang berciri majemuk sistem, budaya, dan agama.
Mengenai upaya-upaya pembinaan yang dilakukan, Sudirman lebih lanjut
mengomentari bahwa pembinaan akidah menjadi sasaran utama di Pesantren
Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja, hal ini didasari beberapa faktor.
Pertama, secara kuantitas penduduk muslim yang ada di Tana Toraja sangat terbatas
jumlahnya (lebih kurang 8,5% sesuai data statistik Kab. Tana Toraja tahun 2010).
Kedua, masyarakat Tana Toraja pada umumnya masih memegang sistem adat dan
budaya Suku Toraja yang secara paham dan keyakinan masih bersifat Animisme dan
bertentangan dengan ajaran Islam. Ketiga, masih terjadinya berbagai kasus
pemurtadan terhadap masyarakat muslim dengan berbagai motif dan alasan.12 Ketiga
faktor inilah yang menjadikan pesantren ini menjadi berbeda dengan kondisi
pesantren-pesantren lainnya, baik di Indonesia maupun di Sulawesi Selatan.
Dalam observasi awal penulis di Pesantren Pembangunan Muhammadiyah
Tana Toraja, terdapat berbagai aspek yang menarik untuk dicermati mengenai studi
pendidikan akidah Islam pesantren ini, pertama, secara geografis pesantren ini
11Ahmad Zainal Muttaqin, Direktur Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja,
Sulawesi Selatan, wawancara oleh penulis di Pesantren Pembangunan Muhammadiyah, tanggal 2
September 2011.
12Sudirman, Kepala Madrasah Aliyah Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja,
Sulsel, wawancara oleh penulis di Pesantren Pembangunan Muhammadiyah, tanggal 2 September
2011.
9dikepung oleh beberapa rumah ibadah dan lembaga pendidikan non-Islam (agama
lain), pesantren ini berhadapan dengan Sekolah Tinggi Agama Kristen Negeri
(STAKN) Tana Toraja, dan di sekelilingnya berdiri beberapa lembaga pendidikan
lainnya seperti SMP Katholik Minanga, SMP Advent Mebali, SMP Kristen
Kandora, SMA Advent Mebali, serta beberapa lembaga pendidikan lainnya. Kedua,
kultur dan kebiasaan masyarakat Tana Toraja yang pada umumnya kental dengan
faham, budaya, dan adat istiadat lokal yang bertentangan dengan ajaran agama
Islam. Ketiga, dibutuhkan berbagai pola dan metode yang jitu dalam pembinaan
yang dilangsungkan agar dapat menghasilkan sosok alumni yang berkualitas dan
mampu menghadapi berbagai tantangan yang ada. Keempat, pendekatan pendidikan
yang diselenggarakan mesti memperhatikan kondisi obyektif yang ada di sekitarnya
agar tidak berimplikasi terhadap rusaknya tatanan sosial kemasyarakatan yang
mengarah pada terjadinya gesekan yang berpotensi konflik horizontal.
Dari berbagai diskursus yang telah dipaparkan di atas, signifikansi
pendidikan akidah Islam pada lembaga pendidikan Islam sebagaimana yang diemban
oleh Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja menjadi persoalan yang
menarik untuk dibahas secara serius dan mendalam. Hal ini dikarenakan tantangan
yang dihadapi amat berat jika mengingat kondisi sosial kemasyarakatan yang ada di
sekitarnya.
Pendidikan akidah Islam yang diselenggarakan diharapkan mampu menjadi
sesuatu yang dapat menjadi benteng dalam diri dan kepribadian para peserta didik,
tentunya melalui berbagai pendekatan yang tepat dan kontekstual. Dalam tataran
ini, studi tentang implementasi pendidikan akidah Islam yang dilaksanakan di
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Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja menjadi sesuatu yang menarik
untuk diteliti.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka permasalahan
pokok dalam tesis ini adalah: Bagaimana implementasi pendidikan akidah Islam di
Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja? Permasalahan pokok
tersebut diurai dalam tiga sub masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana metode yang diterapkan dalam pendidikan akidah Islam di
Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja?
2. Bagaimana kontribusi pendidikan akidah Islam terhadap perilaku santri di
Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja?
3. Faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat serta bagaimana
upaya penanggulangan yang dilaksanakan menghadapi hambatan yang
dihadapi?
C. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Pembahasan
1. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah suatu definisi yang diberikan pada suatu variabel
dengan cara memberikan arti atau menspesifikasikan kegiatan ataupun memberikan
suatu operasional yang diperlukan untuk mengukur variabel tersebut.13
Penelitian ini berjudul “Implementasi Pendidikan Akidah Islam di Pesantren
Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja.” Berdasarkan judul tersebut,  maka
13M. Nasir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), h. 152.
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penelitian ini menggunakan variabel tunggal, yaitu implementasi pendidikan akidah
Islam di Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja.
Untuk menghindari kesimpangsiuran dalam memahami variabel yang akan
dibahas dalam penelitian ini, maka pengertian variabel penelitian ini, yaitu
serangkaian upaya sistematis yang dilaksanakan dalam rangka pembinaan,
pembentukan pemahaman, dan pemantapan keyakinan terhadap pokok-pokok ajaran
Islam agar tumbuh secara kokoh pada peserta didik di Pesantren Pembangunan
Muhammadiyah Tana Toraja.
2. Fokus Penelitian
Berdasarkan pada definisi operasional variabel di atas, dapat diketahui bahwa
masalah dalam penelitian ini berkaitan dengan pola pembinaan mengarah pada
pendidikan akidah Islam di kalangan santri/peserta didik di Pesantren Pembangunan
Muhammadiyah Tana Toraja. Agar masalah penelitian ini lebih jelas, maka fokus
penelitian ini yaitu: Meneliti metode pendidikan akidah Islam terhadap
santri/peserta didik, menelaah kontribusi akidah terhadap perilaku keseharian santri,
mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat yang dialami, serta melihat
upaya yang dilaksanakan dalam mengatasi penghambat pembinaan akidah Islam di
Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja.
Dalam hal ini, penulis mengambil lokasi penelitian di Pesantren
Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja yang terletak di Kelurahan Rantekalua,
Kecamatan Mengkendek, Kabupaten Tana Toraja, Provinsi Sulawesi Selatan. Lokasi
Pesantren ini terletak + 300 km dari Kota Makassar atau + 12 km dari Makale,
Ibukota Kabupaten Tana Toraja.
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Tabel I
MATRIKS FOKUS DAN INDIKATOR PENELITIAN
No. Fokus Penelitian Indikator Penelitian
1. Metode pendidikan akidah Islam
kepada remaja di Pesantren
Pembangunan Muhammadiyah
Tana Toraja
a. Materi pendidikan akidah yang
diajarkan;
b. Metode yang diterapkan dalam
pendidikan akidah Islam;
c. Tingkat kemampuan peserta didik
dalam mempelajari dan memahami
nilai-nilai akidah Islam.
2. Kontribusi pendidikan akidah
Islam terhadap perilaku
keseharian santri-santriyah
a. Keadaan dan keyakinan peserta didik
sebelum menerima pendidikan akidah
Islam;
b. Keadaan pemahaman dan keyakinan
remaja setelah nilai-nilai akidah
ditanamkan;
c. Identifikasi perilaku keagamaan santri
sehari-hari.
3. Faktor pendukung a. Analisis faktor pendukung dalam
pendidikan akidah Islam.
Faktor penghambat dan solusinya b. Faktor intern;
c. Faktor eksternal.




1. Relevansi dengan Penelitian Sebelumnya
Dalam penyusunan penelitian ini, penulis membahas tentang pendidikan
akidah Islam di Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja yang
merupakan salah satu daerah minoritas Muslim, khususnya di Provinsi Sulawesi
Selatan. Oleh karena itu, dapat dipahami bahwa penelitian yang akan dilakukan
adalah penelitian lapangan (field research). Kendatipun demikian, dalam penelitian
ini dibutuhkan buku-buku atau literatur yang representatif sebagai pijakan atau
rujukan dalam melakukan penelitian yang lebih jauh.
Berdasarkan penelusuran di perpustakaan UIN Alauddin Makassar,
perpustakaan STAIN Palopo, dan di perpustakaan Pesantren Pembangunan
Muhammadiyah Tana Toraja, penulis belum menemukan satupun penulis maupun
peneliti yang secara spesifik membahas masalah yang berkenaan dengan masalah
yang penulis teliti. Namun, ada beberapa hasil penelitian berupa tesis yang memiliki
relevansi dengan masalah yang dibahas dalam penelitian ini, di antaranya:
Tesis Ilham Hamid DM. yang berjudul Metode Penanaman Nilai-Nilai
Keagamaan terhadap Anak di Taman Pendidikan Al-Quran BKPRMI Kota Makassar
(2002). Dalam hasil penelitiannya, Ilham Hamid DM. membahas tentang langkah-
langkah metode penanaman nilai-nilai keagamaan terhadap anak yang terdiri atas
nilai-nilai akidah (keimanan), nilai-nilai ibadah, dan nilai-nilai akhlak.14 Berdasarkan
hasil penelitiannya tersebut, Ilham Hamid DM. menyimpulkan bahwa penanaman
14Ilham Hamid D.M., “Metode Penanaman Nilai-nilai Keagamaan terhadap Anak di Taman
Pendidikan Al-Quran BKPRMI Kota Makassar” (Tesis tidak diterbitkan, Program Pascasarjana UIN
Alauddin Makassar, 2002), h. 7.
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nilai-nilai keagamaan berupa keimanan, ibadah, dan akhlak sejak dini memiliki peran
strategis dalam kehidupan manusia.
Selanjutnya, tesis Raehang yang berjudul Aktualisasi Nilai-nilai Ajaran Islam
dalam Pembelajaran Mata Pelajaran Umum di Madrasah Aliyah Negeri 1 Kendari,
(2006). Dalam tesisnya, Raehang membahas mengenai upaya yang dilakukan guru
dalam mengaktualisasi nilai-nilai keagamaan pada pembelajaran mata pelajaran
umum. Hal ini dilakukan dengan cara memasukkan dalil-dalil agama (al-Quran
maupun hadis) di dalam setiap pembelajaran mata pelajaran umum seperti Fisika,
Biologi, Kimia, Matematika, dan lain-lain. Nilai-nilai ajaran Islam yang
diaktualisasikan berupa nilai-nilai tauhid, ibadah, muamalah, dan akhlak.15 Dalam
kesimpulan penelitiannya, Raehang memberikan gambaran bahwa aktualisasi nilai-
nilai ajaran Islam yang terjadi diterapkan melaui pengintegrasian nilai-nilai agama
dengan pengaitan makna yang terkandung dan mengadopsi pendekatan pembelajaran
pendidikan agama Islam dalam pembelajaran mata pelajaran umum, serta
menerapkan kaidah-kaidah standar yang berlaku dalam setiap kegiatan pembelajaran
pendidikan agama Islam berupa membaca do‘a, mengaitkan dengan dalil-dalil yang
sesuai (al-Qur’an maupun hadis), dan memberikan contoh maupun kisah Islami
kepada peserta didik.
Mengenai lokasi yang menjadi objek penelitian, penulis menemukan
beberapa skripsi yang relevan dengan lokasi penelitian yang akan penulis lakukan, di
antaranya:
15Raehang,  “Aktualisasi Nilai-nilai Ajaran Islam dalam Pembelajaran Mata Pelajaran Umum
di Madrasah Aliyah Negeri 1 Kendari” (Tesis tidak diterbitkan, Program Pascasarjana UIN Aluddin
Makassar, 2006), h. 10.
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a. Skripsi Muslimin yang berjudul Penerapan Manajemen Berbasis Sekolah pada
Madrasah Aliyah Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja, (2006).
Dengan hasil penelitiannya, Muslimin membahas tentang bagaimana penerapan
manajemen berbasis sekolah yang diterapkan di Pesantren Pembangunan
Muhammadiyah Tana Toraja, khususnya pada tingkat Madrasah Aliyah yang
berhubungan dengan pelaksanaan pendidikan terhadap guru dan peserta didik di
Madrasah Aliyah Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja.16 Dari
penelitian tersebut Muslimin menyimpulkan bahwa penerapan manajemen
berbasis sekolah memiliki dampak berupa manfaat dalam hal pengelolaan
pendidikan di Madrasah Aliyah Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana
Toraja.
b. Skripsi Sudirman Rupa yang berjudul Peranan Pendidikan Pesantren dalam
Pembinaan Generasi Muda di Tana Toraja pada Pesantren Pembangunan
Muhammadiyah Tana Toraja, (2008). Dalam penelitiannya, Sudirman Rupa
membahas tentang kontribusi pendidikan dan pembinaan yang diselenggarakan
di Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja terhadap perilaku
keagamaan generasi muda khususnya yang ada di Tana Toraja sebagai daerah
yang penduduknya minoritas muslim.17 Dari penelitian tersebut Sudirman Rupa
menyimpulkan bahwa Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja
memiliki beberapa peran dalam pembinaan generasi muda di Kabupaten Tana
16Muslimin, “Penerapan Manajemen Berbasis Sekolah pada Madrasah Aliyah Pesantren
Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja” (Skripsi Sarjana, Fakultas Tarbiyah UIN Alauddin,
Makassar, 2006), h. 5.
17Sudirman Rupa, “Peranan Pendidikan Pesantren dalam Pembinaan Generasi Muda di Tana
Toraja pada Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja” (Skripsi Sarjana, Jurusan
Tarbiyah STAIN Palopo, Palopo, 2008), h. 7.
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Toraja berupa pembinaan pengetahuan keagaamaan, pembinaan akhlak,
pembinaan baca tulis al-Qur’a>n.
Dari beberapa hasil penelitian yang telah penulis sebutkan di atas, setelah
dianalisa belum ada yang meneliti secara spesifik tentang pendidikan akidah Islam,
lebih khusus lagi jika menunjukkan obyek penelitian pada satu lembaga pendidikan
seperti di Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja. Namun demikian,
tulisan-tulisan tetap menjadi referensi, ilustrasi pemikiran sekaligus sebagai sumber
informasi munculnya gagasan penulis untuk membahas secara spesifik tentang hal-
hal yang berkaitan dengan masalah dalam penelitian ini.
Adapun spesifikasi dari penelitian yang telah penulis lakukan dibanding
dengan hasil penilitian yang relevan yaitu penelitian ini bisa lebih memberi
gambaran yang lebih luas dan mendalam tentang pola pembinaan akidah Islam di
pesantren yang menjadi lokasi penelitian ini, terutama mengenai pola dan strategi
dalam pendidikan akidah Islam. Terkhusus mendudukkan persoalan yang ada secara
obyektif kondisi dan keadaan Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja.
2. Landasan Teori
Dalam kajian pustaka ini penulis akan menganalisis beberapa disertasi dan
buku hasil penelitian sebelumnya yang ada kaitannya dengan pendidikan akidah
Islam maupun Pesantren, di antaranya:
Afrizal Woyla Saputra Zaini memberikan pemahaman bahwa aspek utama
dalam sistem kehidupan manusia selaku hamba Allah swt. adalah akidah. Akidah
adalah pondasi agama Islam yang paling fundamental. Setiap muslim mesti memiliki
akidah yang benar, sebagai persyaratan seseorang untuk menjalankan amal dalam
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Islam.18 Akidah memiliki peran penting dalam penentuan sikap keberagamaan
maupun sosial seorang muslim.
Abu al-A‘la al-Maudu>di, memberikan pemahaman secara tegas bahwa Islam
sebagai agama yang mengantarkan manusia kepada keselamatan hidup, baik di dunia
maupun di akhirat mengajarkan manusia untuk memiliki dasar pengetahuan,
pemahaman, dan keyakinan akan Islam yang benar dan komprehensif. Kompleksitas
kebenaran Islam yang dibangun dan diyakini tersebut dibangun di atas pondasi atau
asas akidah yang benar dan mantap.19 Hakikat Islam yang sesungguhnya terletak
pada akidah atau keyakinan yang kuat akan kebenaran Islam.
Selanjutnya, Nasaruddin Razak dalam buku “Dienul Islam” menyebutkan
bahwa akidah merupakan iman atau kepercayaan mengenai Allah swt. yang
bersumber dari sumber ajaran Islam yang asasi yakni al-Qur’a>n.20 Hal pokok yang
yang dikaji dalam akidah Islam adalah tauhid, sebab tauhid merupakan awal dan
akhir dari seruan Islam. Secara garis besar, tauhid terbagi ke dalam dua hal yakni
tauhid rububiyah dan tauhid uluhiyah.21
Mengenai pesantren, Mastuhu memberikan gambaran yang gamblang bahwa
dunia pesantren ternyata tidak selalu tampak seragam. Menurutnya, masing-masing
pesantren memiliki keunikan-keunikan sendiri sehingga sulit dibuat satu perumusan
18Afrizal Woyla Saputra Zaini, “Tauhid dalam Hidup,” http://afrizal.student.umm.ac.id.,
(diakses 25 Agustus 2011).
19Abu al-A‘la al-Maudu>di, Azas-azas Islam terj. H.O.K. Rahmat (Kelantan: Dewan Pustaka
Fajar, 1985), h. 1-3.
20Nasaruddin Razak, Dienul Islam (Cet. XX; Bandung: Al-Ma’arif, 2007), h. 153.
21Ibid., h. 50.
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yang dapat menampung semua pesantren.22 Walaupun rumusan tentang pesantren
agak sulit dibuat secara komprehensif, tetapi setidaknya akar-akar pengertian
pesantren dapat digali dari asal-usul kata pesantren itu sendiri. Secara umum,
pesantren diartikan sebagai tempat tinggal para santri. Oleh karena itu, perkataan
pesantren disinyalir berasal dari kata santri juga, dengan penambahan awalan “pe”
dan akhiran “an”.23
Zamakhsyari Dhofier mengutip beberapa pendapat para ahli tentang asal-usul
istilah pesantren, seperti pendapat Professor Johns yang mengatakan bahwa istilah
santri sebenarnya berasal dari bahasa Tamil, yang berarti guru mengaji. Sedangkan
C.C. Berg berpendapat bahwa istilah tersebut berasal dari istilah shastri yang dalam
bahasa India berarti orang yang tahu buku-buku suci agama Hindu, atau seorang
sarjana ahli kitab suci agama Hindu. Selain itu, ada juga yang berpendapat bahwa
kata shastri berasal dari kata shastra yang berarti buku-buku suci, buku-buku agama
atau buku-buku tentang ilmu pengetahuan. Lebih lanjut, Zamakhsyari Dhofier
menyebutkan lima karakteristik yang melekat pada pondok pesantren, yaitu:
pondok, masjid, pengajaran kitab-kitab Islam klasik, santri, dan kiai.24
Nurcholis Madjid menyatakan bahwa, pesantren diwajibkan memenuhi
tuntutan hidup anak didiknya kelak dalam kaitannya dengan perkembangan zaman
untuk membekali mereka dengan kemampuan-kemampuan nyata melalui pendidikan
atau pengajaran pengetahuan umum secara memadai. Jadi tujuan pendidikan
22Lihat Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren: Suatu Kajian tentang Unsur dan
Nilai Sistem Pendidikan Pesantren (Jakarta: INIS, 1994), h. 88.
23Lihat Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan Hidup Kyai (Cet.
VI. Jakarta: LP3ES, 1994), h. 18. Lihat juga Manfred Ziemek, Pesantren dalam Perubahan Sosial,
terjemahan Butche B. Soendjojo (Cet. I; Jakarta: P3M, 1986), h. 99.
24Lihat Zamakhsyari Dhofier, op. cit., h. 44.
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pesantren kiranya berada di sekitar terbentuknya manusia yang memiliki kesadaran
setinggi-tingginya akan bimbingan agama Islam.25 Walaupun telah terjadi dinamika
dalam dunia pesantren, pesantren tetap berada pada fungsi aslinya, yakni sebagai
lembaga pendidikan keagamaan guna mencetak peserta didik menjadi ahli ilmu
agama Islam (mutafaqqin fi> al-di>n).
Muljono Damopolii mengungkapkan, bahwa pesantren yang merupakan
wadah pendidikan Islam memiliki peran strategis dalam memajukan kualitas
kehidupan berbangsa dan bernegara, terutama dalam memajukan kualitas kehidupan
keberagamaan (spritualitas) umat Islam. Peran strategis ini dilakukan dalam
berbagai bentuk dakwah yang bertujuan untuk mengembangkan kualitas
pengetahuan umat Islam.26 Hal ini dapat dicapai melalui lembaga pendidikan Islam
seperti pondok pesantren, baik tradisional maupun modern.
Dari sejumlah studi tentang Pesantren yang ada, sepanjang penelusuran
penulis, belum ada yang secara spesifik melakukan pengkajian dengan fokus
pendidikan akidah Islam dengan meletakkan Pesantren Pembangunan
Muhammadiyah Tana Toraja sebagai lokasi penelitiannya. Dengan begitu, maka
studi tentang pendidikan akidah Islam di Pesantren Pembangunan Muhammadiyah
Tana Toraja dengan meletakkan kondisinya secara obyektif dari aspek geografi,
demografi, dan substansinya barulah dapat dilakukan melalui penelitian tesis ini.
25Lihat Nurcholis Madjid, Merumuskan Kembali Tujuan Pendidikan Pesantren, dalam
Dawam Raharjo, Pergulatan Dunia Pesantren (Jakarta: P3M, 1985), h. 15.
26Muljono Damopolii, Pesantren Modern IMMIM: Pencetak Muslim Modern (Cet. I; Jakarta:
Rajawali Pers, 2011), h. 2-3.
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E. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui gambaran mengenai metode dalam pembinaan santri-
santriyah khususnya pendidikan akidah Islam di Pesantren Pembangunan
Muhammadiyah Tana Toraja.
b. Untuk mengindentifikasi konstribusi pendidikan akidah Islam terhadap perilaku
santri-santriyah di Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja.
c. Untuk mengungkapkan faktor-faktor pendukung dan penghambat serta
menganalisisis dan merumuskan upaya penyelesaian masalah pelaksanaan




1) Sebagai kontribusi dalam mengoptimalkan pola pembinaan yang ada di
Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja, sekaligus menambah
khazanah ilmu pengetahuan Islam bagi masyarakat yang bergelut dalam
studi-studi keislaman dan para praktisi pendidikan Islam.
2) Sebagai literatur bagi pemerhati pendidikan Islam pada khususnya dan
masyarakat pada umumnya.
3) Sebagai perbandingan terhadap beberapa informasi tentang pola pembinaan
akidah Pesantren khususnya pada daerah minoritas muslim.
b. Kegunaan praktis
Secara praktis, diharapkan menambah khazanah kepustakaan mengenai pola
maupun metode pembinaan dan penanaman nilai-nilai akidah terhadap remaja
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terutama yang hidup di tengah masyarakat mayoritas beragama lain (bukan Islam),
dan menjadi rekomendasi kepada pemerintah untuk dijadikan acuan dalam
pelaksanaan pendidikan Islam di tengah semakin pesatnya laju perubahan, khususnya
di Kabupaten Tana Toraja.
F. Garis-garis Besar Isi Tesis
Sebagai upaya memperoleh gambaran mengenai isi dari tesis ini, maka
berikut ini penulis deskripsikan garis-garis isi tesis yang tersusun secara sistematis
dalam enam bab dan beberapa sub bab pembahasan sebagai berikut:
Bab satu adalah bab pendahuluan yang merupakan titik tolak guna
melangkah ke pembahasan lebih lanjut, yaitu: Pertama, latar belakang masalah yang
menguraikan kerangka pikir tentang hal-hal yang melatar belakangi masalah pokok
dan sub masalah yang dibahas dalam penelitian. Kedua, merumuskan masalah pokok
penelitian, kemudian menjabarkannya secara teoritis ke dalam sub pokok masalah.
Ketiga, definisi operasional dan ruang lingkup penelitian, yang menguraikan tentang
kata kunci, variabel, dan kerangka konseptual tentang masalah yang akan diteliti.
Keempat, kajian pustaka yang memuat uraian secara sistimatis tentang penelitian
terdahulu (priority research) mengenai persoalan yang dikaji dalam studi ini. Kelima,
tujuan dan kegunaan penelitian yang menjelaskan secara spesifik tujuan yang akan
dicapai dan kontribusi pemikiran baru yang diharapkan dari penelitian ini, terutama
bagi perkembangan ilmu pengetahuan. Keenam, garis besar isi tesis, untuk
memberikan gambaran isi secara kesuluruhan tentang persoalan yang akan dibahas
dalam tesis ini.
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Bab dua adalah tinjauan teoretis yang meliputi pembahasan tentang:
Landasan teori, meliputi pengertian pendidikan agama Islam, dasar dan tujuan
pendidikan agama Islam, faktor-faktor pendidikan agama Islam. Pengertian
pendidikan akidah, ruang lingkup akidah Islam, dan hal-hal yang dapat merusak
akidah Islam. Pengertian pesantren, sejarah pesantren, dan jenis-jenis pesantren. Hal
ini merupakan kajian teoretis tentang beberapa teori yang berkaitan dengan obyek
penelitian.
Bab tiga adalah metode yang digunakan dalam penelitian ini. Sebagaimana
diketahui bahwa berhasil tidaknya penelitian atau objektif dan subjektivitasnya
penelitian ditentukan oleh metode yang digunakan oleh peneliti itu sendiri. Sehingga
metode yang peneliti gunakan dalam penelitian ini mencakup; lokasi dan jenis
penelitian, pendekatan penelitian, sumber data, instrumen penelitian, metode
pengumpulan data, teknik pengolahan dan analisis data, pengujian keabsahan data,
serta tahapan-tahapan penelitian.
Bab empat merupakan deskripsi singkat dan pembahasan mengenai lokasi
penelitian, Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja yang meliputi;
latar belakang berdirinya, sejarah berdirinya, sejarah perkembangannya, keadaan
pendidik dan tenaga kependidikannya, keadaan santri-santriyahnya, serta keadaan
sarana dan prasarana yang dimiliki Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana
Toraja.
Bab lima adalah merupakan hasil penelitian yang berisi hasil penelitian dan
pembahasan yang mencakup; gambaran metode pendidikan dan pembinaan akidah
Islam, dampak atau konstribusi pendidikan akidah Islam terhadap perilaku
keseharian santri-santriyah, faktor pendukung dan penghambat pendidikan yang
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dilaksanakan terutama bidang akidah Islam serta upaya yang dilaksanakan
mengatasi hambatan pendidikan yang diselenggarakan.
Bab enam adalah penutup, di mana dalam bab ini penulis mengemukakan
beberapa kesimpulan dan implikasi serta saran penelitian sesuai dengan masalah






1. Pengertian Pendidikan Islam
Menurut pengertian bahasa, pendidikan berasal dari kata “didik” mendapat
awalan “pen” dan akhiran “an”, berarti proses pengubahan sikap dan tingkah laku
seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya
pengajaran atau pelatihan.1
Pendidikan Islam merupakan suatu usaha yang dilakukan secara sadar dengan
membimbing, mengasuh peserta didik atau peserta didik agar dapat meyakini,
memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam.2 Dalam bahasa Arab, yang
umum digunakan untuk kata pendidikan adalah “tarbiyah” (ﺔﯿﺑﺮﺗ) dari kata kerja
“rabba>” (ّﻲﺑر) yang berarti mendidik. Kata tarbiyah, khususnya dalam al-Qur’an,
menunjuk pada masa anak dan berkaitan dengan usaha yang wajib dilakukan.3
Para pakar pendidikan beragam pengertian mengenai pendidikan Islam,
misalnya sebagai berikut:
1Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa,
2008), h. 353.
2Mappanganro, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Islam (Cet. II; Bandung; Remaja
Rosdakarya, 1994),  h. 32.
3Maksum, Madrasah, Sejarah, dan Perkembangannya (Cet. II; Jakarta: Logos Wacana Ilmu,
1999), h. 16.
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a. Abd. Rahma>n al-Nahla>wiy:
ﻲﻋﺎﻤﺘﺟﻻا و ﻲﺴﻔﻨﻟا ﻢﻴﻈﻨﺘﻟا ﻲﻫ ﺔﻴﻣﻼﺳﻻا ﺔﻴﺑﱰﻟادﺮﻔﻟا ةﺎﻴﺣ ﻲﻓ ﺎﻴﻠﻛ ﻪﻘﻴﺒﻄﺗ و مﻼﺳﻻا قﺎﻨﺘﻋا ﻲﻟا يدﺆﻳ يﺔﻋﺎﻤﺠﻟا وأ4
Artinya:
Pendidikan Islam ialah pengaturan pribadi dan masyarakat yang karenanya
dapatlah menunaikan (ajaran) Islam secara utuh dan menyeluruh, baik dalam
kehidupan individu maupun masyarakat.
b. Nur Uhbiyati, mengutip hasil seminar Pendidikan Islam se-Indonesia tanggal 7
sampai 11 Mei 1960 di Cipayung Bogor, menyatakan bahwa pendidikan Islam
adalah bimbingan terhadap pertumbuhan rohani dan jasmani menurut ajaran
Islam dengan hikmah mengarahkan, mengajarkan, melatih, mengasuh, dan
mengawasi berlakunya semua ajaran Islam.5 Pendidikan Islam memuat
bimbingan tehadap pertumbuhan rohani dan jasmani anak, agar mampu
melakukan semua ajaran Islam secara baik dan benar.
c. Muhaimin dalam pandangannya tentang pendidikan Islam bahwa pendidikan
Islam intinya ada dua yaitu: pertama, pendidikan Islam merupakan aktivitas
pendidikan yang diselenggarakan atau didirikan dengan hasrat dan niat untuk
mengejawantahkan ajaran dan nilai-nilai Islam. Kedua, pendidikan Islam adalah
sistem pendidikan yang dikembangkan dari dan disemangati oleh ajaran dan
nilai-nilai Islam.6 Pengertian pertama menekankan aspek kelembagaan dan
program pendidikan Islam, dan yang kedua lebih menekankan pada aspek ruh
dan spirit Islam yang melekat pada setiap aktvitas pendidikan.
4Abd. Rahma>n al-Nahlawiy, Uṣūl al-Tarbiyah al-Isla>miyah wa Asa>libuha> fi> al-Bayt wa al-
Madrasah wa al-Mujtama’ (Cet. I; Dār al-Fikr, 1983), h. 21.
5Lihat Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. II; Bandung: Pusataka Setia, 1998), h. 11.
6Lihat Muhaimin, Rekonstruksi Pendidikan Islam: Dari Paradigma Pengembangan,
Manajemen Kelembagaan, Kurikulum hingga Strategi Pembelajaran (Cet. I; Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2009), h. 14.
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d. Zuhairini mendefenisikan pendidikan Islam sebagai usaha-usaha sistematis dan
pragmatis dalam membantu anak didik agar hidup sesuai dengan ajaran agama
Islam.7 Defenisi ini mengemukakan bahwa pendidikan Islam yang terlaksana
harus memiliki agenda yang jelas dan praktis, serta dilaksanakan sesuai tujuan
yang dicita-citakan.
e. Mappanganro berpendapat bahwa pendidikan Islam adalah usaha yang
dilakukan secara sadar dengan membimbing, mengasuh anak atau peserta didik
agar dapat meyakini, memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran-ajaran
Islam.8 Pendidikan Islam adalah pembimbingan terhadap peserta didik, agar
mampu mengamalkan ajaran Islam.
Dari beberapa pendapat para pakar di atas, dapat dirumuskan bahwa
pendidikan Islam merupakan suatu upaya untuk mewujudkan kepribadian muslim
yang sebenar-benarnya melalui pengajaran, pendidikan, bimbingan, latihan, yang
dilakukan oleh seseorang pendidik kepada peserta didiknya. Dengan demikian,
pendidikan Islam lebih difokuskan kepada perbaikan pengetahuan, pemahaman,
keyakinan, dan mental yang akan terimplementasi dalam perilaku dan amal
perbuatan, baik untuk keperluan diri sendiri maupun orang lain. Jadi, pendidikan
Islam adalah aplikasi ilmu amaliyah dan amal ilmiyah.
2. Dasar dan Tujuan Pendidikan Islam
a. Dasar Pendidikan Islam
Dasar yang menjadi acuan pendidikan agama Islam merupakan sumber nilai
kebenaran dan ketentuan yang dapat mengantarkan aktivitas yang dicita-citakan.
7Zuhairini dkk,. Metodik Khusus Pendidikan Islam (Surabaya: Usaha Nasional, 1983), h. 27.
8Mappanganro, op. cit., h. 10.
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Dalam hal ini, dasar utama pendidikan Islam, al-Qur’an dan Sunnah
Rasulullah saw. Kedua dasar tersebut juga sebagai pedoman hidup manusia,
khususnya bagi umat Islam dalam menata kehidupan dunia akhirat. Ini dapat dilihat
dalam al-Qur’an yang menyatakan dasar pendidikan Islam, yakni Allah swt.,
berfirman dalam QS al-Isra’/17: 9 sebagai berikut.
                        
 
Terjemahnya:
Sesungguhnya al-Quran ini memberikan petunjuk kepada (jalan) yang lebih
lurus dan memberi kabar gembira kepada orang-orang Mu’min yang
mengerjakan amal saleh bahwa bagi mereka ada pahala yang besar.9
Berdasarkan ayat tersebut, seorang muslim dituntut agar menjadikan al-
Qur’an sebagai dasar pendidikan Islam yang memberi suatu arah dan tujuan untuk
mempertebal dan memperkokoh akidah, keimanan, dan keyakinan dalam
melaksanakan segala kegiatan pendidikan, khususnya pendidikan Islam .
Sunnah Rasulullah saw., sebagai sumber kedua dan sistemnya adalah sunnah
yang berarti perjalanan hidup, metode dan jalan secara ilmiah, dalam hubungan ini
dapat dilihat sebagai berikut:
1) Al-sunnah menjelaskan sebagai sistem pendidikan Islam yang terdapat
dalam al-Qur’an menetapkan hal-hal kecil yang tidak terdapat di
dalamnya.
2) Mengumpulkan metode pendidikan dari kehidupan Rasulullah saw.,
bersama sahabatnya, pelakunya terhadap anak, dan penanaman kehidupan
keimanan ke dalam jiwanya yang dilakukannya.10
Melihat gambaran tersebut di atas, bahwa sunnah Rasulullah saw., sebagai
9Departemen Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: J-Art, 2008), h. 284.
10Abd. Rahma>n al-Nahlawiy, op.cit., h. 47.
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pendidikan dasar pendidikan Islam mencakup sekaligus pelengkap apa yang terdapat
dalam al-Qur’an merupakan corak yang pendidikannya bersifat Islami yang pada
hakekatnya mengarah kepada pembentukan kepribadian manusia yang bertakwa
kepada Allah swt.
Sejalan dengan dasar yang telah dikemukakan di atas yaitu al-Qur’an dan al-
Hadis. Sebagai dasar asasi yang patut untuk dijadikan landasan dalam pelaksanaan
pendidikan Islam, namun demikian dasar filosofis pendidikan Islam yang terkandung
dari kitab Allah dan Sunnah Rasul sebagai pokok landasan ideal.
Hasan Langgulung mengemukakan bahwa landasan operasional yang
merupakan aktualisasi dasar ideal adalah sebagai berikut:
1) Dasar historis yaitu dasar memberikan persiapan kepada pendidik dengan
hasil-hasil pengalaman masa lalu, undang-undang dan peraturan-
peraturannya.
2) Dasar sosial yaitu dasar yang memberikan kerangka budaya yang
pendidikannya itu bertolak dan bergerak seperti meniada budaya, memilih,
dan mengembangkannya.
3) Dasar ekonomi yaitu dasar yang memberikan perspektif tentang potensi-
potensi manusia dan keuangan, materi dan mempersiapkan yang mengatur
sumber-sumbernya dan tanggung jawab terhadap anggaran
pembelanjaannya.
4) Dasar politik dan administrasi yaitu dasar yang bingkai ideologi (akidah)
yakni cara-cara terbaik untuk mencapai tujuan.
5) Dasar psikologi sebagai dasar yang memberi informasi tentang watak
belajar, guru-guru, cara terbaik dalam praktek. Ucapan dan penilaian dan
pencapaian serta penguluran secara bimbingan.
6) Dasar filosofis yaitu unsur memberi kemampuan memilih yang terbaik,
memberi suatu arah sistem mengontrol dan memberi arah kepada semua
dasar-dasar operasional lainnya.11
Dengan demikian, maka dasar operasional adalah beberapa hal yang dapat
melibatkan guru, siswa, masyarakat, dan pendidik. Materi pembelajaran memberi
11Muhaimin, Pemikiran Pendidikan Islam (Cet. I; Bandung: Trigenda Karya, 1993), h. 151-
152.
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tantangan kepada peserta didik untuk melakukan evaluasi yang mencakup problem
kehidupan nyata dan nilai-nilai kemanusiaan selaku hamba Allah swt., lebih
dikedepankan, lalu kalau kehidupan yang ditata sesuai dengan prestasinya yang baru
dalam ini memberi pandangan terhadap problem yang timbul.
Dasar dan sumber pendidikan Islam sebagai landasan dan tuntunan dalam
pelaksanaan pendidikan Islam, pada hakekatnya memberi suatu pandangan atau
corak Islam. Namun demikian kegiatan pendidikan Islam di Indonesia juga tidak
lepas dari aturan dan dasar kebangsaan yang dikeluarkan oleh UUD 1945. Sebagian
pendidikan yang berlandaskan Pancasila dan UUD, sebagai berikut:
Mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia
seutuhnya yaitu manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa. Dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan,
kesehatan jasmani dan rohani kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa
tanggung jawab kebangsaan dan kemasyarakatan.12
Berdasarkan pada dasar pendidikan di atas, jelas bahwa dididik agar menjadi
manusia yang berakhlak dan berbudi pekerti yang luhur serta bertakwa kepada Allah
swt., agar menjadi manusia yang siap pakai di masa yang akan datang.
Dari uraian di atas, maka penulis mengambil asumsi bahwa pendidikan Islam
pada hakekatnya mempunyai dasar yang sama dengan dasar hidup masyarakat di
dunia ini. Baik landasan yang langsung bersumber dari al-Qur’an dan al-Sunnah
(landasan ideal) maupun landasan yang bersumber dari falsafah dan pandangan hidup
suatu bangsa (operasional). Hal tersebut memberi gambaran bahwa pendidikan Islam
yang jelas di Indonesia seirama dengan pendidikan itu sendiri.
12Majelis Permusyawaratan Rakyat RI., Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945 Amandamen IV (Jakarta, Sekretariat MPR-RI, 2003), h. 24.
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b. Tujuan Pendidikan Islam
Tujuan adalah suatu yang diharapkan tercapai setelah suatu usaha atas
kegiatan selesai.13 Pendidikan sebagai suatu proses dan kegiatan yang berlangsung
secara sistematis dan bertahap tentunya diarahkan pada sebuah tujuan akhir. Maka
dapat dikatakan bahwa pendidikan memiliki tujuan karena pendidikan merupakan
suatu usaha atas kegiatan yang berproses melalui tahap-tahap dan tingkatan-
tingkatan, tujuannya bertahap dan bertingkat.
Zakiah Daradjat dalam bukunya Ilmu Pendidikan Islam mengemukakan
empat tujuan pendidikan yaitu antara lain:
1) Tujuan umum yakni tujuan yang akan dicapai dengan semua tujuan
pendidikan dengan cara lain ataupun dengan cara pengajaran.
2) Tujuan akhir yaitu tujuan berlangsung selam hidup dan akan berakhir bila
meninggal dunia.
3) Tujuan sementara yaitu tujuan yang akan tercapai setelah anak diberi
sejumlah pengalaman tertentu yang direncanakan dalam suatu bentuk
kurikulum pendidikan normal.
4) Tujuan operasional yaitu tujuan praktis yang akan dicapai dengan
sejumlah kegiatan pendidikan tertentu. Dengan kata lain tujuan
operasional ini dikembangkan menjadi (TPU dan TPK).14
Hasan Langgulung bahwa tujuan pendidikan Islam adalah:
1) Persiapan untuk kehidupan dunia akhirat
2) Perwujudan sendiri sesuai dengan pandangan Islam
3) Persiapan untuk menjadi warga negara yang baik
4) Perkembangan yang menyeluruh dan terpadu bagi diri pelajar.15
Abdurrahma>n Al-Nahlawiy mengemukakan pendapatnya mengenai tujuan
pendidikan Islam, yaitu:
13Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, op. cit., h. 1739.
14Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 30-33.
15Hasan Langgulung, Beberapa Pemikiran Tentang Pendidikan Islam (Cet. II; Bandung: al-
Maarif, 1995), h. 179.
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1) Ikhlas menghambakan diri kepada Allah, memadukan pikiran
kebersaudaraan dan mengikatnya dengan tujuan tinggi ini.
2) Mendidik warga negara Mu’min dan masyarakat Muslim agar dapat
merealisasikan ‘ubudiyah kepada Allah semata.
3) Ikhlas beribadah kepada Allah, telah mencakup proses pendidikan dari
segala aspek pikiran, pisik, spiritual, sosial dan individual.
4) Mendidik seluruh kecenderungan, dorongan dan fitrah, kemudian
mengarahkan semuanya kepada tujuan yang tinggi menuju ibadah kepada
Allah yang menciptakan manusia.16
Al-Gazali juga mengungkapkan pendapatnya mengenai tujuan pendidikan
Islam sebagai berikut:
1) Mendekatkan diri kepada Allah, wujudnya adalah kemampuan dan dengan
kesadaran dalam melaksanakan ibadah wajib dan sunnah.
2) Mengenali dan mengembangkan potensi atau fitrah manusia
3) Mewujudkan profesionalisasi untuk mengemban tugas keduniaan sebaik-
baiknya.
4) Membentuk manusia berakhlak mulia, suci jiwanya dari kerendahan budi,
sifat-sifat tercela.
5) Mengembangkan sifat-sifat manusia yang manusiawi.17
Dalam rangka mencapai tujuan yang hendak dicapai, maka pendidikan Islam
harus diselenggarakan secara bertahap, yakni memulai dengan menata sikap dan
pemahaman, dan ketaatan, kepada kepada Allah swt. dan rasul-Nya, diri sendiri,
serta kepada orang lain, hal ini sebagai firman Allah dalam QS Ali Imran/2: 132-134.
                     
                         
             
Terjemahnya:
Dan taatilah Allah dan rasul, supaya kamu diberi rahmat. Dan bersegeralah
kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan kepada surga yang luasnya seluas
langit dan bumi yang disediakan untuk orang-orang yang bertakwa, (yaitu)
orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu lapang maupun
16Abd. Rahma>n al-Nahlawiy, op.cit., h.177-182.
17Lihat Abidin Ibnu Rusn, Pemikiran Al-Ghazali Tentang Pendidikan Islam (Cet. I;
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), h. 60-61.
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sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya dan mema'afkan
(kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan.18
Dari penjelasan tersebut di atas, dapat dipahami bahwa Allah swt.,
memerintahkan kepada manusia agar memiliki ketaatan kepada Allah swt. dan rasul-
Nya, menyegerakan diri untuk mencapai ampunan, mencapai takwa, memiliki  sikap
dan perilaku suka memaafkan serta senantiasa berinfak di jalan Allah dalam segala
kondisi yang dialami niscaya akan mencapai kebahagiaan hidup yang lebih baik di
dunia dan yang akan dibalas-Nya dengan pahala di akhirat kelak yang lebih baik dari
apa yang telah dikerjakannya.
3. Ruang Lingkup Pendidikan Islam
Pendidikan agama Islam pada dasarnya ialah merupakan pembinaan dan
pengembangan potensi manusia. Potensi yang dimaksud meliputi potensi jasmaniah
dan rohaniah seperti akal, perasaan, kehendak, dan aspek rohani lainnya dalam
wujud, pendidikan Islam dapat menjadi upaya umat secara terbiasa, atau upaya
lembaga kemasyarakatan yang memberikan jasa pendidikan bahkan dapat pula
menjadi manusia itu sendiri untuk mendidik dirinya sendiri.
Ruang lingkup pendidikan Islam meliputi seluruh ajaran Islam yang terpadu
dalam keimanan (akidah), ibadah, dan muamalah yang implikasinya mempengaruhi
proses berpikir, merasa, berbuat, dan berbentuk kepribadian-kepribadian yang pada
akhirnya terwujud dalam akhlaq al-karimah sebagai wujud manusia muslim. Dengan
demikian, maka dapat disebutkan bahwa yang menjadi ruang lingkup pendidikan
agama Islam yakni; Iman, Ibadah, Muamalah, dan Akhlak. 19
18Departemen Agama RI.,op.cit., h. 67-68.
19Abd. Rahman, Pendidikan Islam dalam Pembangunan (Ujung Pandang: Yayasan al-Ahkam,
1997), h. 25.
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Berkenaan dengan definisi-definisi di atas, Abd. Rahma>n al-Nahla>wiy lebih
lanjut menyimpulkan sekurang-kurangnya empat intisari pendidikan Islam.
Pertama, pendidikan Islam merupakan kegiatan yang betul-betul memiliki
tujuan, sasaran, dan target.
Kedua, pendidik yang sejati dan mutlak adalah Allah swt. Dialah Pencipta
fit}rah, Pemberi bakat, Pembuat berbagai sunnah perkembangan, peningkatan, dan
interaksi fit}rah. Sebagaimana Dia pun mensyariatkan aturan guna mewujudkan
kesempurnaan, kemaslahatan, dan kebahagiaan fit}rah tersebut.
Ketiga, pendidikan Islam menuntut terwujudnya program berjenjang melalui
peningkatan kegiatan pendidikan dan pengajaran selaras dengan urutan sistematika
menanjak dan membawa anak dari suatu perkembangan ke perkembangan lainnya.
Keempat, peran seorang pendidik harus sesuai dengan tujuan Allah swt.
menciptakannya. Artinya, pendidik dalam menerapkan pendidikan Islam harus
mampu mengikuti syariat agama Allah swt.20
Empat intisari pendidikan Islam yang telah disebutkan, kelihatan bermuara
pada konsep syariat dan agama (Islam). Bagaimanapun juga, agamalah (Islam) yang
harus menjadi akar pendidikan Islam. Artinya seluruh tabiat manusia harus
menunjukkan tabiat beragama, dan tabiat beragama ini juga identik dengan
kepribadian ideal yang dihasilkan pendidikan Islam.
Dapatlah dirumuskan bahwa pendidikan Islam merupakan bimbingan yang
dilakukan oleh seseorang dalam upaya perwujudan kepribadian yang sesungguhnya.
Dengan begitu, pendidikan Islam lebih banyak ditujukan pada perbaikan mental
yang akan berwujud dalam amal perbuatan, baik dalam segi keperluan diri sendiri
20Lihat Abd. Rahma>n al-Nahla>wiy, op. cit., h. 21-22.
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maupun orang lain. Pada sisi lain, pendidikan Islam tidak hanya bersifat teoritis saja,
tetapi juga praktis. Jadi, pendidikan Islam adalah sekaligus pendidikan iman dan
pendidikan amal.
Selain itu, untuk pengayaan iman dan amal, intisari dari pendidikan Islam
adalah pengayaan ilmu pengetahuan. Pada aspek ini, maka pendidikan Islam
mempunyai ruang lingkup yang sangat luas, sebab di dalamnya banyak segi atau
pihak yang ikut terlibat baik langsung maupun tidak langsung.
Berdasarkan hal tersebut, segi dan pihak yang terlibat dalam pendidikan
Islam, sekaligus menjadi ruang lingkup pendidikan Islam adalah:
Pertama, pendidik. Yaitu subjek yang melaksanakan pendidikan Islam.
Pendidik ini mempunyai peranan penting untuk berlangsungnya pendidikan. Baik
atau tidaknya pendidik berpengaruh besar terhadap hasil pendidikan Islam. Pendidik
ini sering disebut, ustaz\, mursyid, kiai, guru, dan sebagainya.
Kedua, dasar dan tujuan pendidikan Islam. Yaitu landasan yang menjadi
fundamen serta sumber dari segala kegiatan pendidikan Islam ini dilakukan.
Maksudnya, pelaksanaan pendidikan Islam harus berlandaskan atau bersumber dari
dasar tersebut. Dalam hal ini, dasar atau sumber pendidikan Islam yaitu arah ke
mana peserta didik ini akan dibawa. Secara ringkas, tujuan pendidikan Islam yaitu
ingin membentuk peserta didik menjadi manusia dewasa yang berkepribadian baik.
Ketiga, peserta didik. Yaitu pihak yang merupakan objek terpenting dalam
pendidikan. Hal ini disebabkan perbuatan atau tindakan mendidik itu diadakan atau
dilakukan hanyalah untuk membawa peserta didik kepada tujuan pendidikan Islam
yang dicita-citakan. Dalam pendidikan Islam, peserta didik itu seringkali disebut
dengan istilah bermacam-macam, antara lain santri, t}a>lib, muta‘allim, tilmi>z\ dan
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lain-lain.
Keempat, lingkungan sekitar. Yaitu keadaan-keadaan yang ikut berpengaruh
dalam pelaksanaan serta hasil pendidikan Islam, yakni lingkungan rumah tangga,
sekolah, dan masyarakat.
Kelima, alat-alat pendidikan. Yaitu alat-alat berupa sarana yang dapat
digunakan selama melaksanakan pendidikan Islam agar tujuan pendidikan Islam
tersebut lebih mudah tercapai dan berhasil.
Keenam, perbuatan mendidik itu sendiri. Yaitu seluruh kegiatan, tindakan,
atau perbuatan dan sikap dilakukan oleh pendidik sewaktu menghadapi/mengasuh
peserta didik. Atau dengan istilah lain, yaitu sikap atau tindakan menuntun,
membimbing, memberikan pertolongan dari seorang pendidik kepada peserta didik
menuju kepada tujuan pendidikan Islam. Dalam hal perbuatan mendidik ini, sering
disebut dengan istilah tahzib.
Ketujuh, materi pendidikan Islam. Yaitu bahan-bahan atau pengalaman-
pengalaman belajar ilmu agama Islam yang disusun sedemikian rupa (dengan
susunan yang lazim tetapi logis) untuk disajikan atau disampaikan kepada peserta
didik. Dalam pendidikan Islam, materi pendidikan ini seringkali disebut dengan
istilah maddah al-tarbiyah.
Kedelapan, metode pendidikan Islam. Yaitu cara yang paling tepat dilakukan
oleh pendidik untuk menyampaikan bahan atau materi pendidikan Islam kepada
peserta didik. Metode di sini meliputi bagaimana cara mengolah dan
mengemukakan, menyusun dan menyajikan materi pendidikan Islam, agar materi
pendidikan tersebut dapat dengan mudah diterima dan dimiliki oleh peserta didik.
Dalam pendidikan Islam, metode pendidikan ini disebut dengan tariqat al-tarbiyah,
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manhaj al-tarbiyah, dan was}ilat al-tarbiyah.
Kesembilan, evaluasi pendidikan. Yaitu cara-cara bagaimana mengadakan
evaluasi dengan penilaian terhadap hasil belajar peserta didik. Tujuan pendidikan
Islam umumnya tidak dapat dicapai sekaligus, melainkan melalui proses atau
penahapan tertentu. Apabila tujuan pada tahap atau fase ini telah tercapai, maka
pelaksanaan pendidikan dapat dilanjutkan pada tahap berikutnya dan berakhir
dengan terbentuknya kepribadian berdasarkan konsep Islam.
Penerapan pendidikan Islam, juga harus mampu membentuk dan menjadikan
kepribadian manusia sebagai hamba yang secara ikhlas mengabdi dan menghadapkan
wajah kepada Tuhannya yang pada gilirannya akan terbentuk di dalam diri mereka
dimensi kehambaan dan dimensi kekhali>fahan. Dimensi kehambaan, adalah sebagai
‘abdulla>h yang tujuan hidupnya hanya untuk menyembah kepada Allah swt. dalam
QS al-Ża>riyat/51: 56.
           
Terjemahnya:
Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
mengabdi kepada-Ku.21
M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa, hakikat yang menonjol pada ayat ini
adalah adanya tuntutan setiap manusia untuk beribadah, tidak  hanya terbatas pada
pelaksanaan tuntutan ritual, karena dalam kehidupan jin dan manusia, mereka tidak
menghabiskan waktu  dalam pelaksanaan ibadah ritual saja. Allah swt. dalam hal ini
mewajibkan kepada mereka aneka kegiatan yang lain berupa aktivitas penting guna
memakmurkan bumi, mengenal potensinya, dan  perbendaharaan yang terpendam di
21Departemen Agama R.I., op. cit., h. 524.
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dalamnya, sambil mewujudkan apa yang dikehendaki Allah swt. dalam penggunaan
dan peningkatannya. Upaya ke arah ini, di samping adanya tuntutan beribadah, juga
adanya tuntutan untuk menjadi khali>fah-Nya di muka bumi.22 Itu berarti bahwa
perwujukan dimensi kekhali>fahan (Khali>fatulla>h fi> al-ard}) adalah hal penting dalam
proses pendidikan Islam. Allah swt. berfirman dalam QS al-Baqarah /2: 30.
                 …
Terjemahnya:
Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: "Sesungguhnya aku
hendak menjadikan seorang khali>fah di muka bumi…23
M. Quraish Shihab lebih lanjut mengomentari kedua ayat tersebut bahwa
manusia sebagai khali>fah adalah bertugas untuk memakmurkan bumi sembari
memperbaiki hubungannya dengan sesama, dengan alam dan lingkungan, bukan
merupakan hubungan antar penakluk dan yang ditaklukkan, atau antara Tuhan dan
hamba, tetapi hubungan kebersamaan dalam ketundukan kepada Allah swt.24 Di sini
dapat dipahami bahwa manusia sebagai khali>fah harus mampu membangun sikap
moral dan etik yang baik agar dalam melaksanakan tugas kekhali>fahan itu dapat
berjalan dengan baik pula.
Akhirnya, dapat ditegaskan bahwa pendidikan Islam merupakan sebuah
ikhtiar yang terarah dan sistematis melakukan rekayasa terhadap peserta didik agar
dapat melaksanakan fungsi kehambaan dan kekhali>fahan dengan baik, sebagai tujuan
utama pendidikan Islam.
22Lihat M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah; Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an,
Volume 13 (Cet. IV; Jakarta: Lentera Hati, 2006), h. 359-360.
23Departemen Agama RI, op. cit., h. 7.
24Lihat M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan Masyarakat (Cet. XVII; Bandung: Mizan, 1998), h. 159.
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4. Metode Pendidikan Islam
Abdurrahman Al-Nahlawiy mengemukakan beberapa metode pendidikan
dalam Islam  yang dianggap paling penting dan menonjol, di antaranya:
a. Metode Dialog Qur’ani dan Nabawi
Bentuk dialog yang terdapat dalam al-Qur’an dan al-Sunnah sangat variatif
namun, bentuk yang paling penting adalah dialog khitabi (seruan Allah swt.) dan
ta‘abbudi (penghambaan kepada Allah swt.), dialog deskriptif dialog naratif, dialog
argumentatif, serta dialog nabawiyah. Kejelasan tentang aspek-aspek dialog
ditujukan setiap setiap pendidik dapat memetik manfaat dari setiap bentuk dialog
tersebut dan dapat mengembangkan afeksi, penalaran, dan prilaku ketuhanan peserta
didik. Dalam dialog Qur’ani dan Nabawi ini terdapat:





Dalam pengembangan yang terdapat dalam metode dialog qur’ani dan
nabawi yaitu:
1) Dialog khitabi dan ta‘abbudi
Dialog ini adalah bagaimana dialog seorang hamba pada Tuhannya.
Hubungan antara seruan Allah swt. dan tanggapan seorang mukmin itulah yang
melahirkan sebuah dialog. Kondisi tersebut bisa berlangsung dengan sebaliknya, jika
seorang mukmin berdialog dengan Tuhannya melalui do‘a.
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2) Dialog deskriptif
Dialog deskriptif ini adalah pendeskripsian yang meliputi gambaran kondisi
hidup dan psikologis orang yang berdialog sehingga kita dapat memahami kebaikan
dan keburukannya. Selain itu, pendeskripsian itu berpengaruh juga pada mentalitas
seseorang sehingga perasaan ketuhanan dan prilaku positif manusia berkembang.
3) Dialog naratif
Dialog ini tampil dalam episode kisah yang berbentuk dan alur ceritanya jelas
sehingga menjadi bagian dari cara atau unsur cerita dalam al-Qur’an. Walaupun Al-
Qur’an mengandung kisah yang disajikan dalam bentuk dialog. Kita tidak dapat
mengidentikkan keberadaannya dengan ramah yang sekarang ini, yang muncul
sebagai sebuah jenis karya sastra. Artinya al-Qur’an tidak menyajikan unsur
dramatik walaupun dalam penyajian kisahnya terdapat unsur dialog.
4) Dialog argumentatif
Di dalam dialog ini, ditemukan diskusi dan perdebatan yang diarahkan pada
pengkokohan hujjah kaum musyrikin agar mereka mengakui pentingnya keimanan
dan pengesaan kepada-Nya.
5) Dialog nabawi>
Dialog ini dasarnya Rasulullah saw. telah menjadikan jenis dan bentuk dialog
al-Qur’an sebagai pedoman dalam mempraktekkan metode pendidikan dan
pengajaran baginda. Hal itu tidaklah mengherankan karena sebagaimanapun akhlak
baginda adalah al-Qur’an metode pendidikan dan pengajaran beliau merupakan
aplikasi yang dinamis dan manusiawi dari ayat-ayat al-Qur’an.25
25Abd. Rahma>n al-Nahlawiy, op.cit., h.231.
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b. Mendidik melalui kisah Qur’a>ni dan Nabawi>
Dampak edukatif dari pendidik melalui kisah Qur’ani dan Nabawi ini, adalah
dapat mengaktifkan dan membangkitkan kesadaran. Sehingga sebagaimana melalui
kisah Qur’ani dan Nabawi menerangkan yang tersurat dan yang tersirat serta
mengikuti berbagai situasi kisah tersebut. Sehingga dapat terpengaruh oleh tokoh
dan topik kisah tersebut.
c. Mendidik melalui perumpamaan
Dampak edukatif dari metode ini, mengandung unsur psikologis-edukatif
yang ditunjukkan ke dalam makna ketinggian maksud selain mukjizat balag }ah yang
dampak dalam metode pendidikan yang digunakan seperti, memudahkan
pemahaman terhadap konsep, yaitu konsep spiritual, mempengaruhi emosi yang
sejalan dengan konsep yang diumpamakan, dapat membina akal untuk terbiasa
berpikir valid dan unlogis serta bagaimana dapat menciptakan motivasi sebagai
penggerak aspek emosi dan mental manusia.
d. Mendidik melalu keteladanan
Nilai edukatif dapat teraplikasikan, tinjauan dari sudut ilmiah menunjukkan
bahwa pada dasarnya, keteladanan memiliki sejumlah azas pendidikan di dalamnya
seperti, bagaimana peran, sikap, dan tingkah laku seorang guru yang menjadi
perhatian utama siswa, sehingga bagaimana peserta didik mampu menjadikan guru
sebagai suri tauladan yang baik dan merasa puas terhadap apa yang diberikan
kepadanya, sehingga perilaku ideal yang diharapkan dari setiap peserta didik
merupakan tuntutan realitas yang dapat diaplikasikan.
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e. Mendidik melalui praktek dan perbuatan (latihan)
Pada dasarnya pendidikan Islam melalui metode praktek dan latihan akan
mengerahkan peserta didik untuk menjadi individu stabil, berakhlak mulia serta
lebih produktif. Kemuliaan akhlak yang dapat kita rasakan melalui konsep-konsep
seperti kesempurnaan kerja dapat dijadikan tolok ukur dalam memantau
kesempurnaan hafalan dan pelaksanaan ibadah, dapat membentuk manusia yang
merasa bertanggung jawab untuk bekerja dengan baik sehingga bentuk kurikulum
pendidikan Islam tampil sebagai kurikulum dinamis, bernalar, dan berperasaan dalam
pelaksanaan.
f. Mendidik melalui ibrah dan mau‘izah
Melalu konsep ibrah dan mau‘izah adalah bagaimana mengantarkan manusia
untuk selalu merenung dan menghayati kepada alam-alam ghaib yaitu, dalam konsep
psikologis yang mengaturkan manusia menuju pengetahuan yang dimaksud dan
dirujuk oleh sesuatu yang dilihat, diselidiki, diukur, dan ditetapkan oleh manusia
menurut pertimbangan akalnya sehingga sampai pada suatu kesimpulan. Yang dapat
mengkhususkan kalbunya serta dapat mendorongnya untuk berperilaku logis dan
sesuai dengan kondisi masyarakat.
g. Mendidik melalui targ}ib dan tarhib
Melihat sekilas tentang targ{ib dan tarhib, adalah ganjil dan merupakan
ancaman Tuhan terhadap hamba-Nya. Di dalam pendidikan Islam, mendidik dengan
dua cara ini dapat timbulkan rasa takut terhadap Allah swt., khusyu‘, kerendahan,
ketundukan, perasaan patuh, dan menghambakan diri kepada Allah.26
26Abdurrahman al-Nahlawiy, Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah, dan Masyarakat (Jakarta:
Gema Insani, 1995), h. 204-208.
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Dari berbagai metode pendidikan Islam yang dapat dipaparkan oleh
Abdurrahma>n al-Nahlawiy sebagai metode esensial, praktikal, dan efektif, yang jika
dapat diaplikasikan dengan segala batasan dan persyaratan, akan berhasil dan
berdaya guna terhadap pencapaian pendidikan Islam. Pada dasarnya Islam telah
menggariskan secara jelas mengenai metode pendidikan yang telah digunakan ini,
namun hal ini juga turut diserahkan kepada kaum muslimin untuk memilih metode
yang dianggap cocok dan tepat.
Murt}ad}a Mut}ahhari juga mengemukakan beberapa metode yang dapat
dipakai dalam proses belajar mengajar dalam pendidikan Islam, antara lain:
a. Trial and Error, yakni melatih anak untuk memecahkan problem nyata
kehidupan dan mengambil hikmah dari setiap pemecahan masalah. Mut}ahhari
mengkritik keras dunia pendidikan  yang hanya memanjakan peserta didik tanpa
dilatih untuk berhadapan dengan masalah. Begitu juga ia mengkritik orang tua
yang hanya memanjakan anaknya, karena pemanjaan anak atau peserta didik
pada hakikatnya hanya akan menghancurkan masa depannya.
Selain itu, sebagaimana kajian Muhajir,27 Mut}ahhari juga menganjurkan
metode lain seperti:
b. Experiment, yaitu metode dalam proses pembelajaran yang menekankan
pengalaman hidup sebagai basis pengetahuan, karena menurut Mut}ahhari,
kebenaran itu hanya akan didapat melalui pendalaman dan pemikiran
pengalaman hidup. Mut}ahhari mengungkapkan:
Alam semesta merupakan salah satu sumber pengetahuan.Yang dimaksud
dengan alam adalah alam materi, alam ruang dan waktu, alam gerakan, alam
27Muhajir, Paradigma Pendidikan Islam (Tesis tidak diterbitkan, PPS Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2007), h. 87-88.
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yang kini kita hidup di dalamnya, dan kita memiliki hubungan dengan alam ini
dengan menggunakan perlbagai indera kita.28
c. Metode hadiah dan hukuman (al-taubikh wa al-s}awab). Hal ini juga dibangun
dari logika alamiah manusia yang suka pada kelembutan dan pemenuhan hak
materialnya serta sikap ketaatan pada aturan dan ikatan-ikatan alamiah  yang
mengarahkan proses kesadarannya. Secara epistemik, pikiran-pikiran manusia
pun mengenal aturan-aturan pasti yang akan menjamin kebenaran pengenalan
mereka terhadap realitas. Bila dihubungkan dengan pola dan logika al-Qur’an,
metode hadiah dan hukuman adalah bagian dari kaidah sebab-akibat dalam
hukum alam yang menjadi pondasi makna keberadaan surga dan neraka, siksa
dan pahala. Metode ini berlaku dalam konteks kerelaan dan pilihan sadar
manusia terhadap aturan-aturan pendidikan yang sudah disepakati bersama
dengan peserta didik, dan tidak melampaui misi pendidikan sebagai sarana
pengembangan potensi peserta didik.
d. Metode dialog; metode ini terkait dengan tujuan pendidikan Islam berupa
pengembangan potensi berfikir kritis dan kreatif, di mana salah satu cara qur’ani
yang direkomendasikan adalah berupa dialog yang bebas dan terbuka. Bagi
Mut}ahhari, metode dialog belum terlalu dikembangkan di dunia Islam sehingga
sifat pendidikan Islam masih cenderung indoktriner ketimbang berorientasi
study case.29 Dengan metode dialog ini, diharapkan akan melahirkan sikap kritis
dan mandiri serta tidak terjebak taklid yang menjadi akar sikap kebodohan dan
kekufuran.  Dalam hal ini, Mut}ahhari mengutip QS al-An‘a>m/6: 116.
28Murtad}a Mut}ahhari, Mas’ale ye Syenokh, Terj. Muhammad Jawad Bafaqih, Pengantar
Epistemologi Islam (Cet. I, Jakarta, S}adra Press, 2001), h. 72.
29Lihat Muhajir, op. cit., h. 88.
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                
   .
Terjemahnya:
Jika kamu mengikuti kebanyakan orang-orang yang di muka bumi ini, niscaya
mereka akan menyesatkanmu dari jalan Allah. Mereka tidak lain hanyalah
mengikuti persangkaan belaka dan mereka tidak lain hanyalah berdusta
terhadap Allah.30
e. Metode deduktif. Metode ini sekalius menjadi ciri khas filososfis yang menjadi
keahlian Murtad}a Mut}ahhari. Dalam karyanya, Asna’i ba ‘Ulum-e Islami,
Mut}ahhari mengurai secara rinci dimensi-dimensi metode ini dan peluang-
peluang yang ditetapkan atasnya dalam menemukan kepastian kebenaran di
balik kesalahan.31
f. Dalam hubungannya dengan pembentukan karakter dan kepribadian Islami,
metode utama yang dipandang sebagai metode khusus yang menjamin
pemerolehan ilmu yang benar yakni Metode Penyucian Jiwa (Tazkiyat al-Nafs).
Metode ini didasari oleh konsepsi filosofis Islam yang memandang hati sebagai
entitas yang aktif dan dapat meningkap realitas kebenaran. Hati adalah sumber
pengetahuan bila dilatih dengan proses amalan dan riya}>d}ah spiritual
berkelanjutan. Implementasi metode ini secara praktis bermakna menjaga
akhlak dan budi pekerti sebagai media pembentukan jiwa insani.
Dengan konsep demikian, Mut}ahhari menentang sikap taqlid dalam
pendidikan, agar peserta didik terhindar dari sikap-sikap emosional, dan mengikuti
30Departemen Agama R.I., op. cit., h. 143.
31Lihat Murtad}a Mut}ahari, Asyna’iba ‘Ulum-e Islami, Terj. I. H. Husain Alhabsyi dkk.
(Jakarta: Pustaka Zahra, 2003), h. 183-101.
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hawa nafsu serta bersikap rasional terhadap segala tindakan--termasuk tindakan
keagamaan--berdasarkan ilmu dan keyakinan.
Dari sekian banyaknya metode pendidikan yang ditawarkan oleh beberapa
pakar pendidikan, tidak semuanya dapat diaplikasikan pada setiap pelajaran. Oleh
karena itu, hendaknya setiap pendidik terlebih dahulu dapat mempertimbangkan
metode apa yang tepat untuk digunakan, dapat mempengaruhi hasil belajar ke arah
yang lebih baik dan relevan dengan materi pelajaran yang disampaikan, apalagi bila
berkenaan dengan pendidikan akidah Islam.
B. Akidah Islam
1. Pengertian Akidah Islam
Pendidikan Islam mengandung tiga prinsip yang menjadi perhatian serius
bagi umat beragama, yaitu akidah, ibadah, dan akhlak. Dari ketiga prinsip ini, yang
menjadi pondasi dasar adalah mengenai pendidikan akidah Islam. Atas dasar
tersebut, maka pendidikan akidah sangat diperlukan dan sangat perlu untuk terus
dikaji.
Hakikat yang paling substansial dalam akidah Islam adalah tauhid, yakni
meng-Esa-kan Allah swt. Semua unsur akidah harus bermuara dari konsep ini.
Keyakinan kepada Allah-lah yang mendasari keislaman seseorang. Sebagai
konsekuensinya, ketauhidan seseorang akan menjadi kunci penting dalam aktivitas
keberagamaan yang dijalaninya.
Akidah atau tauhid, sebagai hal yang paling fundamental dan esensial dalam
ajaran agama Islam, menjadi penentu baik buruknya keislaman seorang muslim.
Sebagai pokok ajaran Islam, akidah maupun tauhid merupakan awal sekaligus akhir
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dari seruan ajaran Islam. hal tersebut dimaksudkan sebagai suatu kepercayaan atau
keyakinan kepada Tuhan Yang Maha Esa (faith in the unity of God).32 Hal ini
sejalan dengan firman Allah swt. dalam QS al-Bayyinah/98: 5.
                     
    
Terjemahnya:
Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan
memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang lurus, dan
supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan yang demikian
Itulah agama yang lurus.33
Dari segi etimologi atau bahasa, akidah berasal dari kata bahasa Arab al-
‘aqdu ( ُﺪْﻘَﻌْﻟا) yang berarti ikatan, at-taus\i>qu ( ُﻖِْﯿﺛْﻮﱠﺘﻟا) yang berarti kepercayaan atau
keyakinan yang kuat, al-ihka>mu ( ُمﺎَﻜْﺣِﻹْا) yang artinya mengokohkan (menetapkan),
dan al-rabt}u bi quwwat ( ٍة ﱠُﻮِﻘﺑ  ُﻂْﺑ ﱠﺮﻟا) yang berarti mengikat dengan kuat.34
Secara terminologi atau secara defenisi, akidah dijelaskan oleh berbagai
ulama Islam. Hasan al-Banna mengemukakan pengertian akidah sebagai landasan
atau azas kepercayaan di mana di atasnya dibina iman yang mengharuskan hati
meyakininya, membuat jiwa menjadi tentram bersih dari kebimbangan dan keraguan
dan menjadi sendi pokok dalam landasan kehidupan seorang manusia.35
Nasaruddin Razak memberikan terminologi akidah sebagai iman atau
keyakinan yaitu aspek teoritas yang dituntut pertama-tama dan terdahulu dari segala
32Nasruddin Razak, Dienul Islam (Cet. XX; Bandung: Al-Ma’arif, 2007), h. 50.
33Departemen Agama RI., op. cit., h. 599.
34Hasan Alfat, dkk. Aqidah Akhlak Madrasah Tsanawiyah (Semarang: Toha Putra, 1994), h.
1.
35Hasan Al-Banna, Aqidah al-Islamiyyah (Cairo, Mesir: Dar al-Qalam, 1996), h. 9.
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sesuatu yang dipercayai dengan suatu keimanan yang tidak boleh dicampuri oleh
keragu-raguan dan dipengaruhi oleh persangkaan.36
Abdullah bin ‘Abdul Hami>d al-As\ari dan Muhammad bin Ibrahi>m al-Hamad
mengungkapkan bahwa akidah adalah keyakinan yang tidak mengenal keraguan bagi
pemeluknya, yakni apa yang diyakini oleh hati secara mutlak (pasti). Akidah
mengandung unsur-unsur yang wajib dibenarkan oleh hati dan diyakini dengan
mantap oleh jiwa, sehingga perkara-perkara tersebut menjadi keyakinan yang teguh,
tidak tergoyahkan oleh keraguan, dan tidak terkotori dengan kebimbangan.37 Dengan
akidah, seseorang mengikatkan hati dengan ajaran yang dianutnya.
Selanjutnya, Nas}ir bin ‘Abdul Karim al-‘Aql mengemukakan pengertian
akidah Islamiyah sebagai keimanan yang teguh dan bersifat pasti kepada Allah swt.
dengan segala pelaksanaan kewajiban, bertauhid, dan taat kepada-Nya, beriman
kepada malaikat-malaikat-Nya, rasul-rasul-Nya, kitab-kitab-Nya, hari akhir, takdir
baik dan buruk, serta mengimani seluruh apa-apa yang telah s}ahih tentang prinsip-
prinsip agama (us}uluddin), perkara-perkara yang gaib, beriman kepada apa yang
menjadi ijma' (konsensus) dari sala>f al-S{alih, serta seluruh berita-berita qat }‘i > (pasti),
baik secara ilmiah maupun secara amaliyah yang telah ditetapkan menurut al-Qur'an
dan al-sunnah yang shahih serta ijma‘ sala>fu al-S{alih.38
36Nasaruddin Razak, op.cit., h. 154.
37Abdullah bin ‘Abdul Hami>d al-As\ari dan Muhammad bin Ibrahi>m al-H|amad, ‘Aqidah Ahl
al-Sunnah wa al-Jama‘ah; Khas}a>’iha>--Khas}a>’i Ahliha>, terj. Izzuddin Karimi dan Najib Junaidi,
Ringkasan Keyakinan Islam: Aqidah Ahlus Sunnah wal Jama’ah (Surabaya: Pustaka La Raiba Bima
Amanta, 2006), h. 46.
38Lihat Nas}ir bin ‘Abdul Karim al-'Aql, Buhu>s\ fii 'Aqi>dah Ahli al-Sunnah wal Jama>‘ah (Cet.
II; Makkah: Da>rul ‘As}imah, 1419 H.), h. 11-12.
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Dari berbagai perspektif di atas, dapat dipahami bahwa akidah merupakan
sesuatu yang fundamental dalam Islam, ia menjadi titik-tolak permulaan muslim.
Walaupun akidah atau keyakinan bersegi teoritis dan ideal yang hanya dapat
diketahui dengan bukti lahiriah dalam hidup dan kehidupan sehari-hari.
2. Ruang Lingkup Akidah Islam
Muhammad Abdul Qadir Ahmad dalam bukunya Metodologi Pengajaran
Agama Islam membagi ruang lingkup akidah Islam ke dalam 3 (tiga) aspek, yaitu:39
1) Ketuhanan (Tauhid)
Konsep ketuhanan yang dipahami oleh seorang muslim adalah konsepsi
tauhid sebagaimana yang dijelaskan oleh Allah swt. antara lain dalam QS al-
Ikhlas}/112: 1-4.
                 
Terjemahnya:
Katakanlah: "Dia-lah Allah, yang Maha Esa. Allah adalah Tuhan yang
bergantung kepada-Nya segala sesuatu. Dia tiada beranak dan tidak pula
diperanakkan, dan tidak ada seorangpun yang setara dengan Dia."40
Suatu hal yang tidak bisa dipungkiri bahwa tauhid merupakan landasan
Islam. Apabila seseorang benar tauhidnya, maka dia akan mendapatkan keselamatan
di dunia dan akhirat. Sebaliknya, tanpa tauhid dia pasti terjatuh ke dalam kesyirikan
dan akan menemui kecelakaan di dunia serta kekekalan di dalam az\ab neraka. Allah
swt. berfirman dalam QS al-Nisa>/4: 48 yang berbunyi:
39Muhammad Abdul Qadir Ahmad, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Rineka
Cipta, 2008), h. 115-166.
40Departemen Agama R.I., op. cit., h. 605.
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                      
  .
Terjemahnya:
Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia mengampuni
segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang dikehendaki-Nya.
Barangsiapa yang mempersekutukan Allah, Maka sungguh ia telah berbuat
dosa yang besar.41
Ada pula nasehat Luqman kepada anaknya dalam QS Luqman/31: 13.
                     
Terjemahnya:
Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi
pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah,
Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang
besar".42
Tauhid terbagi tiga bagian: Tauhid Rububiyah, Tauhid Asma’ dan Sifat, serta
Tauhid Uluhiyah.
a) Tauhid Rububiyah
Yaitu menyatakan bahwa tidak ada Tuhan Penguasa seluruh alam kecuali
Allah yang menciptakan mereka dan memberinya rizki. Tauhid macam ini juga telah
dinyatakan oleh orang-orang musyrik pada masa-masa pertama dahulu. Mereka
menyatakan bahwa Allah semata yang Maha Pencipta, Penguasa, Pengatur, Yang
Menghidupkan, Yang Mematikan, tidak ada sekutu bagi-Nya. Dalam QS al-
Ankabut/29: 61 Allah swt. berfirman:





Dan Sesungguhnya jika kamu tanyakan kepada mereka: "Siapakah yang
menjadikan langit dan bumi dan menundukkan matahari dan bulan?" tentu
mereka akan menjawab: "Allah", Maka betapakah mereka (dapat) dipalingkan
(dari jalan yang benar).43
Mengenai kemutlakan tauhid rububiyah dalam konsep akidah Islam,
senantiasa dihubungkan pula dengan keyakinan akan sifat-sifat wajib bagi Allah
swt. yang bersifat azali yang tetap untuk Zat Allah, sifat-sifat tersebut, meliputi:44
(1) Al-Wuju>d (ada); yaitu keyakinan bahwa Allah swt. mutlak keberadaannya,
telah ada sejak azali, kekal, dan keberadaan Allah swt. bukan lantaran adanya
yang lain yang mewujudkan-Nya.
(2) Al-Qida>m (dahulu); bermakna bahwa Allah swt.-lah yang paling terdahulu,
keberadaannya tidak terikat oleh waktu, maksudnya bahwa tidak ada
permulaan bagi Allah swt.
(3) Al-Baqa>’ (kekal); bermakna bahwa Allah swt. mustahil akan mengalami
kehancuran, kerusakan, dan kemusnahan. Maksudnya, secara akal, bila
dahulunya Allah swt. telah dipastikan ada, maka dengan sendirinya wajib
pula sifat kekal (al-Baqa>’) itu melekat pada-Nya.
(4) Al-Sam‘u (mendengar); yakni Allah dapat mendengar berbagai jenis suara,
baik yang dapat diindera oleh makhluk-Nya maupun yang tidak, serta tidak
membutuhkan alat untuk mendengar. Pendengaran Allah berbeda dengan
makhluk yang memerlukan telinga atau gendang telinga sebagai alat
mendengar.
43Ibid., h. 404.
44‘Abdullah bin Muhammad al-Harari, Al-Sira>t} al-Mustaqi>m terj. Syarif Hade Masyah
Menemukan Jalan yang Lurus (Jakarta: Penerbit Mustaqim, 2002), h. 85-88.
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(5) Al-Bas}ar (melihat); yaitu keyakinan bahwa Allah melihat segala sesuatu
yang ada dengan penglihatan yang azali dan abadi. Dia melihat Zat-Nya
sendiri tanpa pupil mata maupun alat bantu lainnya.
(6) Al-Kala>m (berfirman); Allah memiliki sifat berbicara (berfirman) sebagai Zat
Yang Memerintah, Yang Melarang, Yang Memberi Janji, Yang Mengancam,
dan lain-lain. Sifat al-Kala>m Allah berbeda dengan makhluk, atau yang
selain-Nya.
(7) Al-Ira>dah (berkehendak); keyakinan bahwa Allah-lah yang memiliki
kehendak mutlak. Kehendaklah Allah-lah sehingga alam semesta ini menjadi
ada (tercipta), sebab alam ini sifatnya sekedar mumkin al-wuju>d (mungkin
keberadaannya).
(8) Al-Qudrah (kuasa); bahwa Allah swt. berkuasa secara mutlak atas segala
sesuatu yang selain-Nya dan tidak terbatas.
(9) Al-‘Ilm (mengetahui); Allah yang menciptakan segala sesuatu yang ada di
alam semesta ini termasuk ilmu itu sendiri, sehingga Allah Maha Mengetahui
secara mutlak segala yang ada, baik Zat, Sifat, dan Perbuatan-Nya, maupun
apa saja yang ada di jagad raya.
(10) Al-Hayah (hidup); keyakinan bahwa Allah hidup secara abadi, dan hidup-Nya
berbeda dengan makhluk. Bukti wajibnya sifat hidup bagi Allah adalah
adanya alam ini. Mustahil alam semesta akan ada sekiranya Allah tidak
hidup.
(11) Al-Wahda>niyyah (keesaan); maknanya adalah bahwa Allah bukanlah Zat
yang tersusun dari beberapa bagian. Tak ada satupun makhluk yang setara
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dengan zat-Nya, sifat-Nya, dan perbuatan-Nya. Keesaan dalam hal ini harus
dimaknai pula bahwa tidak ada sekutu bagi-Nya.
(12) Al-Qiya>mu bi Nafsihi> (berdiri sendiri); dimaknai bahwa Allah swt. tidak
bergantung pada apapun selain-Nya. Keberadaan-Nya, kekuasaan-Nya
bersifat mutlak dan tidak membutuhkan apapun dari makhluk-Nya.
(13) Al-Mukha>lafah li> al-Hawa>dis\ (berbeda dengan makhluk); Allah swt. sebagai
Pencipta alam semesta beserta isinya (makhluk) wajib berbeda dengan
apapun yang diciptakan-Nya. Sebagai Tuhan yang mutlak, Allah wajib
berbeda dengan apapun selain-Nya. Zat, Sifat, dan Perbuatan-Nya mustahil
sama dengan makhluk.
Pada intinya, hal-hal mengenai tauhid rububiyah adalah segala hal yang
berhubungan dengan meyakini Allah swt. sebagai Pencipta dan Penguasa atas segala
alam semesta beserta isinya.
b) Tauhid Asma’ dan Sifat.
Yaitu beriman bahwa Allah swt. memiliki zat yang tidak serupa dengan
berbagai zat yang ada, serta memiliki sifat yang tidak serupa dengan berbagai sifat
yang ada. Dan bahwa nama-nama-Nya merupakan petunjuk yang jelas akan sifat-
Nya yang sempurna secara mutlak sebagaimana firman Allah swt. Dalam QS al-
Syu>ra>/42: 110.
…             .
Terjemahnya:
Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia, dan Dia-lah yang Maha
mendengar dan melihat.45
45Departemen Agama R.I., op. cit., h. 485.
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Dalam QS al-Ikhlas}/112: 4. Allah swt. berfirman:
      
Terjemahnya:
Dan tidak ada sesuatupun yang setara dengan Dia.46
Selanjutnya, QS al-H|asyir/59: 22-24.
                     
                             
                       
               
Terjemahnya:
Dialah Allah yang tiada Tuhan selain Dia, yang mengetahui yang ghaib dan
yang nyata, Dia-lah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. Dialah Allah
yang tiada Tuhan selain Dia, Raja, yang Maha Suci, yang Maha Sejahtera,
yang Mengaruniakan Keamanan, yang Maha Memelihara, yang Maha perkasa,
yang Maha Kuasa, yang memiliki segala Keagungan, Maha suci Allah dari apa
yang mereka persekutukan. Dialah Allah yang Menciptakan, yang
Mengadakan, yang membentuk Rupa, yang mempunyai asma>’ul Husna> (nama-
nama yang baik). bertasbih kepadanya apa yang di langit dan bumi. dan Dialah
yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.47
Mengenai tauhid asma’ dan sifat ini, terdapat dalam 99 (sembilan puluh
sembilan) al-Asma>’u al-Husna > (nama-nama yang baik). Nama-nama itu biasanya
dapat ditemukan secara mudah pada bagian sampul depan dan belakang mus}af al-
Qur’an, yang terdiri atas:
Al-Rahman (Maha Pengasih), al-Rahi>m (Maha Penyayang), al-Malik (Maha
Raja), al-Quddu>s (Maha Suci), al-Sala>m (Maha Sejahtera), al-Mu’mini (Maha
Terpercaya), al-Muhaimin (Maha Memelihara), al-‘Azi>z (Maha Perkasa), al-




(Maha Pencipta), al-Ba>ri’ (Maha Mengadakan), al-Mus}awwir (Maha Membuat
Bentuk), al-G{affa>r (Maha Pengampun), al-Qahha>ri (Maha Perkasa), al-Wahha>b
(Maha Pemberi), al-Razza>q (Maha Pemberi Rezeki), al-Fatta>h\ (Maha
Pembuka), al-‘Ali>m (Maha Mengetahui), al-Qa>bid} (Maha Menyempitkan), al-
Ba>sit} (Maha Melapangkan), al-Kha>fid} (Maha Merendahkan), al-Ra>fi‘ (Maha
Meninggikan), al-Mu‘iz (Maha Memuliakan), al-Muz\il (Maha Menghinakan),
al-Sami>‘ (Maha Mendengar), al- Bas}i>r (Maha Melihat), al-Hakam (Maha
Memutuskan Hukum), al-‘Adl (Maha Adil), al-Lat}i>f (Maha Lembut), al-Khabi>r
(Maha Mengetahui), al-H|ali>m (Maha Penyantun), al-‘Az}i>m (Maha Agung), al-
G{afu>r (Maha Pengampun), al-Syaku>r (Maha Menerima Syukur), al-‘Aliy
(Maha Tinggi), al-Kabi>r (Maha Besar), al-H|afi>z\ (Maha Pemelihara), al-Muqi>t
(Maha Pemelihara), al-H|asi>b (Maha Membuat Perhitungan), al-Jali>l (Maha
Luhur), al-Kari>m (Maha Mulia), al-Raqi>b (Maha Mengawasi), al-Muji>b (Maha
Memperkenankan), al-Wa>si‘ (Maha Luas), al-Haki>m (Maha Bijaksana), al-
Wadu>d (Maha Mencintai), al-Maji>d (Maha Mulia), al-Ba>‘is\ (Maha
Membangkitkan), al-Syahi>d (Maha Menyaksikan), al-Haq (Maha Benar), al-
Waki>l (Maha Mewakili), al-Qawiy (Maha Kuat), al-Mati>n (Maha Kukuh), al-
Waliy (Maha Melindungi), al-H|ami>d (Maha Terpuji), al-Muh|si> (Maha
Menghitung), al-Mubdi>’ (Maha Memulai), al-Mu‘i>d (Maha Mengembalikan),
al-Muh\yiy (Maha Menghidupkan), al-Mumi>t (Maha Mematikan), al-Hayy
(Maha Hidup), al-Qayyu>m (Maha Berdiri Sendiri), al-Wa>jid (Maha
Menemukan), al-Ma>jid (Maha Mulia), al-Wa>h\id (Maha Tunggal), al-Ahad
(Maha Esa), al-S{amad (Maha Dibutuhkan), al-Qa>dir (Maha Kuasa), al-
Muqtadir (Maha Kuasa), al-Muqaddim (Maha Mendahulukan), al-Muakhkhir
(Maha Mengakhirkan), al-Awwal (Maha Awal), al-A<khir (Maha Akhir), al-
Z{a>hir (Maha Nyata), al-Ba>t}in (Maha Tersembunyi), al-Wa>liy (Maha
Memerintah), al-Muta‘a>liy (Maha Tinggi), al-Barr (Maha Dermawan), al-
Tawwa>b (Maha Penerima Taubat), al-Muntaqim (Maha Pengancam), al-‘Afuw
(Maha Pemaaf), al-Ra’u>f (Maha Pelimpah Kasih), Malik al-Mulk (Maha
Pemilik Kerajaan), Z|u> al-Jala>l al-Ikra>m (Maha Memiliki Keluhuran dan
Kemuliaan), al-Muqsit} (Maha Adil), al-Ja>mi‘ (Maha Mengumpulkan), al-G}aniy
(Maha Kaya), al-Mug}niy (Maha Pemberi Kekayaan), al-Ma>ni‘ (Maha
Mencegah), al-D{a>rr (Maha Pemberi Mudarat), al-Na>fi‘ (Maha Pemberi
Manfaat), al-Nu>r (Maha Pemilik Cahaya), al-Ha>diy (Maha Pemberi Hidayah),
al-Ba>di>‘ (Maha Pencipta Pertama), al-Ba>qiy (Maha Kekal), al-Wa>ris\ (Maha
Mewarisi), al-Rasyi>d (Maha Membimbing), dan al-S{abbu>r (Maha Penyabar).48
Begitu juga halnya (beriman kepada Asma’ dan Sifat Allah) berarti
menetapkan apa yang Allah swt. tetapkan untuk diri-Nya dalam Kitab-Nya atau apa
48Departemen Agama R.I., op. cit., h. 2-3 dan h. 608-609.
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yang telah ditetapkan oleh Rasul-Nya saw. dengan penetapan yang layak sesuai
kebesaran-Nya tanpa ada penyerupaan dengan sesuatupun, tidak juga
memisalkannya dan meniadakannya, tidak merubahnya, tidak menafsirkannya
dengan penafsiran yang lain dan tidak menanyakan bagaimana hal-Nya. Kita tidak
boleh berusaha baik dengan hati kita, perkiraan kita, lisan kita untuk bertanya-tanya
tentang bagaimana sifat-sifat-Nya dan juga tidak boleh menyamakan-Nya dengan
sifat-sifat makhluk.
c) Tauhid Uluhiyah.
Tauhid Uluhiyah adalah tauhid ibadah, yaitu mengesakan Allah dalam
seluruh amalan ibadah yang Allah perintahkan seperti berdoa, khauf (takut), raja’
(harap), tawakkal, rag}bah (berkeinginan), rahbah (takut), khusyu‘, khasyah (takut
disertai pengagungan), taubat, minta pertolongan, menyembelih, nazar, dan ibadah
yang lainnya yang diperintahkan-Nya. Dalilnya firman Allah swt. Dalam QS al-
Jin/72: 18.
          .
Terjemahnya:
Dan Sesungguhnya mesjid-mesjid itu adalah kepunyaan Allah. Maka janganlah
kamu menyembah seseorangpun di dalamnya di samping (menyembah)
Allah.49
Manusia tidak boleh memalingkan sedikitpun ibadahnya kepada selain Allah
swt., tidak kepada malaikat, kepada para Nabi dan tidak juga kepada para wali yang
saleh dan tidak kepada siapapun makhluk yang ada. Karena ibadah tidak sah kecuali
49Ibid., h. 574.
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jika untuk Allah, maka siapa yang memalingkannya kepada selain Allah dia telah
berbuat syirik yang besar dan semua amalnya gugur.
Kesimpulannya adalah seseorang harus berlepas diri dari penghambaan
(ibadah) kepada selain Allah, menghadapkan hati sepenuhnya hanya untuk beribadah
kepada  Allah. Tidak cukup dalam tauhid sekedar pengakuan dan ucapan syahadat
saja jika tidak menghindar dari ajaran orang-orang musyrik serta apa yang mereka
lakukan seperti berdoa kepada selain Allah misalnya kepada orang yang telah mati
dan semacamnya, atau minta syafaat kepada mereka (orang-orang mati) agar Allah
menghilangkan kesusahannya dan menyingkirkannya, dan minta pertolongan kepada
mereka atau yang lainnya yang merupakan perbuatan syirik.
2) Kenabian (Nubuwwah)
Akidah atau keyakinan akan kenabian ini meliputi sifat-sifat para nabi dan
rasul, keterpeliharaan mereka dalam menyampaikan risalah yang diembankan,
beriman mengenai mukjizat yang diberikan kepada mereka, dan termasuk
mengimani kitab-kitab yang diturunkan Allah swt. melalui Rasul-Nya.
Bentuk keyakinan terhadap diutusnya nabi dan rasul ke muka bumi adalah
dengan cara:50
a) Meyakini akan kebenaran risalah yang dibawa oleh nabi.
b) Mengikuti dan menjalankan ajaran agama yang dibawa dan diajarkan oleh
Rasulullah secara maksimal.
c) Mengikuti perintah maupun larangannnya sebagai bentuk ajaran agama Islam.
d) Meneladani segala sifat dan perbuatan nabi.
50Nasaruddin Razak, op. cit., h. 188.
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Inti dari nubuwwah adalah meyakini dengan kokoh bahwa nabi dan rasul
diutus kepada seluruh umat manusia untuk membawa risalah untuk disampaikan
kepada manusia, dan Muhammad saw. Adalah nabi dan rasul paling terakhir
(penutup) yang diutus untuk menyempurnakan risalah yang ada sebelumnya.
Kewajiban seorang muslim adalah menerima kebenaran yang disampaikan oleh
Muhammad saw. lalu mengaplikasikannya ke dalam kehidupan sehari-hari secara
konsisten dan kontinyu.
3. Hal-hal yang Merusak Akidah Islam
a. Syirik
1) Definisi dan Hakikat Syirik
Syirik merupakan sesuatu yang paling berbahaya dalam akidah Islam. Syirik
adalah menjadikan atau menyamakan sesuatu selain Allah sebagai Tuhan yang
disembah dan ditaati di samping Allah swt.51 Pelaku syirik disebut dengan istilah
musyrik.52 Segala bentuk pemahaman, ucapan, dan perbuatan seorang muslim yang
menjadikan sesuatu selain Allah swt. sebagai Tuhan yang menciptakan alam semesta
sehingga perlu disembah dan ditaati merupakan perbuatan yang dikategorikan syirik.
Syirik merupakan perbuatan yang sangat tidak disukai oleh Allah swt.,
bahkan Allah akan menyiksa pelaku syirik dengan siksaan yang pedih dan
mengharamkan syurga kepada pelakunya. Firman Allah dalam QS al-Maidah/4: 71-
72.
                        
                    
51S{alih bin Fauzan bin ‘Abdullah al-Fauzan, al-Tauh\id li> al-S{affi al-S|a>lis\ al-‘Ali>, terj. Ainul
Haris Umar Arifin Thayyib, Kitab Tauhid 3 (Jakarta: Yayasan Al-Sofwa, 1424 H.), h. 5.
52Ibid.
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                 
             
Terjemahnya:
Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang berkata: "Sesungguhnya Allah
ialah Al masih putera Maryam", padahal al-Masih (sendiri) berkata: "Hai Bani
Israil, sembahlah Allah Tuhanku dan Tuhanmu". Sesungguhnya orang yang
mempersekutukan (sesuatu dengan) Allah, Maka pasti Allah mengharamkan
kepadanya surga, dan tempatnya ialah neraka, tidaklah ada bagi orang-orang
zalim itu seorang penolongpun. Sesungguhnya kafirlah orang-orang yang
mengatakan: "Bahwasanya Allah salah seorang dari yang tiga", padahal sekali-
kali tidak ada Tuhan selain dari Tuhan yang Esa. Jika mereka tidak berhenti
dari apa yang mereka katakan itu, pasti orang-orang yang kafir di antara
mereka akan ditimpa siksaan yang pedih.53
Firman Allah swt. yang lain dalam QS Yu>nus/10: 18.
                 
                        
Terjemahnya:
Dan mereka menyembah selain daripada Allah apa yang tidak dapat
mendatangkan kemudaratan kepada mereka dan tidak (pula) kemanfa`atan, dan
mereka berkata: “Mereka itu adalah pemberi syafaat kepada kami di sisi
Allah”. Katakanlah: “Apakah kamu mengabarkan kepada Allah apa yang tidak
diketahui-Nya baik di langit dan tidak (pula) di bumi?” Maha Suci Allah dan
Maha Tinggi dari apa yang mereka mempersekutukan (itu).54
Dalam ajaran Islam, syirik adalah dosa terbesar, bahkan merupakan sesuatu
yang tidak akan diampuni oleh Allah swt. Hal tersebut sebagaimana firman Allah
swt. dalam QS al-Nisa>/4: 48.
                      
  
Terjemahnya:
Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia mengampuni
segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang dikehendaki-Nya.
53Departemen Agama RI., op.cit., h. 121.
54Ibid., h. 211.
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Barangsiapa yang mempersekutukan Allah, Maka sungguh ia telah berbuat
dosa yang besar.55
Syirik juga menyebabkan terhapusnya amal pelaku seseorang yang berbuat
syirik. Firman Allah dalam QS Al-Zumar/39: 65.
                   
Terjemahnya:
… Jika kamu mempersekutukan (Allah), niscaya akan hapuslah amalmu dan
tentulah kamu termasuk orang-orang yang merugikan.56
Syirik bahkan menyebabkan darah dan harta seseorang menjadi halal dan
tidak boleh disalati jenazahnya. Jika ia meninggalkan sesuatu dalam keadaan
murtad, maka peninggalan itu menjadi harta rampasan bagi kaum muslimin, dan
keluarganya yang masih muslim tidak boleh mewarisinya. Sebagaimana sabda
Rasulullah saw. yang dikutip oleh S{alih bin Fauzan bin ‘Abdullah al-Fauzan yang
artinya: ”Aku diperintahkan untuk memerangi manusia hingga mereka bersaksi
bahwa tiada tuhan selain Allah. Jika mereka melakukan itu, maka mereka telah
menjaga kehormatan darah dan hartanya dariku, kecuali dengan apa yang menjadi
haknya”.57
Perbuatan syirik pada hakikatnya merupakan perbuatan yang sangat keji,
melanggar ketentuan dan aturan keyakinan Islam yang inti. Karena merupakan hal
yang paling melanggar dalam pandangan Islam, syirik adalah dosa yang tidak dapat
diampuni oleh Allah swt., segala amal dan pahalanya dihapus, syurga diharamkan,
dan akan disiksa dengan siksaan yang pedih dalam neraka.
55Ibid., h. 87.
56Ibid., h. 466.
57S{alih bin Fauzan bin ‘Abdullah al-Fauzan, op.cit., h. 7.
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2) Jenis-jenis syirik
S{alih bin Fauzan bin ‘Abdullah al-Fauzan membagi syirik dalam dua kategori
utama, yaitu syirik besar (kubra) dan syirik kecil (s}ugra).58
a) Syirik besar
Syirik besar adalah menjadikan sekutu selain Allah yang ia sembah dan taati
sama seperti ia menyembah dan mentaati Allah, atau memalingkan sesuatu bentuk
ibadah kepada selain Allah atau mendekatkan diri kepada Allah dengan cara
mengorbankan sesuatu atau bernazar kepada selain Allah.59 Contoh perbuatan ini
adalah sihir, berdoa di kuburan orang yang telah meninggal, berkorban atau
menyembelih sesuatu dengan tujuan agar mengharapkan agar memperoleh rahmat
atau keselamatan yang tidak sesuai dengan syariat Islam.
Klasifikasi mengenai jenis syirik besar ini dapat dilihat dalam berbagai ayat
al-Qur’an, di antaranya:
(1) Syirik berupa doa atau permohonan kepada selain Allah, sebagaimana
tercantum dalam QS al-Ankabut/29: 65.
                         
Terjemahnya:
Maka apabila mereka naik kapal mereka mendoa kepada Allah dengan
memurnikan ketaatan kepada-Nya. Maka tatkala Allah menyelamatkan mereka
sampai ke darat, tiba-tiba mereka (kembali) mempersekutukan (Allah).60
(2) Syirik berupa niat, keinginan, dan tujuan ibadah atau persembahan kepada
selain Allah, sebagaimana QS Hu>d/11: 15-16.
58Ibid.
59Ibid., h. 8.
60Departemen Agama RI., op.cit., h. 405.
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                       
               
Terjemahnya:
Barangsiapa yang menghendaki kehidupan dunia dan perhiasannya, niscaya
Kami berikan kepada mereka Balasan pekerjaan mereka di dunia dengan
sempurna dan mereka di dunia itu tidak akan dirugikan. Itulah orang-orang
yang tidak memperoleh di akhirat, kecuali neraka dan lenyaplah di akhirat itu
apa yang telah mereka usahakan di dunia dan sia-sialah apa yang telah mereka
kerjakan.61
(3) Taat kepada selain Allah dalam hal maksiat juga merupakan perbuatan tang
termasuk syirik besar, firman Allah dalam QS al-Taubah/9: 31.
                        
           
Terjemahnya:
Mereka menjadikan orang-orang alimnya dan rahib-rahib mereka sebagai
Tuhan selain Allah dan (juga mereka mempertuhankan) al-Masih putera
Maryam, Padahal mereka hanya disuruh menyembah Tuhan yang Esa, tidak
ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia. Maha suci Allah dari apa yang
mereka persekutukan.62
(4) Syirik karena adanya kecintaan yang lebih atau sama dengan kecintaan
kepada Allah. Dalam QS al-Baqarah/2: 165 Allah berfirman.
                   
                     
Terjemahnya:
Dan di antara manusia ada orang-orang yang menyembah tandingan-tandingan
selain Allah; mereka mencintainya sebagaimana mereka mencintai Allah.
Adapun orang-orang yang beriman amat sangat cintanya kepada Allah. Dan
jika seandainya orang-orang yang berbuat zalim itu mengetahui ketika mereka




semuanya, dan bahwa Allah Amat berat siksaan-Nya (niscaya mereka
menyesal).63
b) Syirik kecil adalah bahwa ia menyamakan sesuatu selain Allah dengan Allah
dalam bentuk perkataan atau perbuatan.64
Pada intinya, segala bentuk niat, perkataan, perbuatan, dan harapan yang
mengharapkan adanya kekuatan berupa bantuan untuk mendatangkan manfaat dan
kemudaratan kepada selain Allah swt. adalah perbuatan syirik. Syirik merupakan
sesuatu yang mutlak dihindari dalam menjaga akidah dan keimanan agar tetap kokoh
dan kuat. Sehingga syirik dapat dibagi menjadi 2 jenis, syirik besar yang terkait
dengan keyakinan hati, dan syirik kecil yang terkait dengan perbuatan dan perkataan
lisan.
b. Tahayul
Tahayul yaitu cerita-cerita bohong, tidak masuk akal dan dihubungkan
dengan akidah.65 Biasanya, cerita dan dongeng orang-orang dahulu kala yang tidak
dapat maupun sulit untuk dibuktikan kebenarannya. Ini harus dibasmi oleh setiap
orang beriman. Firman Allah dalam QS al-Nah\l/16: 24.
          
Terjemahnya:
Dan apabila dikatakan kepada mereka "Apakah yang telah diturunkan
Tuhanmu?" mereka menjawab: "Dongeng-dongengan orang-orang dahulu".66
Cerita-cerita yang mengandung tahayul telah cukup berkembang di kalangan
masyarakat, termasuk masyarakat Islam. Tahayul biasanya berbentuk cerita, faham,
atau mitos yang bertujuan untuk mengajarkan sesuatu yang sulit dicerna oleh akal
63Ibid., h. 26.
64S{alih bin Fauzan bin ‘Abdullah al-Fauzan, op.cit., h. 10.
65Ibid. 32.
66Departemen Agama RI., op.cit., h. 270.
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manusia. Maka agar sesuatu dapat diterima kebenarannya oleh orang lain, maka
munculnya cerita atau mitos yang mengandung tahayul.
Contoh tahayul, antara lain:
a) Jika ada seseorang yang menceritakan sesuatu berita atau informasi, lalu ada
hewan semisal cicak atau tokek yang berbunyi, hewan tersebut dianggap
membenarkan cerita.
b) Apabila ada hewan, khususnya kupu-kupu yang masuk ke dalam rumah dan
berdiam, maka di rumah tersebut akan datang seseorang tamu penting yang tak
disangka-sangka oleh penghuni rumah.
c) Anjing yang melolong panjang ketika malam Jumat karena melihat sesuatu yang
gaib, maka seseorang anak tidak boleh mendekatinya.
d) Jangan menduduki bantal, karena akan mengakibatkan bisul.
e) Seseorang laki-laki yang suka makan dengan penutup panci atau belanga akan
menjadi passambo siri’ (orang yang menikahi seorang wanita yang dihamili oleh
pria lain).
f) Jika seseorang bermimpi giginya atasnya tanggal atau lepas, maka seseorang
anggota keluarga dekat akan segera meninggal. Masih banyak contoh cerita-
cerita tahayul lainnya dalam masyarakat.
Tahayul masih tumbuh subur dan berkembang dalam masyarakat. Tahayul
tersebut boleh jadi lahir dari adanya satu atau beberapa kejadian yang kebetulan, lalu
digeneralisasi menjadi sebuah keyakinan dalam masyarakat. Secara hakikat, tahayul
mungkin merupakan sesuatu yang pernah terjadi secara kebetulan, namun pada
dasarnya tidak memiliki korelasi yang kuat baik secara akal sehat maupun
berdasarkan petunjuk al-Qur’an dan hadis.
64
c. Khurafat
Khurafat hampir sama dengan tahayul yaitu sama-sama berupa cerita atau
dongeng yang turun-temurun. Perbedaannya adalah khurafat mengandung
kepercayaan atau ajaran kepada yang gaib, yang tidak bersumber pada al-Qur’an
maupun hadis.67 Hal ini menyebabkan penyelewengan akidah, oleh karena itu
kepercayaan seperti ini harus dibasmi sampai ke akar-akarnya.
Contoh-contoh khurafat yang masih berkembang di masyarakat Islam, antara
lain:
1) Seseorang yang akan meninggal (mengalami sakratul maut), kemudian ia
meminta air karena merasa haus. Maka dianggap sebagai wasiat bahwa orang
tersebut harus disembelihkan hewan pada saat ia meninggal pada malam
ketujuh, kedua puluh satu, keempat puluh, atau keseratus dari hari
kematiannya. Apabila wasiat tersebut tidak diikuti, maka rohnya akan
penasaran dan tidak akan sampai ke alam barzah/kubur.
2) Seseorang yang menemukan seeokor kucing betina melahirkan pada hari
Jumat, atau tanduk hewan kerbau yang jatuh/terlepas dengan sendirinya pada
hari Jumat, apabila dicelupkan ke dalam minuman seseorang wanita yang
akan melahirkan dapat menghilangkan perasaan sakit.
3) Dalam penyelenggaraan pernikahan, akad nikah harus dilaksanakan pada saat
matahari belum tergelincir ke barat, harus menghadap ke arah timur. Hal ini
mengandung pemahaman agar rezeki orang yang menikah akan terus naik
sebagaimana matahari terus naik (menjadi tinggi). Sebaliknya, seseorang
yang meninggal harus dikuburkan setelah matahari tergelincir ke barat (tidak
67Ibid.
65
boleh dilaksanakan sebelumnya), agar rohnya (orang yang meninggal) dapat
dengan cepat sampai menghadap kepada Yang Maha Kuasa dan keluarga
yang ditinggalkan dapat dengan mudah melepaskan duka yang dirasakannya.
4) Pada malam Jumat (Kamis malam), roh orang Islam yang telah meninggal
akan mendatangi rumah keluarga atau ahli warisnya untuk mengharapkan doa
dan syafaat. Maka setiap muslim yang masih hidup (khususnya anak dan
istri/suami) berkewajiban untuk membacakan QS al-Fatih\ah dan QS Ya>sin
yang diniatkan agar menjadi pahala bagi orang yang ditinggalkan. Jika tidak
dilaksanakan, maka roh orang yang telah meninggal tersebut akan terus
menangis dan sering mendatangi dan mengganggu keluarganya dalam bentuk
mimpi atau penampakan.
Masih banyak jenis-jenis cerita yang berbentuk atau mengandung khurafat
yang masih berkembang di kalangan masyarakat muslim. Subtansinya adalah
diperlukannya suatu ritual tertentu agar mendapatkan manfaat ataupun menghindari
mudarat dari sesuatu benda atau kejadian yang dialami. Faham-faham tersebut tidak
memiliki dasar yang kuat, baik dalil al-Qur’an dan hadis maupun argumentasi ilmiah
dan pertimbangan rasional.
d. Bid’ah
Secara bahasa bid’ah bermakna sesuatu yang baru tanpa adanya contoh yang
ada sebelumnya.68 Bid’ah menurut istilah agama yang diungkapkan oleh ‘Abdullah
bin Muhammad al-Harari berarti segala sesuatu yang diperadakan yang tidak
memiliki ketentuan berdasarkan dalil-dalil agama, baik al-Qur’an maupun hadis.69
68‘Abdullah bin Muhammad al-Harari, op.cit., h. 187.
69Ibid.
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Segala segala bentuk tambahan-tambahan dalam urusan agama yang datang setelah
Nabi Muhammad saw. wafat disebut dengan bid’ah.70 Sedangkan al-As\ari dan al-
H|amad mengungkapkan bahwa bid’ah adalah perkara-perkara baru dalam agama
setelah agama ini sempurna, perkara yang dilakerjakan tanpa petunjuk dalil, serta
segala cara baru yang menyaingi cara yang telah ditetapkan dalam agama yang
berlandasakan dalil yang jelas dan tegas.71 Dari pandapat tersebut dapat dilihat
bahwa yang dimaksud dengan bid’ah perkara yang diada-adakan menyerupai syariat
tanpa ada tuntunannya dari Rasulullah saw. yang diamalkan seakan-akan bagian dari
ibadah.
Imam al-Syafi>‘i sebagaimana dikutip oleh al-Harari mengungkapkan bahwa
bid’ah atau hal baru yang diperada-adakan dalam urusan agama dibagi menjadi dua
bagian, yaitu: Pertama, perilaku baru yang bertentangan dengan al-Qur’an,
hadis/sunnah Nabi saw., kesepakatan dan pandangan ulama terdahulu. Hal termasuk
bid’ah yang sesat (al-bid‘atu al-d}ala>lah). Kedua, perilaku baru yang baik dan tidak
bertentangan dengan al-Qur’an, hadis, dan pendapat atau kesepakatan ulama.
Kategori tambahan yang ini tidak termasuk permasalahan yang tercela dalam
pandangan agama.72
Bid’ah diakibatkan oleh beberapa faktor, antara lain:
1) Gulu atau berlebih-lebihan dalam melaksakan ibadah atau ajaran agama yang
dilakukan oleh seseorang atau kelompok yang diikuti oleh orang lain
sehingga menjadi kebiasaan;
70Sa‘ad Sa>diq Muhammad, S{ira‘un baina al-Haqqi wa al-Ba>t{il, terj. Hepi Andi Bastoni,
Mengungkap Kebenaran dan Kebatilan (Cet. I; Jakarta: Pustaka Azzam, 2000), h. 217.
71Abdullah bin ‘Abdul Hami>d al-As\ari dan Muhammad bin Ibrahi>m al-H|amad, op.cit., h. 216.
72‘Abdullah bin Muhammad al-Harari, op.cit., h. 188.
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2) Mengikuti hawa nafsu dalam ibadah, sehingga menambah-nambahkan bacaan
atau gerakan yang di luar petunjuk agama;
3) Taqlid atau ikut-ikutan terhadap orang lain yang dianggap lebih alim tanpa
mengetahui sumber atau dalil yang jelas dari agama;
4) Riya’ dan takabbur karena mengharapkan pujian dari sesama manusia yang
melihat dalam ibadah sehingga membuat-buat sesuatu yang berlebihan dalam
kegiatan ibadah yang dilaksanakan.73
Dalam pemaknaan dan mendudukkan bid’ah dalam urusan keagamaan,
umumnya ulama memiliki perbedaan pendapat,. ada yang berpandangan kaku dan
konservatif, ada yang menganggap bahwa urusan bid’ah terbagi atas baik dan buruk,
serta pandangan para pembaharu yang melihat aspek bid’ah terletak pada ibadah
khusus semata.74
Terlepas dari pandangan para ulama yang berbeda-beda dalam
menginterpreasikan persolan bid’ah, pada hakikatnya bid’ah adalah sesuatu yang
perlu dihindari apalagi jika menyangkut perkara ibadah khas} (khusus) yang telah
73Sa‘ad Sa>diq Muh\ammad, op.cit., h. 217-218.
74Ulama terbagi atas tiga kelompok utama dalam mendudukkan dan mengklasifikasikan
bid’ah, yaitu: 1) Ulama Wahabiyah (Salafi) konservatif berpendapat bahwa urusan syariat Islam telah
sempurna, sehingga segala bentuk tambahan dalam perkara ibadah, baik tambahan dalam ibadah yang
telah ditetapkan, maupun bentuk perbuatan yang diniatkan sebagai ibadah yang terikat dengan tata
cara maupun bacaan tertentu adalah bid’ah, kullu bid‘atun d}ala>lah wa kulla d}ala>latun fi> al-na>r (setiap
bid’ah adalah sesat, dan setiap yang sesat masuk ke dalam neraka). 2) Kelompok rasionalis
berpandangan bahwa bid’ah terbagi atas dua, yaitu bid’ah yang buruk yakni segala yang ditambahkan
dalam perkara ibadah yang telah jelas syariatnya, dan bid’ah hasanah (baik) yaitu bentuk amalan-
amalan yang diniatkan ibadah dengan tata cara yang baik, dan 3) Kelompok pembaharu yang
mengemukan bid’ah adalah segala dalam ibadah khas} maupun perkara baru yang dibuat dengan niat
ibadah, sedangkan untuk perkara ibadah yang termasuk ibadah Am (umum) adalah tidak termasuk
bid’ah, hal ini dilandaskan pada hadis (antum a‘lamu bi umu>ri al-dunya>kum). Lihat al-H|ara>ri, op.cit.,
h. 187-189. Lihat juga Sa‘ad S{a>diq Muh\ammad, op.cit., h. 217-219.
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jelas rukun, syarat, dan sunnatnya berdasarkan dalil syariat. Dalil-dalil mengenai
bid’ah disandarkan pada al-Qur’an dan hadis, antara lain:
Firman Allah dalam QS al-Ma>idah/5: 3.
                             
       .
Terjemahnya:
Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Ku-
cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi agama
bagimu. Maka barang siapa terpaksa karena kelaparan tanpa sengaja berbuat
dosa, sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.75
Sabda Rasulullah saw.
 َﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ ْﺖَﻟَﺎﻗ َﺔَﺸِﺋﺎَﻋ ْﻦَﻋ ﱠﻠ ُﷲا ﻰ َﻋ َﻠ ْﻴ ِﻪ َو َﺳ ﱠﻠ َﻢ: َﻣ ْﻦ َﻋ ِﻤ َﻞ َﻋ َﻤ ًﻼ َﻟ ْﻴ َﺲ َﻋ َﻠ ْﻴ ِﻪ َأ ْﻣ ُﺮ َﻧ ـَﻓ ﺎ ُﻬ َﻮ َر ﱞد(ﻢﻠﺴﻣ ﻩاور) .76
Artinya:
Dari ‘Aisyah r.a. berkata: Rasulullah saw. telah bersabda: “Barangsiapa yang
mengerjakan amalan yang bersumber bukan dari perintah kami, maka ia
tertolak” (H.R. Muslim).
Dalam kitab hadis Sunan al-Nasa>i yang diriwayatkan dari Jabir bin
‘Abdulla>h, Rasulullah bersabda:
ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َنﺎَﻛ ِﻩِﺪْﻬَـﻳ ْﻦَﻣ ُلﻮُﻘَـﻳ ﱠُﻢﺛ ُﻪُﻠْﻫَأ َﻮُﻫ ﺎَﻤِﺑ ِﻪْﻴَﻠَﻋ ﻰِﻨْﺜُـﻳَو َﻪﱠﻠﻟا ُﺪَﻤْﺤَﻳ ِﻪِﺘَﺒْﻄُﺧ ﻰِﻓ ُلﻮُﻘَـﻳ
 َﻓ ُﻪْﻠِﻠْﻀُﻳ ْﻦَﻣَو ُﻪَﻟ ﱠﻞِﻀُﻣ َﻼَﻓ ُﻪﱠﻠﻟا ﱠﺮَﺷَو ٍﺪﱠﻤَﺤُﻣ ُى ْﺪَﻫ ِىْﺪَﻬْﻟا َﻦَﺴْﺣَأَو ِﻪﱠﻠﻟا ُبﺎَﺘِﻛ ِﺚﻳِﺪَﺤْﻟا َقَﺪْﺻَأ ﱠنِإ ُﻪَﻟ َىِدﺎَﻫ َﻼ
 ِرﺎﱠﻨﻟا ﻰِﻓ ٍﺔََﻟﻼَﺿ ﱠﻞَُﻛو ٌﺔََﻟﻼَﺿ ٍﺔَﻋْﺪِﺑ ﱠﻞَُﻛو ٌﺔَﻋْﺪِﺑ ٍَﺔﺛَﺪْﺤُﻣ ﱠﻞُﻛ َ و ﺎَﻬُـﺗ َﺎﺛَﺪْﺤُﻣ ِر ﻮُﻣُﻷا.77
Artinya:
Adalah Rasulullah saw. beliau bersabda dalam khutbahnya dengan memuji
kepada Allah dan kepadanya dan kepada keluarganya, kemudian dia bersabda
barang siapa yang ditunjuki Allah maka tidak ada yang menyesatkan
75Departemen Agama RI., op.cit., h. 108.
76Muslim, S{ah}ih} Muslim, dalam Ensiklopedi Hadits, ver. I; [CD ROM], Lidwa Pusaka, 2010,
hadis\ No. 1718.
77al-Nasa>i, Kitab Sunan al-Nasa>’i dalam Ensiklopedi Hadits, ver I; [CD ROM], Lidwa
Pustaka, 2010, hadi>s\ No. 1560.
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kepadanya, dan barang siapa yang disesatkan-Nya maka tiada ada yang
memberi petunjuk kepadanya, sesungguhnya sebenar-benarnya perkataan
adalah Kitab Allah dan sebaik-baiknya petunjuk adalah petunjuk Muhammad
saw. dan seburuk-buruknya perkara adalah yang diada-adakan dan setiap yang
diada-adakan adalah bid’ah dan setiap bid’ah adalah sesat dan setiap kesesatan
dari neraka.
Segala permasalahan atau perkara yang diperada-adakan dalam urusan agama
(khususnya ibadah) merupakan sesuatu yang perlu untuk dihindari. Hal tersebut
dimaksudkan agar menjaga kemurnian ibadah yang merupakan bentuk pengabdian
kepada Allah swt. dan menghindari tertolaknya ibadah yang dilaksanakan akibat
tidak sesuai dengan petunjuk Allah dan Rasul-Nya. Cara yang paling tepat dalam
menghindarinya adalah dengan mempelajari Islam secara komprehensif dengan
metode yang tepat serta dalam lembaga pendidikan yang kondusif.
Studi mendalam mengenai ilmu-ilmu keislaman berimplikasi pada
terciptanya masa depan Islam yang murni dan sebenar-benarnya, agar dapat tampil
sebagai sebuah peradaban gemilang karena berpegang teguh pada kebenaran hakiki
yang datang dari Allah swt.
C. Pesantren
1. Pengertian Pesantren
Studi mengenai pesantren telah banyak dilakukan, sehingga istilah mengenai
pesantren telah banyak dikemukakan oleh para ahli baik secara etimologi (bahasa)
maupun terminologi. Soegarda Purbakawatja menjelaskan bahwa pesantren berasal
dari kata adalah santri, yaitu seseorang yang belajar agama Islam, dengan demikian
pesantren memiliki makna tempat orang berkumpul untuk belajar agama Islam.78
78Soegarda Purbakawatja, Pendidikan dalam Alam Indonesia Merdeka (Jakarta: Gunung
Agung, 1970), h. 233.
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Selain itu, Mastuhu memberikan gambaran yang gamblang bahwa dunia
pesantren ternyata tidak selalu tampak seragam. Menurutnya, masing-masing
pesantren memiliki keunikan-keunikan sendiri sehingga sulit dibuat satu perumusan
yang dapat menampung semua pesantren.79 Walaupun rumusan tentang pesantren
agak sulit dibuat secara komprehensif, tetapi setidaknya akar-akar pengertian
pesantren dapat digali dari asal-usul kata pesantren itu sendiri. Secara umum,
pesantren diartikan sebagai tempat tinggal para santri. Oleh karena itu, perkataan
pesantren disinyalir berasal dari kata santri juga, dengan penambahan awalan “pe”
dan akhiran “an”. ”.80
Pendapat lainnya, pesantren berasal dari kata santri yang dapat diartikan
tempat santri. Kata santri berasal dari kata Cantrik (bahasa Sansakerta, atau
mungkin Jawa) yang berarti orang yang selalu mengikuti guru, yang kemudian
dikembangkan oleh Perguruan Taman Siswa dalam sistem asrama yang disebut
Pawiyatan. Istilah santri juga dalam ada dalam bahasa Tamil, yang berarti guru
mengaji, sedang C. C Berg berpendapat bahwa istilah tersebut berasal dari istilah
shastri, yang dalam bahasa India berarti orang yang tahu buku-buku suci agama
Hindu atau seorang sarjana ahli kitab suci agama Hindu. Terkadang juga dianggap
sebagai gabungan kata saint (manusia baik) dengan suku kata tra (suka menolong),
sehingga kata pesantren dapat berarti tempat pendidikan manusia baik-baik.81
79Lihat Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren: Suatu Kajian tentang Unsur dan
Nilai Sistem Pendidikan Pesantren (Jakarta: INIS, 1994), h. 88.
80Lihat Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan Hidup Kyai (Cet.
VI; Jakarta: LP3ES, 1994), h. 18. Lihat juga Manfred Ziemek, Pesantren dalam Perubahan Sosial
terj. Butche B. Soendjojo (Cet. I; Jakarta: P3M, 1986), h. 99.
81Lihat Ibid.
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Dalam peraturan pemerintah Republik Indonesia Nomor 55 Tahun 2007
tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan dinyatakan bahwa:
Pesantren atau pondok  pesantren  adalah lembaga pendidikan keagamaan
Islam berbasis masyarakat yang menyelenggarakan pendidikan diniyah atau
secara terpadu dengan jenis pendidikan lainnya.82
Dalam kamus besar bahas Indonesia, pesantren diartikan sebagai asrama,
tempat santri, atau tempat murid-murid belajar mengaji. Sedangkan secara istilah
pesantren adalah lembaga pendidikan Islam, di mana para santri biasanya tinggal di
pondok (asrama) dengan materi pengajaran kitab-kitab klasik dan kitab-kitab umum,
bertujuan untuk menguasai ilmu agama Islam secara detail, serta mengamalkannya
sebagai pedoman hidup keseharian dengan menekankan pentingnya moral dalam
kehidupan bermasyarakat.
Marwan Saridjo83 dalam mengemukakan substansi pesantren sebagai suatu
lembaga pendidikan Islam yang memiliki ciri khas: yang mendidik adalah kiai, para
santrinya tinggal di asrama (mukim), memiliki masjid sebagai tempat ibadah
sekaligus tempat mengaji.
Muljono Damopolii mengungkapkan, bahwa pesantren yang merupakan
wadah pendidikan Islam memiliki peran strategis dalam memajukan kualitas
kehidupan berbangsa dan bernegara, terutama dalam memajukan kualitas kehidupan
keberagamaan (spritualitas) umat Islam. Peran strategis ini dilakukan dalam
berbagai bentuk dakwah yang bertujuan untuk mengembangkan kualitas
82Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan
Agama dan Pendidikan Keagamaan, Bab I, Pasal I Ayat 4, h. 146.
83Marwan Saridjo dkk., Sejarah Pondok Pesantren di Indonesia (Jakarta: Dharma Bakti,
1987), h. 9.
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pengetahuan umat Islam.84 Hal ini dapat dicapai melalui lembaga pendidikan Islam
seperti pondok pesantren, baik tradisional mapun modern.
2. Jenis-jenis Pesantren
Penyelenggaraan sistem pendidikan dan pengajaran pondok pesantren
berbeda-beda antara satu dengan yang lain. Tidak ada keseragaman dalam
penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran yang makin lama semakin berubah,
karena dipengaruhi oleh perkembangan pendidikan di Indonesia serta tuntutan dari
masyarakat di lingkungan pondok pesantren sendiri. Sebagian lagi tetap
mempertahankan sistem pendidikan dan pengajarannya yang semula. Karena yang
terpenting adalah terselenggaranya pengajian pondok pesantren.
Seiring dengan laju perkembangan masyarakat maka pendidikan pesantren
baik tempat bentuk hingga substansi telah jauh mengalami perubahan. Pesantren tak
lagi sesederhana seperti apa yang digambarkan seseorang akan tetapi pesantren
dapat mengalami perubahan sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan zaman.
Menurut Yacub sebagaimana yang dikutip oleh Amin Haedari mengatakan bahwa
ada beberapa pembagian pondok pesantren dan tipologi yaitu:
1) Pesantren Salafi yaitu pesantren yang tetap mempertahankan pelajaran
dengan kitab-kitab klasik dan tanpa diberikan pengetahuan umum. Model
pengajarannyapun sebagaimana yang lazim diterapkan dalam pesantren salaf
yaitu dengan metode sorogan dan weton.
84Muljono Damopolii, Pesantren Modern IMMIM: Pencetak Muslim Modern (Cet. I; Jakarta:
Rajawali Pers, 2011), h. 2-3.
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2) Pesantren Khalafi yaitu pesantren yang menerapkan sistem pengajaran
klasikal (madrasi) memberikan ilmu umum dan ilmu agama serta juga
memberikan pendidikan keterampilan.
3) Pesantren Kilat yaitu pesantren yang berbentuk semacam training dalam
waktu relatif singkat dan biasa dilaksanakan pada waktu libur sekolah.
Pesantren ini menitik beratkan pada keterampilan ibdah dan kepemimpinan.
Sedangkan santri terdiri dari siswa sekolah yang dipandang perlu mengikuti
kegiatan keagamaan dipesantren kilat.
4) Pesantren terintegrasi yaitu pesantren yang lebih menekankan pada
pendidikan vocasional atau kejuruan sebagaimana balai latihan kerja di
Departemen Tenaga Kerja dengan program yang terintegrasi. Sedangkan
santri mayoritas berasal dari kalangan anak putus sekolah atau para pencari
kerja.85
Dalam pandangan beberapa peneliti sejarah pendidikan Islam, pesantren
dapat dibedakan atas lima kategori, yaitu:
a) Pondok Pesantren Salaf/Klasik: yaitu pondok pesantren yang di dalamnya
terdapat sistem pendidikan salaf (weton dan sorogan), dan sistem klasikal
(madrasah) salaf.86
b) Pondok Pesantren Semi Berkembang: yaitu pondok pesantren yang di dalamnya
terdapat sistem pendidikan salaf (weton dan sorogan), dan sistem klasikal
(madrasah) swasta dengan kurikulum 90% agama dan 10% umum.
85Lihat Amin Haedari, Transformasi Pesantren; Pengembangan Aspek Pendidikan,
Keagamaan, dan Sosial (Cet. II; Jakarta: Transwacana Offset, 2007), h. 33.
86Bahaking Rama, Jejak Pembaharuan Pendidikan Pesantren; Kajian Pesantren As’adiyah
Sengkang Sulawesi Selatan (Cet. I; Jakarta: Parodatama Wiragemilang, 2003), h. 37.
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c) Pondok Pesantren Berkembang: yaitu pondok pesantren seperti semi
berkembang, hanya saja sudah lebih bervariasi dalam bidang kurikulumnya,
yakni 70% agama dan 30% umum. Di samping itu juga diselenggarakan
madrasah SKB Tiga Menteri dengan penambahan diniyah.
d) Pondok Pesantren Khalaf/Modern: yaitu seperti bentuk pondok pesantren
berkembang, hanya saja sudah lebih lengkap lembaga pendidikan yang ada di
dalamnya, antara lain diselenggarakannya sistem sekolah umum dengan
penambahan diniyah (praktek membaca kitab salaf), perguruan tinggi (baik
umum maupun agama), bentuk koperasi dan dilengkapi dengan takhas}us} (bahasa
Arab dan Inggris).87
e) Pondok Pesantren Ideal: yaitu sebagaimana bentuk pondok pesantren modern
hanya saja lembaga pendidikan yang ada lebih lengkap, terutama bidang ke-
trampilan yang meliputi pertanian, teknik, perikanan, perbankan, dan benar-
benar memperhatikan kualitasnya dengan tidak menggeser ciri khusus
kepesantren-annya yang masih relevan dengan kebutuhan masya-
rakat/perkembangan zaman. Dengan adanya bentuk tersebut diharapkan alumni
pondok pesantren benar-benar berpredikat khali>fatulla>h fi> al-ard{.88
Pesantren yang merupakan asrama pelajar Islam di mana para santri belajar di
sekolah-sekolah atau perguruan-perguruan tinggi di luarnya. Pendidikan agama di
87Departemen Agama RI. Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam Diroktorat
Pendidikan Keagamaan dan Pondok Pesantren Proyek Peningkatan Pendidikan Luar Sekolah Pada
Pondok Pesantren, Pola Pengembangan Pondok Pesantren (Jakarta: 2003), h. 41.
88Amiruddin Nahrawi, Pembaharuan Pendidikan Pesantren (Cet. I; Yogyakarta: Gama
Media, 2008), h. 29.
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pesantren model ini diberikan diluar jam-jam sekolah sehingga bisa diikuti oleh
semua santrinya. Diperkirakan pesantren model inilah yang terbanyak jumlahnya.89
D. Kerangka Teoretis
Al-Qur’an dan hadis merupakan sumber dari segala sumber hukum, baik yang
berkenaan dengan urusan keduniaan maupun yang berkaitan dengan urusan akhirat.
Mengenai urusan pendidikan al-Qur’an pun telah mengaturnya. Di beberapa ayat
dalam al-Qur’an menegaskan tentang prinsip akidah yang harus dimiliki oleh
seorang mukmin, seperti dalam QS al-Ikhlas}/112: 1-4:
               
Terjemahnya:
Katakanlah: "Dia-lah Allah, yang Maha Esa. Allah adalah Tuhan yang
bergantung kepada-Nya segala sesuatu. Dia tiada beranak dan tidak pula
diperanakkan. Dan tidak ada seorangpun yang setara dengan Dia.”90
Ayat di atas memberikan pengertian tentang prinsip akidah tentang Tuhan
ialah Tuhan Yang Esa, Allah swt. berbeda dengan makhluk, baik Dzat, Sifat,
maupun perbuatan Allah tidak dapat disetarakan dengan makhluk ciptaan-Nya.
Di dalam QS al-Syura>/42: 11, Allah swt. berfirman:
                          
             
Terjemahnya:
(Dia) Pencipta langit dan bumi. Dia menjadikan bagi kamu dari jenis kamu
sendiri pasangan-pasangan dan dari jenis binatang ternak pasangan-pasangan
89Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia (Cet. III; Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1999), h. 138.
90Departemen Agama R.I., op. cit., h. 605.
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(pula), dijadikan-Nya kamu berkembang biak dengan jalan itu, tidak ada
sesuatupun yang serupa dengan Dia, dan Dia-lah yang Maha mendengar dan
melihat.91
Dalam ayat ini Allah swt. memberi pemahaman bahwa Allah swt. adalah
Pencipta seluruh alam semesta yaitu langit dan bumi. Allah swt. menciptakan jenis
manusia maupun makhluk hidup lainnya secara berpasang-pasangan agar dapat
berkembang biak dengan jalan itu. Allah swt. menegaskan bahwa tak satupun yang
serupa dengan Allah swt. dengan kekuasaan yang dimiliki-Nya.
Selanjutnya Allah swt. menegaskan mengenai pokok ajaran tauhid atau
akidah yang harus dipahami secara baik oleh setiap hamba-Nya. Allah swt.,
merupakan pemilik dan berkuasa atas segala hal yang berada di alam semesta, baik
di bumi maupun di langit. Hal ini sebagaimana firman-Nya dalam QS al-
Mu’minu>n/23: 84-89. sebagai berikut:
                 
                       
                  
     
Terjemahnya:
Katakanlah: "Kepunyaan siapakah bumi ini, dan semua yang ada padanya, jika
kamu mengetahui?" Mereka akan menjawab: "Kepunyaan Allah." Katakanlah:
"Maka Apakah kamu tidak ingat?" Katakanlah: "Siapakah yang Empunya
langit yang tujuh dan yang Empunya 'Arsy yang besar?" Mereka akan
menjawab: "Kepunyaan Allah." Katakanlah: "Maka Apakah kamu tidak
bertakwa?" Katakanlah: "Siapakah yang di tangan-Nya berada kekuasaan atas
segala sesuatu sedang Dia melindungi, tetapi tidak ada yang dapat dilindungi
dari (azab)-Nya, jika kamu mengetahui?" Mereka akan menjawab: "Kepunyaan





Dalam beberapa hadis Rasulullah juga menegaskan mengenai pokok-pokok
ajaran akidah dan keimanan.
Dalam sebuah hadis Rasulullah saw. bersabda sebagai sebuah bentuk jawaban
atas pertanyaan Jibril a.s., tatkala beliau ditanya tentang al-ima>n:
ﻦﻣﺆﺗ نأ نﺎﳝﻹا(ﻢﻠﺴﻣ ﻩاور) ﺮﺷو ﻩﲑﺧ رﺪﻘﻟﺎﺑ ﻦﻣﺆﺗو ,ﺮﺧﻵا مﻮﻴﻟاو ,ﻪﻠﺳرو ,ﻪﺒﺘﻛو ,ﻪﺘﻜﺌﻠﻣو,ﷲﺎﺑ93
Artinya:
Al-iman itu adalah engkau beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya,
kitab-kitab-Nya, Rasul-Rasul-Nya, hari kemudian (Akhirat), dan engkau
beriman kepada takdir baik dan takdir buruk. (H.R. Muslim).
Dalam hadis yang lain, Rasulullah saw. menegaskan bahwa setiap manusia
yang dilahirkan ke muka bumi dilahirkan dalam keadaan suci (fitrah), namun orang
tuanya yang menyebabkan seorang dapat memiliki pemahaman maupun agama di
luar dari agama Islam. hal ini sebagaimana sabda beliau:
ا ِدُﺪْﺒَﻋ ِﻦْﺑ ِﺔَﻤْﻠَﺳ ْﻮُـَﺑأ ﻲِﻧَﺮَـﺒْﺧَأ يِﺮْﻫﱡﺰﻟا ِﻦَﻋ َﺲُﻧْﻮُـﻳ َﺎﻧَﺮَـﺒْﺧَأ ِﷲا ُﺪْﺒَﻋ َﺎﻧَﺮَـﺒْﺧَأ ِناَﺪَﺒَﻋ ﺎَﻨَـﺛَﺪَﺣ َﻲِﺿَر َةَﺮْـﻳَﺮُﻫ َﺎَﺑأ ﱠنَأ :ﻦَﻤْﺣﱠﺮﻟ
 َر َلَﺎﻗ َلَﺎﻗ ُﻪْﻨَﻋ ُﷲا ْﻦِﻣ ﺎَﻣ) َﻢﱠﻠَﺳ َو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ِﷲا ُلْﻮُﺳ ِِﻪﻧاَﺮﱢﺼَﻨُـﻳ ْوَأ ِِﻪﻧاَدﱢﻮَﻬُـﻳ ُﻩاَﻮْـَﺑَﺄﻓ ِةَﺮْﻄِﻔﻟْا ﻰَﻠَﻋ ُﺪَﻟْﻮُـﻳ ﱠﻻِإ ٍدْﻮُﻟْﻮَﻣ
 ِءﺎَﻋْﺪِﺟ ْﻦِﻣ ﺎَﻬ ْـﻴِﻓ َنْﻮُﺴْﺤُﺗ ْﻞَﻫ ِءﺎَﻌْﻤَﺟ َﺔَﻤْﻴَِﻬﺑ ُﺔَﻤْﻴِﻬَﺒْﻟا ُﺞِﺘْﻨُـﺗ ﺎَﻤَﻛ ِِﻪﻧﺎَﺴﱢﺠَُﻤﻳ ْوَأ(94
Artinya:
Telah mengatakan kepada kami ‘Abda>ni telah mengabarkan kepada kami
‘Abdullah telah mengabarkan kepada kami Yunus dari al-Zuhri telah
mengabarkan kepada saya Abu> Salamah bin ‘Abdurrahman bahwasanya Abu
Huraira r.a. telah berkata Rasulullah saw. telah bersabda ” Setiap bayi lahir
dalam keadaan fitrah (bertauhid). Ibu bapaknyalah yang menjadikan Yahudi,
Nasrani atau Majusi seperti hewan melahirkan anaknya yang sempurna, apakah
kalian melihat darinya buntung (pada telinga)?”
Dari landasan sumber hukum Islam di atas, memberikan pemahaman bahwa
akidah merupakan hal yang paling pokok dan fundamental dalam ajaran agama
93Muslim, S{ah}i>h} Muslim, dalam Ensiklopedi Hadis, ver. I; [CD ROM], Lidwa Pusaka, 2010,
hadis No. 2.
94Abu ‘Abdulla>h Muh\ammad bin Isma‘il bin Ibra>him bin Mugi>rah al-Ja‘fi bin Bardizbah al-
Bukhari, S{ahi>h al-Bukha>ri, Juz 1, (Beirut: tp, tth), h 456.
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Islam. Dengan akidah yang benar dan lurus, maka kehidupan di dunia maupun di
akhirat akan selamat.
Bangsa Indonesia juga menyadari akan pentingnya akidah dan pemahaman
akan kekuasaan Allah, maka di dalam Pancasila dan UUD 1945 sebagai dasar Negara
juga telah mengatur mengenai dasar-dasar keyakinan kepada Allah swt. Yang Maha
Esa. Sesuai dengan UUD 1945 pasal 29 ayat (1) dan pancasila sebagai dasar dan
falsafah Negara RI, maka pendidikan agama merupakan segi pendidikan yang utama
yang mendasari semua segi pendidikan lainnya.
Salah satu cara pendidikan akidah Islam agar dapat dipahami secara
sistematis dan komprehensif adalah melalui lembaga pendidikan formal. Pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan
negara. Hal ini tertuang pada Bab I pasal 1 UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional.
Pendidikan akidah Islam yang dilaksanakan melalui berbagai metode maupun
media pembelajaran yang efektif. Pendidikan akidah Islam dilaksanakan secara
optimal kepada peserta didik (santri-santriwati) agar mencapai hasil sebagaimana
yang diharapkan. Dengan memanfaatkan berbagai media dan metode yang ada, maka
diharapkan out put yang dihasilkan sanggup memiliki pemahaman dan keyakinan
yang benar tentang ajaran Islam.
Untuk lebih jelasnya tentang arah penelitian ini secara skematis penulis
gambarkan dalam kerangka pikir sebagai berikut:
79
Skema Kerangka Pikir
Bagan 1. Skema kerangka pikir
Berdasarkan pada kerangka di atas, penulis menjabarkan bahwa landasan
teologis dan normatif tetap mengacu pada dasar Islam yaitu al-Qur’an dan hadis,
kemudian landasan yuridis formal dari penelitian ini adalah Pancasila dan UUD
1945, Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional dan Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen.
- Kegiatan Pendidikan Formal
- Kegiatan Pendidikan Informal
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Penelitian ini berfokus pada kegiatan implementasi pendidikan akidah Islam
di Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja. Berbicara tentang
pendidikan akidah Islam, berarti berbicara tentang serangkaian upaya dalam
peletakan pengetahuan, pemahaman, dan keyakinan yang berimplikasi terhadap
aktifitas kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini, peneliti ingin melihat materi, metode,
dan intensitas pendidikan akidah yang dilaksanakan dalam setiap kegiatan
pembelajaran baik formal maupun nonformal di Pesantren Pembangunan
Muhammadiyah Tana Toraja. Setelah kegiatan pembelajaran biasanya siswa
istirahat dan beraktifitas sehari-hari. Di sini peneliti ingin melihat dan menelaah
bagaimana perilaku peserta didik yang mencerminkan aplikasi dari pendidikan




A. Lokasi dan Jenis Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian dilakukan di Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana
Toraja yang bertempat di Kecamatan Mengkendek, Kabupaten Tana Toraja,
Provinsi Sulawesi Selatan.
Nasution mengemukakan bahwa dalam penetapan lokasi penelitian terdapat
tiga unsur penting dipertimbangkan yaitu tempat, pelaku, dan kegiatan.1
Penelitian dilakukan di Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja
yang bertempat di Ge’tengan Kelurahan Rantekalua’ Kecamatan Mengkendek,
Kabupaten Tana Toraja, Provinsi Sulawesi Selatan. Lokasi penelitian ini terletak
kurang lebih 12 (dua belas) kilometer dari Ibukota Kabupaten Tana Toraja, Makale.
Lembaga pendidikan Islam tersebut dipilih sebagai obyek penelitian didasarkan atas
dasar pertimbangan bahwa pesantren ini adalah pesantren pertama dan satu-satunya
di Kabupaten Tana Toraja. Di samping itu, lembaga pendidikan ini telah berperan
besar dalam pembinaan pendidikan Islam bagi masyarakat Tana Toraja, khususnya
akidah Islam. Dengan begitu, diharapkan dapat diketahui aspek-aspek yang
berhubungan dengan pola pembinaan, metodologi, peluang, hambatan, dan upaya
yang dilakukan dalam penyelesaian kendala yang dihadapi.
1S. Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif (Bandung: Tarsito, 1996), h. 43.
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Alasan mendasar lainnya sehingga penulis dalam menetapkan lokasi
penelitian ini adalah adanya hubungan emosional antara penulis dengan lembaga
pendidikan tersebut, di mana penulis merupakan salah seorang alumnus Pesantren
Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja. Selain itu, fasilitas transportasi umum
dari tempat tinggal penulis ke lokasi penelitian tergolong sangat lancar.2 Juga,
Dengan begitu, diharapkan berbagai data yang penulis perlukan dapat diperoleh
dengan lancar tanpa mengalami kesulitan.
2. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Pengertian
secara teoretis tentang penelitian kualitatif adalah penelitian yang terbatas pada
usaha mengungkapkan suatu masalah dan dalam keadaan apa adanya sehingga hanya
merupakan penyingkapan fakta.3
Penelitian ini memberikan gambaran sistematis, cermat, dan akurat mengenai
pendidikan akidah Islam yang terselenggara di Pesantren Pembangunan
Muhammadiyah Tana Toraja.
Jadi, data yang dihasilkan dalam penelitian ini tidak berupa angka-angka,
akan tetapi data yang dinyatakan secara simbolik berupa kata-kata tertulis atau
tulisan, tanggapan non verbal, lisan harfiah atau berupa deskriptif.4
2Menurut Moleong, faktor yang perlu dijadikan pertimbangan dalam penentuan lokasi
penelitian adalah faktor waktu dan kelancaran transportasi dari alamat ke lokasi penelitian. Lexy J.
Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2000), h. 86. Baca pula,
Hermawan Wasito, Pengantar Metodologi Penelitian (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1995), h.
22.
3Lihat Hermawan Warsito, Pengantar Metodologi Penelitian: Buku Panduan Mahasiswa
(Cet. I; Jakarta: Gramedia Utama, 1997), h. 10.
4Lexy J. Moleong, op. cit., h. 6.
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Walaupun penelitian ini memfokuskan pada data yang bersifat kualitatif,
tetapi peneliti tidak mengabaikan data kuantitatif jika diperlukan yang
dideskripsikan dalam bentuk ungkapan. Setelah itu peneliti berusaha memberi
makna terhadap data kuantitatif tersebut.
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi pendekatan
pedagogis, yuridis, sosiologis dan teologi normatif.
1. Pendekatan Pedagogis
Pendekatan ini digunakan untuk mengetahui kemampuan pendidik yang
meliputi: pemahaman terhadap kondisi peserta didik, rencana pelaksanaan
pembelajaran, dan pemahaman terhadap penilaian pembelajaran. Selain itu
dimaksudkan untuk memberi pengertian bahwa peserta didik adalah makhluk Tuhan
yang berada dalam proses perkembangan dan pertumbuhan jasmani dan rohani yang
memerlukan bimbingan dan pengarahan melalui proses pendidikan.
2. Pendekatan Yuridis
Pendekatan ini digunakan untuk memberikan penjelasan terhadap penelitian
ini yang mengacu pada Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, Undang-undang RI Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen.
3. Pendekatan Sosiologis
Pendekatan sosiologis yang bertujuan untuk melihat dan mengetahui
sejauhmana interaksi peserta didik dan pendidik terhadap upaya pengamalan nilai-
nilai akidah Islam di Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja.
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4. Pendekatan Teologi Normatif
Pendekatan teologis normatif berfungsi sebagai pijakan dalam segala hal,
pengajaran guru dan pembina kepada santri/peserta didik, akhlak guru yang
ditunjukkan kepada peserta didik, dan semua interaksi yang terjadi di lingkungan
sekolah tidak keluar dari al-Qur’an dan Hadis.
C. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini dapat dibedakan menjadi dua, yaitu sumber
data primer dan sumber data sekunder.
1. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah data otentik atau data yang berasal dari sumber
pertama.5 Sumber data primer penelitian ini berasal dari data lapangan yang
diperoleh melalui wawancara terstruktur maupun tidak terstruktur terhadap
informan yang berkompeten dan memiliki pengetahuan tentang penelitian ini.
Agar dapat memperoleh sejumlah data primer, maka diperlukan sumber data
dari obyek penelitian yang disebut situasi sosial yang terdiri atas tiga elemen yaitu:
tempat, pelaku, dan aktivitas yang berinteraksi secara sinergis.6
Adapun yang menjadi sumber data primer dalam penelitian ini adalah mereka
yang ikut terlibat dalam kegiatan pembelajaran di Pesantren Pembangunan
Muhammadiyah Tana Toraja meliputi:
5Hadari Nawawi dan Mimi Martini, Penelitian Terapan (Yogyakarta: Gajah Mada University
Press, 1996), h. 216.




Pendidik yang dimaksud adalah pendidik yang mengajarkan bidang studi
akidah akhlak, direktur, kepala madrasah aliyah, kepala SMP, 2 (dua) orang pembina
bidang keagamaan (kepesantrenan/kemasjidan), 1 (satu) orang pembina asrama
putera, 1 (satu) orang pembina asrama puteri, serta pembina/guru mata pelajaran lain
sebanyak 3 (tiga) orang di Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja,
sehingga semuanya berjumlah 10 (sepuluh) orang.
b. Tokoh masyarakat
Tokoh masyarakat yang dimaksud adalah orang-orang yang memiliki peran
dan andil besar sehubungan dengan keadaan pesantren ini, tokoh yang dipilih terdiri
atas tokoh dan pimpinan Muhammadiyah sebanyak 4 orang, dan alumni pesantren
sebanyak 2 (dua) orang, sehingga jumlah tokoh masyarakat yang dijadikan sumber
sebanyak 6 (enam) orang.
Berdasarkan hal tersebut, maka yang menjadi sumber informasi dalam
penelitian ini berjumlah 16 (enam belas) orang informan.
2. Sumber Data Sekunder
Data sekunder merupakan pengambilan data dalam bentuk dokumen-
dokumen yang telah ada serta hasil penelitian yang ditemukan peneliti secara
langsung. Data ini berupa dokumentasi penting menyangkut profil sekolah, dokumen
kurikulum, petunjuk teknis pendidikan akidah Islam maupun keagamaan lainnya,
serta perangkat pembelajaran KTSP setiap mata pelajaran, dan lain-lain.
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D. Instrumen Penelitian
Salah satu kegiatan dalam perencanaan suatu objek penelitian adalah
menentukan instrumen yang dipakai dalam mengumpulkan data sesuai dengan
masalah yang hendak diteliti. Menurut Sugiyono “instrumen penelitian ialah suatu
alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati.”7
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian
adalah peneliti itu sendiri atau human instrument. 8 Peneliti berperan menetapkan
fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan
data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data, dan membuat
kesimpulan temuannya.
E. Metode Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah:
a. Observasi
Secara umum observasi dalam dunia penelitian adalah mengamati dan
mendengar dalam rangka memahami, mencari jawab dan mencari bukti terhadap
perilaku kejadian-kejadian, keadaan benda dan simbol-simbol tertentu, selama
beberapa waktu tanpa mempengaruhi fenomena yang diobservasi dengan mencatat,
merekam, memotret guna penemuan data analisis.9
Subagyo mengatakan observasi yaitu melakukan pengamatan langsung di
7Lihat Sugiyono, op. cit., h. 102.
8Ibid., h. 222.
9Imam Suprayogo, Metodologi Penelitian Sosial Agama (Cet. I; Bandung: Remaja Rosda
Karya, 2001), h.167.
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lapangan secara sengaja dan sistematis mengenai fenomena sosial dengan gejala-
gejala psikis yang kemudian dilakukan pencatatan.10 Observasi dapat dilakukan
secara langsung maupun tidak langsung.
Observasi langsung adalah mengadakan pengamatan secara langsung (tanpa
alat) terhadap gejala-gejala subyek yang diselidiki, baik pengamatan itu dilakukan
dalam situasi sebenarnya maupun dilakukan di dalam situasi buatan yang khusus
diadakan. Sedangkan observasi tidak langsung adalah mengadakan pengamatan
terhadap gejala-gejala subyek yang diselidiki.
b. Interview (Wawancara)
Interview (wawancara) adalah suatu bentuk komunikasi verbal semacam
percakapan yang bertujuan untuk memperoleh informasi.11 Jenis wawancara yang
digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur dan tidak terstruktur
dengan menggunakan seperangkat instrumen penelitian berupa pertanyaan-
pertanyaan tertulis sebagai pedoman dalam melakukan wawancara, ataupun hanya
berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan,12 baik kepada guru,
peserta didik maupun informan yang dipandang mengetahui kondisi pendidikan
akidah Islam di lokasi penelitian. Agar data hasil wawancara tidak hilang, maka di
samping melakukan pencatatan hasil pembicaraan juga menggunakan alat perekam.
c. Dokumentasi
Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi ialah pengambilan data yang
10Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 1991),
h. 63.
11S. Nasution, Metode Research (Penelitian Ilmiah) (Cet. VIII; Jakarta: Bumi Aksara, 2006),
h. 113.
12Sugiyono, op. cit., h. 138-140.
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diperoleh melalui dokumen-dokumen.13
Penulis menggunakan metode ini untuk mengumpulkan data secara tertulis
yang bersifat dokumenter seperti struktur organisasi sekolah, data siswa, data guru
dan dokumen yang terkait dengan pembelajaran keagamaan maupun umum yaitu
administrasi pembelajaran dan dokumen kegiatan pembelajaran yang ada di lokasi
penelitian, metode ini dimaksudkan sebagai bahan bukti penguat.
2. Jenis Data
Data menurut sifatnya terbagi menjadi dua, yaitu data kualitatif dan data
kuantitatif. Data kualitatif  yaitu data yang tidak berbentuk angka-angka, sedangkan
data kuantitatif yaitu data yang berbentuk angka.14 Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data kualitatif.
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya yang peneliti lakukan adalah
mengolah data dengan menggunakan metode kualitatif, yaitu metode pengolahan
data yang digunakan terhadap data yang berupa uraian yang diperoleh melalui
observasi, dokumentasi, dan interview.
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dokumentasi dengan cara
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang
13Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Cet. III;
Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 69.
14J. Suprianto, Metode Riset Aplikasi dalam Pemasaran, Edisi 6 (Jakarta: Fakultas Ekonomi,
1997), h. 5.
89
akan dipelajari, serta membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri
sendiri maupun orang lain.15
Proses analisis data dilakukan melalui tiga tahapan secara berkesinambungan,
yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
Tahap pertama adalah melakukan reduksi data, yaitu suatu proses pemilihan,
pemusatan perhatian untuk menyederhanakan data kasar yang diperoleh di lapangan.
Kegiatan ini dilakukan secara berkesinambungan sejak awal kegiatan hingga akhir
pengumpulan data. Dalam penelitian ini dilakukan reduksi data menyangkut
penerapan pendidikan akidah Islam baik setiap kegiatan pembelajaran di Pesantren
Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja.
Tahapan kedua adalah melakukan penyajian data. Maksudnya adalah
menyajikan data yang sudah disaring dan diorganisasikan secara keseluruhan dalam
bentuk naratif deskriptif. Dalam penyajian data dilakukan interpretasi terhadap hasil
data yang ditemukan, sehingga kesimpulan yang dirumuskan menjadi lebih objektif.
Tahapan ketiga adalah melakukan penarikan kesimpulan, yaitu merumuskan
kesimpulan setelah melakukan tahapan reduksi dan penyajian data secara induktif
untuk menjawab rumusan masalah.
G. Pengujian Keabsahan Data
Proses ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran mengenai kebenaran
data yang penulis temukan di lapangan. Cara yang dilakukan dalam proses ini adalah
dengan triangulasi. Cara ini merupakan pengecekan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan pengecekan atau
15Sugiyono, op.cit., h. 244.
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sebagai pembanding terhadap data. Mengenai triangulasi data dalam penelitian ini,
ada dua hal yang digunakan, yaitu triangulasi dengan sumber, dan triangulasi dengan
metode.16
Triangulasi dengan sumber data dilakukan dengan cara pengecekan data (cek,
cek ulang, dan cek silang). Mengecek adalah melakukan wawancara kepada dua atau
lebih sumber informan dengan pertanyaan yang sama. Cek ulang berarti melakukan
proses wawancara secara berulang dengan mengajukan pertanyaan mengenai hal
yang sama dalam waktu yang berlainan. Cek silang berarti menggali keterangan
tentang keadaan informan satu dengan informan lainnya.
Adapun triangulasi dengan metode dilakukan dengan cara:
a. Membandingkan hasil pengamatan dengan hasil pengamatan berikutnya.
b. Membandingkan hasil pengamatan dengan hasil wawancara.
Membandingkan hasil wawancara pertama dengan wawancara berikutnya.
Penekanan dari hasil perbandingan ini untuk mengetahui alasan-alasan terjadinya
perbedaan data yang diperoleh selama proses pengumpulan data.
H. Tahapan-tahapan Penelitian
Dalam penelitian ini dapat penulis golongkan dalam 3 tahapan kegiatan,
yaitu perencanaan/persiapan, pelaksanaan dan penulisan laporan penelitian.
1. Tahap perencanaan
Pada tahap ini penulis mengambil langkah-langkah berikut:
a. Penentuan atau pemilihan masalah;
b. Studi awal untuk mengecek layak tidaknya penelitian diadakan;
16Lexy J. Moleong, op. cit., h. 165.
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c. Perumusan atau identifikasi masalah;
d. Telaah kepustakaan;
e. Pemilihan metode penelitian;
f. Perumusan tujuan dan kegunaan penelitian;
g. Pembuatan kerangka penelitian (administrasi);
h. Konsultasi dengan dosen promotor;
i. Pembuatan instrumen penelitian.
2. Tahap pelaksanaan





d. Penafsiran hasil analisis.
3. Tahap penulisan laporan
Untuk tahap penulisan laporan, secara teknis penelitian ini mengacu pada
pedoman penulisan karya tulis ilmiah tahun 2009 yang diterbitkan oleh Biro
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar.17
Selain itu, penulis memperhatikan pula aspek pembaca, bentuk, dan isi, serta
penyusunan laporan. Semua aspek ini perlu diperhatikan agar isi laporan mudah
untuk dipahami oleh pembaca. Dalam penulisan laporan ini mencakup tiga hal,
yaitu:
17A. Qadir Gassing HT. dan Wahyuddin Halim, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah (Cet.
II; Makassar: Alauddin Press, 2009).
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a. Tahap persiapan
Dalam tahap ini, penulis melakukan studi awal untuk mengecek layak
tidaknya permasalahan, yang dilanjutkan dengan pengecekan sumber data, lokasi
penelitian, dan pembuatan instrumen penelitian.
b. Pelaksanaan
Dalam tahap ini, penulis mulai mengadakan langkah penelitian, seperti
pengumpulan data, observasi, dan pengolahan data.
c. Penarikan kesimpulan




DESKRIPSI SINGKAT PESANTREN PEMBANGUNAN
MUHAMMADIYAH TANA TORAJA
A. Latar Belakang Berdirinya
Nama lembaga adalah Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja,
sebuah lembaga pendidikan pesantren yang pertama didirikan dan hingga kini hanya
satu di Kabupaten Tana Toraja. Adapun latar belakang penamaan lembaga Islam ini,
dilandasi oleh niat bahwa kata “pembangunan” yang bermakna melakukan sesuatu
yang sistematis dan terarah untuk mencapai sebuah hasil pendidikan, baik secara
pisik maupun mental santri, pembina, serta masyarakat Islam yang ada di Tana
Toraja. Pembangunan juga diartikulasikan sebagai adanya sesuatu yang terjadi
secara empirik, yaitu mengadakan, mendirikan, merenovasi, mengembangkan,
memperbaiki, dan menata sesuatu menjadi lebih baik. Selain itu, dimaksudkan
dengan lahirnya pesantren ini, diharapkan ada sesuatu hasil yang bermakna dan
bermanfaat bagi seluruh pihak yang ada di sekelilingnya.1
Upaya dan niat mulia tersebut seiring dengan kondisi obyektif masyarakat
muslim yang ada di Tana Toraja pada saat itu. Dalam wawancara, Sudirman,
mengungkapkan:
Hingga awal tahun 1990-an, kondisi umat Islam sangat memprihatinkan, sulit
rasanya membayangkan kondisi umat Islam pada saat itu, selain mereka masih
kurang pengetahuan dan pemahaman akan ajaran Islam, kondisi perekonomian
yang sulit, akses informasi maupun komunikasi yang sulit diakses, juga
perhatian yang kurang dari pemerintah. Sebagai generasi muda Islam Tana
1Ahmad Zainal Muttaqin, Direktur PPM Tana Toraja, wawancara oleh penulis di Kantor
PPM Tana Toraja, tanggal 17 Juli 2012.
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Toraja, kadang hati menjerit kalau melihat langsung kondisi umat Islam
terutama yang berada di daerah pedalaman. Masih banyak yang belum tahu
mengaji, tidak hafal Syahadatain maupun Surah al-Fa>tih\ah, bahkan yang lebih
aneh lagi, masih ada di antara masyarakat yang telah memeluk agama Islam
namun masih memelihara babi untuk dijadikan sumber mata pencaharian.2
Sejalan dengan hal tersebut, Ahmad Zainal Muttaqin menuturkan:
Pada waktu pertama kali datang dan bertugas di Tana Toraja sebagai da‘i pada
tahun 1982, saya cukup kaget melihat keadaan umat Islam di Tana Toraja.
Kondisinya cukup memprihatinkan, umat Islam benar-benar masih tertinggal,
bahkan amat terperanjat manakala saya menemukan masih banyak umat Islam
yang memelihara babi, gak hafal al-Fa>tihah, gak tahu tata cara wudhu dan
shalat, bahkan syahadat aja gak hafal. Padahal ngakunya Islam… tak jarang
pula kejadian ada yang murtad atau kembali ke agamanya akibat kurangnya
sentuhan dakwah dan pembinaan yang mereka terima…3
Syamsuddin P., menambahkan:
Seingat saya, pendirian pesantren ini didorong oleh beberapa kekhawatiran
yang berkembang di kalangan Muhammadiyah maupun umat Islam saat itu,
pada awalnya ada semacam keraguan untuk mendirikan pondok pesantren,
karena adanya keadaan tidak ada kiai di daerah ini, sumber dana untuk
membiayai operasionalisasi sulit didapatkan, madrasah yang ada juga kesulitan
mencari siswa akibat umumnya masyarakat lebih suka anaknya bersekolah di
sekolah negeri atau sekolah Kristen karena dianggap lebih berkualitas dan
memiliki masa depan yang lebih baik… Namun, dengan pertimbangan matang
serta keyakinan firman Allah intan s}urulla>ha yans}urukum (barang siapa yang
menolong agama Allah niscaya Allah akan menolongnya, QS. Muhammad/47:
9), bahwa semua ini adalah niat mulia maka rencana itu akhirnya terwujud dan
dilaksanakan, alhamdulilla>h segala kekhawatiran tersebut tidak terjadi.4
Berdasarkan hasil penuturan dalam wawancara di atas, penulis
mengidentifikasi bahwa latar belakang yang mendorong berdirinya Pesantren
Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja terdiri atas beberapa kondisi obyektif,
yaitu: Pertama, kondisi pendidikan Islam Tana Toraja yang ada hingga awal dekade
2Sudirman, Kepala Madrasah Aliyah PPM Tana Toraja, Sulsel, wawancara oleh penulis di
Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja, 4 September 2012.
3Ahmad Zainal Muttaqin, Direktur PPM Tana Toraja, wawancara oleh penulis di Kantor
PPM Tana Toraja, tanggal 17 Juli 2012.
4Syamsuddin P., Ketua Pimpinan Cabang Muhammadiyah Mengkendek Kab. Tana Toraja,
Sulsel, wawancara oleh penulis di Ge’tengan, Kel. Rantekalua’, Kec. Mengkendek Kab. Tana Toraja,
4 September 2012.
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1990-an, belum ada satupun pondok pesantren yang ada, lembaga pendidikan Islam
yang ada di Tana Toraja pada saat itu khususnya pendidikan menengah hanya terdiri
atas Madrasah Tsanawiyah Negeri di Makale, dan Madrasah Tsanawiyah Salubarani
yang berstatus swasta. Kedua, kondisi obyektif masyarakat Islam yang sangat
membutuhkan pembinaan, bimbingan, dan perhatian khusus karena masih berada
pada kondisi jauh dari kondisi yang diharapkan, baik dari sektor ekonomi, sosial,
maupun kondisi pengetahuan rendah sehingga pengamalan Islam yang masih
melenceng dari ajaran Islam bahkan tidak jarang berimplikasi pada terjadinya
beberapa kasus pemurtadan. Ketiga, faktor geografis Tana Toraja yang berada di
daerah pegunungan yang jauh dari akses informasi dan komunikasi khususnya
mengenai pengetahuan keislaman. Keempat, kondisi demografi masyarakat muslim
Tana Toraja yang minoritas jumlahnya. Kelima, kultur masyarakat yang kental
memegang adat-istiadat, tradisi, dan budaya lokal yang bertentangan dengan nilai-
nilai ajaran Islam baik akidah, ibadah, syariah, maupun akhlak.
B. Sejarah Berdirinya
Pendirian Pesantren Pembangunan Muhammadiyah pada awalnya merupakan
program bantuan Pemerintah Qatar kepada Pimpinan Pusat Muhammadiyah yang
hendak mendirikan adanya sebuah lembaga Islamic Centre sebagai pusat pembinaan
dan kajian masyarakat muslim mengenai keislaman. Selanjutnya Pimpinan Pusat
Muhammadiyah menunjuk Sulawesi Selatan sebagai lokasi pendirian lembaga
tersebut, oleh Pimpinan Wilayah Muhammadiyah memilih Kabupaten Tana Toraja
sebagai lokasi pendirian program bantuan pembangunan lembaga Islamic Centre
tersebut. Dipilihnya Tana Toraja sebagai lokasi pendirian Islamic Centre tersebut
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didasarkan pada beberapa pertimbangan, bahwa Tana Toraja merupakan daerah
minoritas muslim yang membutuhkan adanya lembaga pembinaan umat yang
terkelola dengan baik dan sistematis agar mampu mempertahankan umat Islam dari
upaya pendangkalan akidah maupun pemurtadan.5
Salah satu persyaratan utama pendirian Islamic Centre adalah Pimpinan
Daerah Muhammadiyah yang ditunjuk harus mampu menyiapkan lokasi tempat
pembangunan. Berdasarkan hal tersebut, Pimpinan Daerah Muhammadiyah Tana
Toraja segera menindaklanjutinya dengan membentuk Panitia Pendirian Islamic
Centre Muhammadiyah yang terdiri atas beberapa tokoh yang selanjutnya dikenal
sebagai tokoh pendiri, antara lain Tjora Makkawaru (alm.), Muhallim (alm.), Abdul
Aziz Tera, H. Abd. Rahman Kadir, H. A.R. Marissangan, Syamsuddin Paisal, M. N.
Kamase, H. Muh. Lamadang (alm.), H. Tajuddin Nawi (alm.), Muktar Andilolo,
Ahmad Zainal Muttaqin, dan beberapa nama lainnya.6
Panitia yang terbentuk kemudian bekerja dan mencari lokasi yang hendak
digunakan sebagai lokasi pendirian. Setelah bekerja beberapa waktu, panitia yang
dibentuk berhasil menemukan sebuah lokasi yang strategis karena berada di jalur
Poros Makale-Makassar, lokasi tersebut diwakafkan oleh H. Mien Kamase seluas +
2.400 m2 yang terletak di Ge’tengan Kelurahan Tinoring (sekarang Kelurahan
Rantekalua’) Kec. Mengkendek Kab. Tana Toraja, lokasi inilah yang dijadikan
lokasi berdirinya Islamic Centre tersebut.7
5Ahmad Zainal Muttaqin, Direktur PPM Tana Toraja, Sulsel, wawancara oleh penulis di
Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja, 6 September 2012.
6Ahmad Zainal Muttaqin, Direktur PPM Tana Toraja, Sulsel, wawancara oleh penulis di
Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja, 6 September 2012.
7Sudirman, Kepala MA PPM Tana Toraja, Wawancara, di Pesantren Pembangunan
Muhammadiyah, tanggal 10 Februari 2012.
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Setelah dibangun selama + 18 bulan dan rampung pada pertengahan tahun
1990, akhirnya Pesantren Pembangunan Muhammadiyah mulai beroperasi pada 14
Juli 1990 dan menerima santri-santriyah pada tahun pelajaran 1990/1991 dengan
jumlah 29 orang yang merupakan utusan dari Pimpinan Cabang Muhammadiyah se-
Tana Toraja. Pada awal berdirinya, diangkat Drs. Muhallim dan Drs. Abdul Aziz
Tera sebagai Direktur dan Wakil Direktur Pesantren dan Drs. Nirwan Muallim
selaku Kepala Madrasah Tsanawiyah.8
Setelah mulai beroperasi beberapa bulan, pada tanggal 28 Oktober 1990,
Pesantren Pembangunan Muhammadiyah diresmikan oleh Bupati Dati II Tana
Toraja, T.R. Andilolo, Ph.D. yang disaksikan oleh Pimpinan Pusat Muhammadiyah,
Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Sulawesi Selatan, Pimpinan dan Tokoh
Muhammadiyah, serta disambut antusias oleh seluruh warga masyarakat muslim
khususnya warga Muhammadiyah Tana Toraja.9
Demikianlah gambaran singkat sejarah berdirinya Pesantren Pembangunan
Muhammadiyah Tana Toraja. Lembaga pendidikan Islam yang berdiri di tengah-
tengah masyarakat masyarakat minoritas muslim yang mengemban cita-cita luhur
dalam pembinaan masyakarat muslim yang ada di sekitarnya.
C. Sejarah Perkembangannya
Sejak berdirinya pada tahun 1990 hingga penelitian ini dilaksanakan tahun
2012, Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja menginjak usia kurang
8Ahmad Zainal Muttaqin, Direktur PPM Tana Toraja, Sulsel, wawancara oleh penulis di
Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja, 6 September 2012.
9Baktiar Anshar, Kepala Tata Usaha PPM Tana Toraja, Sulsel, wawancara oleh penulis di
Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja, 5 September 2012.
98
lebih 22 (dua puluh dua) tahun beroperasi dan melaksanakan kegiatan pendidikan
Islam. Dalam rentang waktu tersebut, pesantren ini memiliki begitu banyak
dinamika yang mengiringi perjalanan melintasi zaman dan waktu yang dilaluinya.
Berdasarkan data wawancara, dokumentasi, dan observasi di lokasi
penelitian, penulis membagi pembahasannya ke dalam beberapa bagian agar lebih
mudah penyajiannya, hal-hal itu penulis bagi dalam aspek kelembagaan
keorganisasian, kepemimpinan, serta kurikulum.
1. Kelembagaan dan Keorganisasian
Pada awal berdiri dan beroperasi pada tahun 1990, Pesantren Pembangunan
Muhammadiyah Tana Toraja masih berada pada kondisi yang sangat sederhana.
Pendidikan yang dikelola hanya tingkat Madrasah Tsanawiyah yang memiliki
peserta didik sebanyak 29 orang. Bentuk kelembagaan yang dimiliki hanya terdiri
atas Pimpinan Pesantren, Kepala Madrasah Tsanawiyah, Kepala Asrama, Guru,
Pembina, dan Pengasuh.
Pada masa-masa awal berdirinya pesantren ini hanya melaksanakan
pendidikan Madrasah Tsanawiyah dengan status “Terdaftar” yang dipimpin oleh
Drs. Nirwan Muallim selaku Kepala Madrasah Tsanawiyah. Setelah tiga tahun
beroperasi dan Madrasah Tsanawiyah telah memiliki alumni serta pemikiran bahwa
masa pendidikan pondok pesantren adalah enam tahun, pada tahun 1993 dibuka
lembaga pendidikan Madrasah Aliyah yang dipimpin oleh Drs. Muhallim selaku
Kepala Madrasah yang saat itu juga bertugas selaku Direktur Pesantren. Madrasah
Aliyah ini dibuka dengan jumlah siswa sebanyak enam orang, dan mulai
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menamatkan pada tahun 1996.10 Rangkap kepemimpinan Direktur Pesantren dan
Kepala Madrasah Aliyah oleh Drs. Muhallim dimaksudkan agar beliau memiliki
legitimasi formal untuk ditempatkan secara definitif selaku Pegawai Negeri Sipil
Departemen Agama di lembaga pesantren sehingga dapat berkonsentrasi
memikirkan perkembangan pesantren yang dipimpinnya.11
Pada tahun 1993, berdasarkan petunjuk dan arahan dari Pimpinan Wilayah
Muhammadiyah Sulawesi Selatan dan Kepala Kantor Wilayah Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan Daerah Tingkat I Sulawesi Selatan, maka mulai dibuka
unit pendidikan SLTP (Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama) yang berafiliasi
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan dengan pertimbangan sebagai berikut:
10Kegiatan ujian akhir (EBTA) Madrasah Tsanawiyah Pesantren ini diikutkan di Sub-Rayon
yaitu Madrasah Tsanawiyah Negeri Makale, dan EBTANAS-nya diikutkan di Rayon yaitu SMP
Negeri 1 Makale agar ijazahnya mendapat legitimasi formal oleh pemerintah, hal terjadi hingga tahun
1997. Sedangkan untuk tingkat Madrasah Aliyah, karena pada saat itu di Kabupaten Tana Toraja
belum ada lembaga pendidikan Madrasah Aliyah, EBTA-EBTANAS-nya diikutsertakan di
Madarasah Aliyah Negeri Baraka Kabupaten Enrekang tahun 1996-1999, tahun 2000-2001 diikutkan
di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Kalosi Kabupaten Enrekang. Baktiar Anshar, Kepala Tata
Usaha PPM Tana Toraja, wawancara oleh penulis di Kantor Pesantren Pembangunan Muhammadiyah
Tana Toraja, tanggal 5 September 2012.
11Pada tahun 1982-1992, Drs. Muhallim aktif menjadi Anggota DPRD Tingkat II Tana
Toraja sebagai representasi yang mewakili umat Islam di DPRD, selain itu pada sekitar tahun 1991-
1992 beliau mengalami sakit keras akibat keracunan dosis obat yang diberikan oleh dokter yang
mendiagnosa beliau mengalami paru-paru kabur dan mendapatkan rawat inap di RSUD Lakipadada
Tana Toraja kemudian dirujuk ke Makassar dan dirawat di RS Dadi Ujung Pandang (sekarang RSUD
Jiwa Dadi Makassar) selama kurang lebih 8 bulan. Hal ini menyebabkan intensitas beliau selaku
Direktur tidak berjalan secara maksimal, lalu tugas pelaksanaan Direktur Pesantren dilaksanakan oleh
Wakil Direktur, Drs. Abdul Aziz Tera. Setelah beliau telah dinyatakan sembuh dan masa tugasnya
selaku Anggota DPRD berakhir pada pertengahan tahun 1992, beliau dikembalikan ke instansi
induknya, Departemen Agama. Ketika Wakil Direktur, Drs. Abdul Aziz Tera mutasi ke Kabupaten
Luwu, kekhawatiran kepemimpinan tidak akan berjalan optimal, maka diupayakanlah pengalihan
status kepegawaian Drs. Muhallim dari struktural menjadi Fungsional dengan penempatan sebagai
Kepala Madrasah Aliyah Pesantren Pembangunan Tana Toraja pada tahun 1993. Salahuddin
Muhallim, Putera Drs. Muhallim (alm), wawancara oleh penulis di Makale Kab. Tana Toraja, tanggal
7 September 2012.
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a. Bahwa dengan membuka SLTP, bantuan bisa lebih mudah untuk didapatkan
berupa bantuan sarana, prasarana, tenaga guru bidang studi, dan beasiswa untuk
siswa yang ada;
b. Pelaksanaan ujian EBTA maupun EBTANAS dapat diikutkan pada SLTP
Negeri Ge’tengan yang lokasinya berada dekat dari lokasi pesantren berada;
c. Status dan kedudukannya bisa lebih mudah dan lebih cepat diproses dari status
Terdaftar menjadi Diakui hingga Disamakan karena semua lembaga pendidikan
diproses melalui Departemen Pendidikan dan Kebudayaan untuk mendapatkan
status.12
Berdasarkan pertimbangan tersebut, sejak tahun pelajaran 1994/1995 SLTP
Pesantren mulai dioperasikan setelah mendapat izin operasional dari pemerintah,
yang dikepalai oleh Solaiman Al-Zaid, S.Pd. Karena jumlah pendaftar yang terbatas,
status siswa yang baru masuk ke pesantren mendapatkan dua status, yaitu sebagai
siswa Madrasah Tsanawiyah sekaligus sebagai siswa SLTP. Namun, keadaan ini
tidak bisa berjalan dengan baik karena pada saat ujian para siswa diharuskan
memilih status dalam ujian seiring dengan adanya Surat Keputusan Bersama (SKB)
antara Kepala Kanwil Depdikbud dan Kepala Kanwil Departemen Agama Propinsi
Sulawesi Selatan Nomor: 197/Ed/106/H/94 dan Nomor: Wt/6-a/PP.02.3/02.1994
tentang Penentuan Status Lembaga Pendidikan yang merangkap Madrasah dan
Sekolah Umum. Oleh karena itu, siswa yang ujian pada tahun 1997 diikutkan ke
12Sudirman, Kepala Madrasah Aliyah PPM Tana Toraja, wawancara oleh penulis di PPM
Tana Toraja, tanggal 5 September 2012.
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Madrasah Tsanawiyah, dan tahun-tahun selanjutnya diikutkan pada ujian
SLTP/SMP, dan sejak tahun 1997 pula Madrasah Tsanawiyah dilikuidasi.13
Pada tahun-tahun selanjutnya, kelembagaan dan keorganisasi di pesantren ini
terus mengalami perkembangan secara bertahap, dengan lembaga pendidikan formal
SLTP/SMP yang berafiliasi kepada Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dan
Madrasah Aliyah yang berafiliasi dengan Kementerian Agama. Kedua unit lembaga
pendidikan tersebut mendapat status “Diakui” yang berarti telah berhak
melaksanakan ujian akhir di sekolahnya.14 Hal tersebut merupakan bentuk apresiasi
pemerintah kepada pesantren ini dalam melihat perjalanan dan dinamikanya.
Seiring dengan laju perkembangan dan pembaharuan bidang pendidikan, di
mana setiap lembaga atau satuan pendidikan formal harus memiliki legitimasi
akreditasi, pesantren ini juga terus melakukan pembenahan dari segala sektor yang
menjadi kunci utama kualitas pengelolaan pendidikan yang diselenggarakan. Hal
tersebut berdampak pada legitimasi mengenai status lembaga pendidikan yang
didapatkan dari pihak pemerintah, SMP dan Madrasah Aliyah pesantren memperoleh
penilaian amat baik dengan status “Terakreditasi A”. Sejak tahun pelajaran
2009/2010 SMP Pesantren menerapkan SMP Sekolah Berbasis Pesantren (SBP)
yang mengajarkan mata pelajaran PAI ke dalam beberapa mata pelajaran yaitu
Akidah Akhlak, Qur’an Hadis, Fikih, Tarikh Islam, dan Bahasa Arab, keadaan ini
sama halnya dengan mata pelajaran yang diselenggarakan di Madrasah Tsanawiyah.
13Sudirman, Kepala Madrasah Aliyah PPM Tana Toraja, wawancara oleh penulis di PPM
Tana Toraja, tanggal 5 September 2012.
14Sudirman, Kepala Madrasah Aliyah PPM Tana Toraja, wawancara oleh penulis di PPM
Tana Toraja, tanggal 5 September 2012.
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Sebagai upaya mengikuti perkembangan dan menjawab segala kebutuhan
masyakarat terhadap pendidikan yang memadai dan berkualitas, pesantren ini mulai
membuka dan mengoperasikan lembaga pendidikan baru yaitu Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) bidang Teknologi Informasi dan Komputer, dan saat ini tengah
mengkaji kemungkinan untuk membuka pendidikan tingkat Sekolah Dasar/Madrasah
Ibtidaiyah dan pendidikan tinggi.15 SMK ini mulai menyelenggarakan pendidikan
pada tahun pelajaran 2012/2013 dengan jumlah peserta didik sebanyak 24 orang.
2. Kepemimpinan
Dalam suatu lembaga pendidikan yang diselenggarakan oleh masyarakat,
kepemimpinan merupakan salah satu kunci utama yang menentukan tingkat
keberhasilan lembaga pendidikan tersebut. Kepemimpinan yang dimaksudkan di sini
terdiri atas sistem dan pola kepemimpinan yang dianut, sosok pemimpin yang
dimiliki, serta manajemen yang diterapkan.
Sejak awal berdirinya hingga sekarang, pola atau sistem kepemimpinan yang
dianut oleh Pesantren Pembangunan Muhammadiyah adalah pola kepemimpinan
kolegial, sebuah pola kepemimpinan yang dianut oleh Persyarikatan Muhammadiyah
secara umum, yakni sistem kepemimpinan bersama yang diibaratkan sebagai roda
yang berputar, di mana setiap sumbu saling bertukar, saling mengisi tanpa perasaan
sungkan baik sebagai atasan maupun bawahan. Tanggung jawab dipikul bersama
dalam posisi dan peran yang berbeda, bila salah satu (pemimpin tertinggi)
mengalami hambatan, maka yang lain mengambil alih tugas dan tanggung jawabnya
sehingga tetap berjalan sesuai koridor hingga mencapai tujuan yang hendak
15Muh. Husni Thamrin, Kepala SMP PPM Tana Toraja, wawancara oleh penulis di PPM
Tana Toraja, tanggal 5 September 2012.
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dicapai.16 Kepemimpinan model ini dapat berjalan dengan baik manakala orang-
orang yang bergabung dalam sistem kepemimpinan adalah orang-orang memiliki
kemampuan untuk saling memahami kekurangan satu dengan yang lain.
Tokoh-tokoh yang tercatat pernah memimpin Pesantren Pembangunan
Muhammadiyah umumnya merupakan sosok-sosok pribadi terbaik yang dimiliki
pesantren ataupun Muhammadiyah Tana Toraja. Mereka dipilih dalam proses
pemilihan yang demokratis yang difasilitasi oleh Pimpinan Daerah Muhammadiyah
Tana Toraja, lalu tiga orang nama yang mendapatkan suara terbanyak diusulkan ke
Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Sulawesi Selatan untuk ditentukan dan diangkat
oleh melalui Surat Keputusan dengan masa tugas selama 4 (empat) atau 5 (lima)
tahun.17
Dengan acuan pada aturan tersebut, dapat dikemukakan bahwa Pesantren
Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja telah mengalami dua kali pergantian
pucuk pimpinan atau telah dipimpin oleh tiga orang, yakni Drs. Muhallim (1990-
1998), Drs. Arifin Nur (1998-2002), dan Drs. Ahmad Zainal Muttaqin, M.Pd. (2002-
sekarang). Namun dalam observasi, wawancara, maupun dokumentasi di lokasi
penelitian, penulis menemukan data lain yang menyebutkan bahwa terdapat 7
(tujuh) nama yang pernah menjadi Direktur pesantren ini, dengan urutan sebagai
berikut: Drs. Muhallim (1990-1991), Drs. Abdul Aziz Tera (1991-1994), Drs.
Muhallim (1994-1998), Drs. Arifin Nur (1998-2002), Drs. Muh. Ashadi Arma (2002-
2003), Syafri Wakri (2003-2005), Drs. Solaiman Al-Zaid (2005-2007), dan Drs.
16Sudirman, Kepala Madrasah Aliyah PPM Tana Toraja, wawancara oleh penulis di PPM
Tana Toraja, tanggal 5 September 2012.
17Sudirman, Kepala Madrasah Aliyah PPM Tana Toraja, wawancara oleh penulis di PPM
Tana Toraja, tanggal 5 September 2012.
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Ahmad Zainal Muttaqin, M.Pd. (2007-sekarang). Dengan adanya data yang berbeda
tersebut, penulis segera melakukan klarifikasi kepada Ahmad Zainal Muttaqin,
dalam klarifikasi tersebut beliau memberikan penjelasan:
…Pesantren ini mengalami banyak dinamika dalam perjalanannya, termasuk
kepemimpinan, kadang-kadang orang sulit memaknai pengertian kolegial yang
dianut oleh pesantren ini maupun di Muhammadiyah… pertama, mengenai
nama-nama yang disebutkan itu merupakan konsekuensi dari kolegialitas itu
sendiri, maksudnya mereka menjadi Pimpinan karena menjadi pengganti oleh
karena adanya terjadi yang luar biasa, kedua, secara empirik kondisinya
begini… Pak Aziz Tera itu menggantikan Pak Muhallim karena beliau waktu
itu masih aktif di DPRD dan juga mengalami sakit berat, sehingga semua
persuratan atas nama Direktur, beliau (Drs. Abdul Aziz Tera) yang
menandatanginya sampai Bapak (Drs. Muhallim) sembuh dan bisa aktif
kembali… selanjutnya mengenai masa kepemimpinan setelah Pak Arifin Nur,
karena ini sebenarnya katanya sudah masuk dalam masa kepemimpinan saya,
ceritanya begini… saya masih ingat nama saya yang terpilih dalam pemilihan
yang dilaksanakan di Masjid Raya Makale pada waktu itu, kalau gak salah
ingat bulan April 2008… lalu hasilnya diusulkan ke atas (Pimpinan Wilayah
Muhammadiyah Sulawesi Selatan), lalu terbitlah Surat Keputusan itu, tapi
suratnya tidak pernah sampai kepada saya, …. makanya saya gak berani
mengambil alih kepemimpinan, karena bagaimanapun legitimasi administrasi
formal itu penting sebab memiliki kekuatan hukum yang bisa saya
pertanggungjawabkan… Nanti setelah tahun 2008 saat diadakan pemilihan
lagi, ketika saya terpilih dan telah memegang SK dari PWM, saya mulai
melaksanakan tugas hingga sekarang… Cuma yang perlu dicatat adalah
kepemimpinan itu tidak boleh lowong, sebab itu bagian yang urgen dalam
sebuah lembaga apapun bentuk dan namanya, walau tanpa menjadi Direktur
saat itu, saya tetap aktif melaksanakan tugas selaku guru maupun pembinan di
pesantren…18
Berdasarkan infomasi tersebut, penulis melanjutkan wawancara dengan
Sudirman di kediamannya, beliau mengemukakan:
… kita tidak pernah tahu apakah ada SK PWM yang dimaksud itu benar-benar
terbit atau tidak, yang jelas tidak pernah disampaikan baik ke pihak pesantren
maupun beliau (Ahmad Zainal Muttaqin)… demi menyelamatkan kekosongan
kepemimpinan pesantren dengan terbitnya SK Pimpinan Daerah
Muhammadiyah Tana Toraja yang mengangkat Pak Ashadi (Drs. Muh. Ashadi
Arma) selaku pelaksana tugas Pimpinan, lalu ketika beliau pindah tugas ke
daerah asalnya (Kabupaten Sinjai), kekosongan kepemimpinan terjadi lagi, lalu
Pak Syafri (Syafri Wakri, S.Ag.), diangkat oleh Majelis Pendidikan Dasar dan
18Ahmad Zainal Muttaqin, Direktur PPM Tana Toraja, wawancara oleh penulis di PPM Tana
Toraja, tanggal 12 September 2012.
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Menengah PDM Tana Toraja sebagai pelaksana tugas Kepala Pondok, namun
ketika beliau non-aktif setelah menikah di kampungnya, kepemimpinan kosong
lagi, dal;am keadaan demikian kepemimpinan pesantren diambil alih oleh
Dikdasmen yakni Pak Sulaiman (Solaiman Al-Zaid, S.Pd.)… yang kita saluti
adalah bahwa beliau (Zainal Muttaqin) tetap menjalankan tugas sebagai guru
maupun pembina dan tetap menghargai mereka-mereka sebagai pimpinan saat
itu…. Nah, semua itu hanya dinamika yang memberi pesan penting kepada
kita semua, bahwa makna kepemimpinan kolegial itu sangat berperan baik
dalam perjalanan pesantren kita ini, sekaligus menjadi pelajaran penting ke
depan agar kejadian yang sama bisa terulang…19
Dari fakta tersebut, dapat diasumsikan bahwa kepemimpinan kolegial yang
dianut oleh pesantren ini berjalan dengan amat baik, terindikasi saat masalah
kekosongan kepemimpinan yang terjadi disikapi dan diselesaikan secara bijaksana
hingga menemukan solusi terbaik saat mengalami masalah kepemimpinan serumit
bagaimanapun.
Dalam sebuah kepemimpinan yang menganut sistem kepemimpinan kolegial,
keterbukaan dengan mengedapankan musyawarah bersama merupakan pola yang
manajemen mutlak dijalankan. Dengan kata lain, bahwa manajemen yang
diselenggarakan oleh kepemimpinan kolegial adalah manajeman yang terbuka dan
transparan. Begitu pula Pesantren Pembangunan Muhammadiyah, menganut dan
menjalankannya secara bersamaan dalam setiap kebijakan. Setiap hal yang bersifat
urgen atau ada masalah selalu dibicarakan secara terbuka, dibahas, lalu dicarikan
solusi kongkrit untuk diterapkan dalam wilayah pesantren.
Dalam wawancara, Ahmad Zainal Muttaqin menjelaskan:
Sejak awal berdirinya, hingga sekarang ini kita selalu mengutamakan
transparansi dan keterbukaan dalam pengelolaan pesantren, sebab prinsip
itulah yang paling sehat dan paling dekat dengan ridha Allah swt. setiap ada
kebijakan penting maupun ada masalah yang muncul, teman-teman pembina
selalu menyampaikan kepada saya, begitu pula sebaliknya… Misalnya
kebijakan mengenai pengangkatan tenaga guru, pembina, masalah menyangkut
19Sudirman, Kepala Madrasah Aliyah PPM Tana Toraja, wawancara oleh penulis di PPM
Tana Toraja, tanggal 12 September 2012.
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pembinaan terhadap santri, hingga hal-hal yang menyangkut keuangan seperti
bantuan untuk SMP atau Madrasah Aliyah... Surat Keputusan Direktur
Pesantren selalu berdasarkan musyawarah, dan sebagainya. Contoh
sederhananya adalah ketika kita mengambil kebijakan untuk memasakkan
santri-santriyah, dewan pembina, pimpinan persyarikatan, komite, dan orang
tua santri duduk bersama membicarakannya, setelah ada hasilnya baru
diterbitkan SK yang saya tanda tangani untuk dilaksanakan.20
Hal senada disampaikan pula oleh Muh. Husni Thamrin dalam wawancara
yang mengemukakan bahwa:
Di sini kita menerapkan manajemen yang terbuka, sebab itu penting dalam
kehidupan pendidikan Islam seperti pesantren, karena kalau tidak, akan
berimplikasi pada tidak sehatnya perjalanan pesantren ini, apalagi pesantren
ini satu-satunya asset yang dimiliki umat Islam Tana Toraja hingga sekarang
… dalam menjalankan kepemimpinan di SMP Pesantren pun mesti demikian,
harus transparan dan memegang prinsip akuntabilitas, sebab di sini kita
meyakini bahwa segala aktivitas kehidupan kita adalah ibadah… contohnya
bila ada program bantuan sarana dan prasarana kita selalu melibatkan semua
unsur yang berkepentingan di dalamnya, supaya kontrol dapat berjalan secara
maksimal…21
Penggambaran yang dikemukakan di atas dapat diasumsikan sebagai bahwa
pola manajemen yang diselenggarakan oleh Pesantren Pembangunan adalah
manajemen yang terbuka, transparan, dan akuntabel. Manajeman ini berimplikasi
kepada kian membaiknya kualitas pendidikan yang disajikan. Keterbatasan sarana,
prasarana, dan sumber dana yang dimiliki dapat dimaksimalkan pemanfaatannya
sehingga bisa meraih hasil yang maksimal pula.
Pemaknaan yang tepat terhadap makna kepemimpinan kolegial secara tepat
oleh sosok yang memiliki integritas pribadi yang baik, akan menerapkan manajemen
yang baik dan sehat berupa manajemen yang terbuka, transparan dan akuntabel.
Dengan kata lain bahwa bila sistem kepemimpinan yang baik, dipimpin oleh sosok
20Ahmad Zainal Muttaqin, Direktur PPM Tana Toraja, wawancara oleh penulis di PPM Tana
Toraja, tanggal 7 September 2012.
21Muh. Husni Thamrin, Kepala SMP PPM Tana Toraja, wawancara oleh penulis di PPM
Tana Toraja, tanggal 5 September 2012.
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yang ikhlas, serta manajemen yang terbuka dalam suatu lembaga pendidikan Islam
akan sanggup melahirkan sebuah produk pendidikan yang baik serta alumni yang
memiliki integritas keimanan yang tangguh.
3. Kurikulum
Kukikulum pendidikan yang dilaksanakan di pesantren ini masa masa awal
masih bersifat sangat sederhana. Dalam pendidikan formal kurikulum yang
digunakan adalah kurikulum yang diterbitkan Pemerintah ataupun yang diterapkan
pada lembaga pendidikan Muhammadiyah yang setingkat yang menambahkan
bidang studi Kemuhammadiyahan.
Dalam perkembangannya, kurikulum yang dipergunakan dalam pendidikan
formal terus mengalami pembenahan dan penyempurnaan sehingga kualitas alumni
yang dihasilkan dapat setara dengan lulusan sekolah lain, maupun pesantren lain
yang ada. Alumni yang diharapkan adalah yang memiliki kemampuan kognitif,
afektif, maupun psikomotorik yang sanggup bersaing dengan lembaga-lembaga
pendidikan lainnya pada saat melanjutkan pendidikan. Dan yang paling utama
adalah alumni yang diharapkan memiliki kompetensi berupa integritas moralitas dan
akhlak mulia.22 Hal ini dapat dilihat pada beberapa alumni yang telah melanjutkan
pendidikan pada beberapa perguruan tinggi negeri dan swasta yang tersebar di
beberapa kota/daerah. Selain itu, beberapa alumni juga kini telah berperan dalam
beberapa instansi baik negeri maupun swasta.
Kurikulum bidang kepesantrenan juga mengalami hal yang sama pula, pada
masa awal berdiri materi kuriulum yang diajarkan masih sangat sederhana yaitu
22Baktiar Anshar, Kepala Tata Usaha PPM Tana Toraja, wawancara oleh penulis di PPM
Tana Toraja, tanggal 5 September 2012.
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berupa baca-tulis al-Qur’an (meliputi Iqra’, tadarrus, tilawah, dan tajwid), hafiz}
(menghafal ayat-ayat al-Qur’an dan hadis), bahasa Arab (mutala‘ah, muh}adas\ah,
nahwu, s}araf), serta praktek dakwah (latihan ceramah setiap waktu salat magrib dan
subuh), pertanian, dan bela diri pencak silat (Tapak Suci). Sumber referensi dan
terbatasnya kemampuan tenaga pembina yang masih terbatas menyebabkan hingga
kurikulum yang masih terbatas pula.23
Dalam perkembangan selanjutnya, pembenahan terhadap kurikulum
kepesantrenan terus dibenahi sehingga bisa mendekati hal yang ideal, dalam
pembenahan kurikulum kepesantrenan juga mesti tak bisa dilepaskan dari
kemampuan tenaga pembina yang dimiliki. Kurikulum dan materi kepesantrenan
yang dimiliki pesantren ini yang meliputi:
23Sudirman, Kepala Madrasah Aliyah PPM Tana Toraja, wawancara oleh penulis di PPM
Tana Toraja, tanggal 5 September 2012.
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Tabel II
Kurikulum Kepesantren Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja
Tahun 2012
No. Bidang Studi Alokasi Waktu Jadwal Pelaksanaan
1 2 3 4
1. Akidah Akhlak 1 jam Sabtu
2. Al-Qur’an Hadis 1 jam Ahad
3. Tadarrus, tilawah, dan tajwid 1 jam Senin dan Selasa
4. Fiqih Ibadah / Tarjih 1 jam Rabu
5. Bahasa Arab 1 jam Kamis
6. Retorika Dakwah 1 jam Senin
7. Tablig / Dakwah (Praktek) 5 – 10 menit Setiap selesai salat
fardu
8. Tahfiz\ (Ayat Qur’an dan Hadis) 1 jam Setiap selesai salat
fardu
Sumber Data: Kantor Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja, 2012
Data yang disajikan tersebut dapat diinterpetasikan bahwa pembelajaran
bidang kepesantrenan terdiri atas Akidah Akhlak, Al-Qur’an Hadis, Fikih
Ibadah/Tarjih, Bahasa Arab, dan Retorika Dakwah yang dilaksanakan setiap hari
secara bergantian pada waktu antara salat magrib dan salat isya. Kegiatan praktek
tablig/dakwah dilaksanakan oleh santri-santriyah secara bergiliran yang dibagi
dalam beberapa kelompok disesuaikan dengan jumlah hari sekolah. Kegiatan dakwah
ini dimulai dengan protokol yang kemudian mempersilahkan santri-santriyah untuk
membawakan ceramah singkat sebanyak dua orang secara berturut-turut. Adapun
kegiatan menghafal ayat-ayat al-Qur’an/hadis dilaksanakan setelah kegiatan praktek
dakwah selesai.
Semua kegiatan kepesantren sebagaimana yang ada dalam data di atas
dilaksanakan terpusat di Masjid Quba Pesantren Pembangunan Muhammadiyah
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Tana Toraja. Literatur yang dijadikan sumber rujukan dalam pembelajaran
kepesantrenan masih terbatas dari beberapa buku karangan ulama kontemporer yang
berbahasa Indonesia atau kitab/buku terjemahan, penulis belum menemukan
pelaksanaan pembelajaran yang menjadikan kitab klasik (kitab kuning/gundul) yang
dijadikan sumber referensi kegiatan pembelajaran.
Walaupun kurikulum yang diterapkan masih relatif sederhana untuk ukuran
pondok pesantren yang idela, namun sudah berjalan baik dan kontinyu semenjak
pesantren ini mulai didirikan serta dari waktu ke waktu terus mengalami kemajuan
ke arah yang lebih baik.
D. Kondisi Tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Dalam pelaksanaan pendidikan, tenaga pendidik memiliki peran yang paling
penting menentukan keberhasilan sebuah kegiatan pendidikan atau pembelajaran
yang dilaksanakan. Peran tenaga pendidik mengelola kegiatan pembelajaran menjadi
kian urgen jika dilihat pada aspek fungsi yang diperankan guru dalam kegiatan
tersebut. Seorang pendidik dituntut untuk mampu menyajikan pembelajaran kepada
peserta didik dengan pendekatan dan metode yang tepat sehingga hasil yang dicapai
sesuai dengan harapan. Sedangkan tenaga kependidikan adalah tenaga-tenaga teknis
yang turut membantu pelaksanaan sistem pendidikan, mereka bekerja melayani dan
memfasilitasi sehingga kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan dengan maksimal.
Tenaga pendidik dan kependidikan yang berkiprah di pesanrten ini pada
masa-masa awal berdirinya hanya terdiri dari beberapa orang. Sebagian besar adalah
tenaga guru yang memiliki tugas pokok sebagai guru di lembaga pendidikan yang
ada di daerah Tana Toraja, secara otomatis waktu mereka mengajar di pesantren
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amat terbatas. Hal ini berimplikasi pada terlambatnya penyusunan jadwal
pembelajaran formal akibat menunggu penyusunan jadwal dari sekolah tempat para
guru-guru tersebut selesai. Selain karena faktor jadwal yang mesti disesuaikan
dengan kondisi beberapa sekolah lainnya, jarak dari tempuh dari ibukota kabupaten
termasuk agak jauh dengan fasilitas angkutan umum yang masih terbatas jumlahnya,
serta terbatasnya anggaran yang digunakan membayarkan honorarium bagi para
tenaga guru yang diberi tugas mengajarkan bidang studi tertentu.24 Sedangkan untuk
pengadaan tenaga kependidikan, pesantren mengangkat beberapa personil yang
merangkap tugas selaku pembina bidang keagamaan/kepesantrenan.25
Tenaga guru yang bertugas di pesantren ini terus mengalami perkembangan
sejalan dengan perkembangan sektor lain yang ada, baik dari segi jumlah serta
kualitas dan kompetensi keilmuan yang dimilikinya. Jika awalnya hanya beberapa
orang yang mengajar di lembaga pendidikan Islam ini bahkan beberapa orang guru
mengajarkan lebih dari satu bidang studi, maka pada beberapa tahun terakhir
belakangan ini telah bertambah, dengan keilmuan yang sesuai dengan bidang
diajarkannya.
Data terakhir mengenai pendidik dan tenaga kependidikan yang ada di
Pesantren ini dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
24Pada masa-masa awal berjalan, pembelajaran tidak berjalan maksimal, seringkali ada guru
yang mengubah/membatalkan jadwal yang telah disusun karena alasan bersamaan dengan jadwal
mengajar di sekolah tempat tugasnya. Selain itu, kadang santri-santriyah terpaksa terlambat memulai
kegiatan pembelajaran bahkan tidak belajar karena guru yang bertugas mengalami hambatan
keterlambatan karena sulitnya memperoleh kendaraan umum yang mengarah ke pesantren berada, hal
ini paling sering dialami saat jadwal guru yang bersangkutan bersamaan Hari Pasar Makale atau
Ge’tengan, yang mengakibatkan orang yang menggunakan jasa angkutan umum sangat padat.
Sudirman, Kepala Madrasah Aliyah PPM Tana Toraja, wawancara oleh penulis di PPM Tana Toraja,
tanggal 5 September 2012.
25Sudirman, Kepala Madrasah Aliyah PPM Tana Toraja, wawancara oleh penulis di PPM
Tana Toraja, tanggal 5 September 2012.
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Tabel III
Keadaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan
SMP Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja Tahun 2012




1 2 3 4 5 6






3. Sudirman, S.Pd., M.Pd. GTT PNS S2 IPS/2008 PKn






5. Andy Nisprawoto, A.Md. GTT PNS Pend.Seni/
1996
Pend.Seni
6. Safri, S.Ag. GTY PBA/1994 Bhs.Arab
7. Yuliaty P., S.Pd. Pustakawan
/GTT PNS
B.Indo/1999 B.Indonesia
8. Bintoro Hadi, S.Pd. Waksek GTT
PNS
Biologi/1996 IPA.
9. Surniwati Patiku, S.Hum. Wakasek /
GTY
ADAB /2002 IPS
10. Fatimah, S.Hut. Lab. / Wali
Kls / GTY
Kehutanan/2003 IPA
11. Yusnadia P, S.Pd.I. Bdhra Gratis
/GTY
PAI /2008 S K I
12. Nurganyah N, S.Pd.I. Wali
Kls/TU/GTY
PAI/2008 Fiqhi









15. Nanang  W., S.Pd.I. GTY/ S2 PAI / 2008 Bhs.Arab
16. Abdul Rahim, S.Pd. GTT / PNS Fisika/ Fisika
17. Muslimin, S.Pd.I. Wali Kls
/GTY
PAI Penjas




1 2 3 4 5 6
19. Yusryani Ansar, S.Ag. GTT / PNS PAI/1998 Qur’an
20. Baktiar Ansar, S.S. GTT / PNS Bhs.Inggris /
2005
Bhs.Inggris
21. Heldawati, S.Pd. GTY Pend.Mat/ 09 Matematika
22. Siti Halija, S.Pd. GTY Pend.B.Ing/09 B.Inggris
Wahyuni Amir., S.Pd. GTY Pend.B.Ing/09 B.Inggris
Sumber Data: Kantor Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja, 2012
Tabel IV
Keadaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Madrasah Aliyah Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja
Tahun 2012
No Nama Status Pend. Bidang Studi Ket.
1 2 3 4 5 6
1. Sudirman, S.Pd., M.Pd. Kepsek. S2.IPS/ 2008 PKn
2. Drs. A. Zainal Muttaqin,
M.Pd.
Ka.PPM S2. IPS Sosiologi
3. Darmawati, S.Pd.I, M.Pd.I. Wali Kls.XII PAI/2005 - Qurhas
- BK
4. Safri, S.Ag. GTT Bhs.Arab/1994 Bhs.Arab
5. Drs. H. Syarifuddin GTT/PNS Ekonomi/1986 Ekonomi
6. Bintoro Hadi, S.Pd. Ka.Lab Biologi/1996 Biologi
7. Yuliaty P., S.Pd., M.Pd. Ka.Perpustaka
an
B.Indo/1999 B.Indonesia
8. Yuhana, S.Ag. Wali Kls.X PAI/1995 Fiqhi
9. Andy Nisprawoto, A.Md. GTT/PNS Pend.Seni/
1996
Kertakes
10. Nurganyah Naviah, S.Pd.I. Ka. TU Syariah/2000 Ketrampilan
11. Supriadi, S.Pd. GTT/PNS Pend.B.Ing/ 08 B.Inggris
12. Yusnadia P., S.Pd.I. Bendahara PAI /2002 Ekonomi
13. Muh.Parinding, SE. GTT Ekonomi/2003 Ekonomi
14. Surniwati P., S.Hum. GTT ADAB /2002 Sejarah





1 2 3 4 5 6
16. Muslimin, S.Pd.I. Guru Tetap PAI/2007 Aqidah
17. Makmur, S.Pd. GTT/PNS PLS /2003 Penjas
18. Baktiar Anshar, S.S. GTT/PNS B.Inggris/2003 Sosiologi
19. Habil, S.Psi. GTT/PNS Psiko/2007 Sosiologi
20. Fatimah, S.Hut. Lab. IPA Kehutanan/2005 Biologi
21. Heldawati, S.Pd. Wali Kls. XI Pend. Mat/ 09 Matematika
22. Hajerah, A.Md. Guru Tetap D III/Geografi Geografi
23. Eryanti M., S.Pd. GTT S1/B.Indonesia
2009
B.Indonesia
24. Sumarni S. L., S.Pd. Guru Tetap S1/Sosiologi Sosiologi
25. Krissantono, S.Pd. Lab.Fisika S1/Fisika 1999 Fisika
26. Husnaini Binti Saleh, S.Pd. GTT S1/Pend.Kimia Kimia
27. Middin, S.Pd. Guru Tetap S1/Pend. BIG Bahasa
Inggris
Sumber Data: Kantor Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja, 2012
Dari kedua tabel data di atas, maka dapat dipahami bahwa tenaga pendidik
dan tenaga kependidikan di Pesantren Pembangunan Muhammadiyah secara
kuantitas telah cukup memadai, baik pada tingkat SMP maupun Madrasah Aliyah.
Pendidikan dan keilmuan yang dimiliki oleh pendidik juga termasuk relatif lebih
baik, terlihat dari beberapa orang guru yang berkualifikasi magister (S2), sarjana,
dan hanya 2 (dua) orang saja yang masih berstatus diploma (D3).
Namun, dari segi profesionalitas mata pelajaran/bidang studi yang diampu
dan diajarkan, masih terdapat beberapa orang yang mengajarkan mata pelajaran yang
tidak sesuai dengan disiplin ilmu yang dimilikinya. Selain itu, terdapat pula
beberapa tenaga pendidik yang berlatar belakang non kependidikan.
E. Keadaan Santri-santriyah
Santri-santriyah atau peserta didik adalah salah satu komponen pendidikan di
sebuah lembaga pendidikan. Peserta didik merupakan sasaran utama yang akan
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ditempa, dibekali, dan ditransformasikan ilmu pengetahuan, sikap, dan keterampilan
sebagai upaya mencapai tujuan pendidikan Islam. Sehingga dapat bertingkah laku
dengan baik dan berakhlak mulia serta melaksanakan ajaran-ajaran Islam dalam
kehidupan.
1) Pendaftar (input)
Peserta didik Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja, sejak
didirikannya pada tahun 1990 telah memperlihatkan dinamika pendaftar
menunjukkan sebuah dinamika pasang dan surut (data 1995-1998). Kadang pada
tahun tertentu mengalami kenaikan yang signifikan, namun pada tahun berikutnya
mengalami penurunan.
Ulasan lebih rinci terkait dengan penerimaan santri Pesantren Pembangunan
Muhammadiyah Tana Toraja dari tahun ke tahun dapat dilihat dari tabel sebagai
berikut:
Tabel V
Keadaan Santri/Santriwati pada Pesantren Pembangunan Muhammadiyah




Tingkat MTs/SMP Tingkat MA/SMK
Santri Santriyah Jumlah Santri Santriyah Jumlah
1 2 3 4 5 6 7 8
1 1990/1991 17 12 29 - - -
2 1991/1992 16 19 35 - - -
3 1992/1993 14 18 32 - - -
4 1993/1994 15 21 36 3 4 7
5 1994/1995 12 13 25 4 1 5
6 1995/1996 9 4 13 1 1 2
7 1996/1997 11 8 19 5 - 5
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1 2 3 4 5 6 7 8
8 1997/1998 4 7 11 6 8 14
9 1998/1999 8 14 22 8 4 12
10 1999/2000 14 18 32 7 10 17
11 2000/2001 12 9 21 3 6 9
12 2001/2002 7 16 23 8 8 16
13 2002/2003 12 10 22 5 9 14
14 2003/2004 11 8 19 3 12 15
15 2004/2005 12 8 20 7 8 15
16 2005/2006 14 12 26 12 7 19
17 2006/2007 7 18 25 11 6 17
18 2007/2008 14 11 25 4 7 11
19 2008/2009 16 13 29 9 9 18
20 2009/2010 13 21 34 8 12 20
21 2010/2011 16 15 31 4 11 15
22 2011/2012 12 19 31 8 13 21
23 2012/2013 21 29 50 8 22 30
Sumber Data: Kantor Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja, 2012
Dari data tersebut di atas tampak bahwa keadaan santri/santriwati pada SMP
Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja dari tahun ke tahun
mengalami perkembangan yang pasang surut. Sedangkan keadaan tahun pelajaran
2012/2013 mengalami peningkatan yang cukup baik dari tahun pelajaran
sebelumnya, walaupun belum tampak menunjukkan hasil signifikan.
Berdasarkan pula pada data di atas, menunjukkan bahwa peminat yang
memasuki Madrasah Aliyah Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja
juga mengalami hal yang serupa. Pada tahun-tahun awal, animo peserta didik cukup
rendah untuk memasuki lembaga pendidikan ini, khususnya tiga tahun pertama,
minat peserta didik untuk melanjutkan pendidikan di Madrasah Aliyah cukup rendah
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bahkan menurun hingga hanya dua orang saja pada tahun ketiga dibuka (1995/1996),
santri-santriyah yang tamat dari Tsanawiyah PPM lebih memilih melanjutkan
pendidikan SLTA di luar pesantren. Menurut Sudirman, kondisi tersebut adalah
masa tersulit yang dialami pesantren ini, kondisi yang dilematis antara tetap
bertahan atau menutup Madrasah Aliyah.26
Dengan berbekal semangat dan motivasi perjuangan yang tinggi untuk tetap
survive, Madrasah Aliyah PPM mampu melewati masa yang sulit itu, pada tahun-
tahun berikutnya, dapat dilihat bahwa peminat pada tingkat Madrasah Aliyah mulai
menunjukkan peningkatan, sekalipun belum terlalu signifikan. Sebagai gambaran
mengenai kondisi jumlah santri-santriyah pada setiap tingkatan, data mengenai
kondisi santri-santriyah Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja dapat
dilihat pada tabel sebagai berikut:
26Pada tahun 1995, santri-santriyah baru yang mendaftar hanya 2 (dua) orang, sempat ada
pemikiran untuk menutup Madrasah Aliyah oleh karena adanya kekahwatiran di kalangan beberapa
orang guru, pembina, dan orang tua kedua santri-santriyah tersebut. Namun, Direktur Pesantren saat
itu berkonsultasi dengan Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Sulawesi Selatan, kemudian Ketua
PWM Sulsel, K.H. Jamaluddin Amien, turun langsung mengunjungi pesantren ini. Dalam kunjungan
di lokasi pesantren, K.H. Jamaluddin Amien mengadakan pertemuan dengan Direktur, pembina, dan
kedua orang santri-santriyah tersebut beserta orang tuanya. Dalam pertemuan itu, K.H. Jamaluddin
Amien memberi nasehat agar tetap melanjutkan pendidikan tingkat Madrasah Aliyah. Kepada kedua
santri dan santriyah beliau berpesan antara lain “… Jangan patah semangat, Nak! Dulu, waktu saya
sekolah PGA di Sinjai, saya juga hanya berdua dengan Ibu Ras (maksudnya, Prof. Dr. Hj. Andi
Rasdiyanah Amir), persis seperti kalian. Sekarang, saya jadi Kiai dan jadi Ketua Muhammadiyah
Sulsel, teman saya jadi Professor dan pernah jadi Rektor IAIN (IAIN Alauddin Ujung Pandang).”
Saran dan arahan tersebut akhirnya berimplikasi pada dilanjutkannya mengelola Madrasah Aliyah di
pesantren ini. Sudirman, Kepala MA PPM Tana Toraja, wawancara dengan penulis di PPM Tana
Toraja, tanggal 5 September 2012.
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Tabel VI
Keadaan Santri/Santriwati Pesantren Pembangunan Muhammadiyah




1 2 3 4 5
SMP
VII 21 29 50
VIII 19 12 31
IX 18 18 36
Madrasah Aliyah
X 10 22 32
XI IPA 3 4 7
XI IPS 7 11 18
XII IPA 4 7 11
XII IPS 5 7 12
SMK Komputer X 11 13 24
JUMLAH 98 123 221
Sumber Data: Kantor Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja, 2012
Dari data tersebut dapat dilihat bahwa tingkat kepercayaan masyarakat Tana
Toraja kepada Pesantren Pembangunan Muhammadiyah terus mengalami
peningkatan secara perlahan-lahan. Hal ini dapat dilihat dari data santri-santriyah
binaan yang telah mencapai jumlah yang kian membaik. Kepercayaan masyarakat
untuk menjadikan PPM Tana Toraja sebagai lembaga pendidikan Islam mesti harus
terus dipelihara dengan mengembangkan pola pembinaan dan pendidikan keilmuan
yang baik.
2) Luaran (out-put)
Pesantren Pembangunan Muhammadiyah sejak berdirinya telah beberapa kali
melaksanakan Evaluasi Belajar Tahap Akhir (EBTA) dan juga Ujian Akhir Nasional
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(UAN) dan hasil capaiannya cukup menggembirakan dan membanggakan, walaupun
dari aspek kuantitas santri-santriyah mengikuti ujian rendah, namun secara kualitas
cukup memuaskan. Hal ini dapat dilihat dari prestasi yang diraihnya yaitu mampu
meraih peringkat di atas rata-rata sekolah peserta ujian di Tana Toraja, baik untuk
tingkat SMP maupun tingkat Madrasah Aliyah. Begitu juga alumni pesantren ini
telah tersebar ke beberapa perguruan tinggi baik negeri maupun swasta.
F. Keadaan Sarana dan prasarana
Faktor yang mendukung terlaksananya proses pembelajaran adalah faktor
sarana dan prasarana. Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja




Keadaan Sarana dan Prasarana Pendidikan
Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja Tahun 2012
No. JENIS SARANA/PRASARANA JUMLAH KETERANGAN
1. Masjid 1
2. Ruang Belajar 11
3 Asrama Santri-santriwati 2 gedung 12 lokal
4 Rumah Pembina 4
5 Dapur Umum 1
6 Ruang Makan Santri-Santriyah 2
7 Kantor 3




12 Laboratorium Komputer 1
13 Laboratorium Kimia/Fisika 2
14 Komputer 24
15 LCD Projector 8
16 Mesin Jahit 6
17 Ruang Osis/IPM/Pramuka 1
19 Sarana Olah Raga 4
20 Sumur Umum 3
21 WC Umum 5 10 lokal
Sumber Data: Kantor Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja, 2012.
Dari data tersebut di atas dapat dipahami bahwa sarana dan prasarana yang
ada di Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja masih jauh dari kondisi
ideal sebagaimana yang diharapkan. Beberapa hal yang masih dibutuhkan adalah
asrama putra, ruang belajar, dan rumah pembina agar pembinaan dapat berjalan
maksimal sebagaimana yang diharapkan.
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Selain itu, kebutuhan lain yang juga mendesak adalah perluasan lokasi
kompleks dan atau pengadaan lokasi baru disertai penambahan sarana dan prasarana
pendidikan yang memadai, sehingga dalam tahun-tahun berikutnya antara santri
(putera) dengan santriyah (putri) dapat dipisahkan pembinaannya agar dapat berjalan
lebih baik dan berkembang. Walaupun dengan sarana dan prasarana yang belum
sepenuhnya tercukupi, efektifitas dan efisiensi fasilitas sarana dan prasarana
pendidikan harus berjalan secara maksimal agar jaminan mutu pendidikan yang
dikeluarkan memiliki kualitas yang baik.
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BAB V
ANALISIS IMPLEMENTASI PENDIDIKAN AKIDAH ISLAM DI PESANTREN
PEMBANGUNAN MUHAMMADIYAH TANA TORAJA
A. Metode Pendidikan Akidah Islam di Pesantren Pembangunan Muhammadiyah
Tana Toraja
Akidah merupakan hal paling mendasar dan fundamental dalam ajaran agama
Islam. Akidah pula yang dapat menentukan kualitas keberagamaan seorang yang
memeluk agama Islam. Dengan kata lain bahwa apabila akidah seseorang berada
pada kondisi yang baik, mantap, dan kokoh maka perilaku keagamaan sehari-harinya
akan baik pula, sebaliknya apabila kurang mantap maka dapat dipastikan ibadah,
akhlak, dan muamalahnya dapat dikategorikan buruk.
Dalam pembinaan bidang akidah Islam, yang meliputi iman, ibadah, dan
akhlak harus diselenggarakan secara terarah, sistematis, dan komprehensif dalam
sebuah lembaga pendidikan yang baik. Tentunya, kegiatan pendidikan dan
pembinaan akidah yang terselenggara mesti disokong oleh materi pelajaran (sumber
belajar) yang memadai, tenaga pendidik yang kompeten, dan metode pendidikan
yang baik, serta sarana dan prasarana yang memadai. Hal ini dimaksudkan agar
pesan-pesan ilmu dan keagamaan yang disampaikan dapat diterima secara baik pula.
Baik yang dilaksanakan secara formal, non formal, maupun informal.
Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja sebagai salah satu
lembaga pendidikan Islam yang terus berupaya melaksanakan pembinaan bidang
keagamaan di kalangan santri-santriyahnya agar dapat memiliki pengetahuan,
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pemahaman, dan perilaku keagamaan yang sesuai dengan ajaran agama Islam
berdasarkan al-Qur’an dan Sunnah Nabi saw. Hal ini sebagaimana dikemukakan oleh
Muslimin dalam wawancara:
Pesantren ini didirikan untuk membina santri-santriyah agar memiliki
pengetahuan, pemahaman, keimanan, dan perilaku yang sesuai dengan ajaran
agama Islam yang sebenar-benarnya. Di tempat ini (pesantren) kita berupaya
memberikan pondasi akidah Islam itu agar kokoh, dengan materi dan sumber
belajar yang memadai, harapannya agar nanti setelah tamat dari pesantren,
mereka tetap istiqamah menghadapi berbagai tantangan dan godaan yang ada
di masyarakat terutama di kampung halaman mereka masing-masing…..
walaupun pendidikan kepesantrenan yang kami miliki belum seideal yang ada
di pesanten lain yang telah maju, kami terus berupaya semaksimal mungkin
agar pesan-pesan agama khususnya akidah Islam yang kuat agar tidak mudah
tergoda oleh rayuan yang ada di masyarakat yang dapat mengakibatkan
pendangkalan akidah hingga pemurtadan.1
Hal senada diungkapkan oleh Muhajir Anshar:
… kami memahami secara sadar bahwa santri-santriyah yang ada di pesantren
ini umumnya berasal dari lingkungan yang rawan, ada yang tidak tahu sama
sekali sedikitpun mengenai agama khususnya mereka yang berasal dari latar
belakang orang tua yang beda agama, sehingga di pondok pembinaan awal
yang dilakukan adalah pembinaan tauhid, mengajari mereka mengaji mulai
dari alif, ba, ta… hal itu membutuhkan perhatian dan perilaku khusus.2
Dari pemarapan yang dikemukakan di atas, dapat dilihat bahwa pendidikan
dan pembinaan khususnya bidang akidah Islam merupakan hal paling mendasar dan
pokok di Pesantren Pembangunan Muhammadiyah. Hal tersebut bertujuan untuk
memberikan pengetahuan awal dan paling mendasar tentang ajaran Islam yang benar
sesuai dengan tuntunan al-Qur’an dan Hadis.
Materi pendidikan akidah yang diselenggarakan meliputi; tauhid, rukun iman,
dan rukun Islam, serta pembinaan mental keagamaan dan pencegahan pemahaman
1Muslimin, Pembina Bidang Kepesantrenan PPM Tana Toraja, wawancara oleh penulis di
PPM Tana Toraja, tanggal 7 Oktober 2012.
2Muhajir Anshar, Guru/Pembina PPM Tana Toraja, wawancara oleh penulis di PPM Tana
Toraja, tanggal 7 Oktober 2012.
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dan perilaku syirik, tahyul, bid‘ah, dan khurafat sebagaimana yang menjadi Matan
Keyakinan dan Cita-cita Hidup Muhammadiyah. Mengenai penyelenggaraan
pembinaan aspek ibdah dan aplikasi perilaku keseharian, pembinaannya disandarkan
pada materi yang dalam buku Putusan Tarjih Muhammadiyah dan buku saku
Pedoman Hidup Islami Warga Muhammadiyah. Hal itu sebagaimana disampaikan
oleh Ahmad Zainal Muttaqin saat diwawancarai oleh penulis yang mengemukakan:
… Sebagai pesantren yang didirikan oleh Muhammadiyah, maka sebagai
konsekuensinya maka pembinaan mengenai akidah atau tauhid yang
diselenggarakan diarahkan pada pemantapan pemahaman dan keyakinan akan
ajaran Islam yang murni sesuai dengan al-Qur’an dan Sunnah Nabi saw., bersih
dari syirik, tahyul, bid‘ah, dan khurafat. Hal itu sebagaimana telah diatur
diputuskan oleh Muhammadiyah dalam MKCH (Matan Keyakinan dan Cita-
cita Hidup Muhammadiyah), putusan Majelis Tarjih, maupun Pedoman Hidup
Islami Warga Muhammadiyah yang menjadi acuan utama dalam setiap
lembaga pendidikan dalam Persyarikatan Muhammadiyah. Dengan demikian,
santri-santriyah yang dibina memiliki pengetahuan, pemahaman, keyakinan,
dan pengamalan agama yang benar-benar murni dan sesuai dengan ajaran
agama Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw.3
Hal yang senada dengan hal itu dikemukakan pula oleh Sudirman:
…Tauhid murni adalah sentra utama dalam pembinaan akidah yang
diselenggarakan Muhammadiyah, baik pendidikan, dakwah, maupun kegiatan
social yang dilaksanakan tidak boleh melenceng dari hal tersebut. Bahaya
syirik, tahyul, khurafat, maupun bid‘ah masih terus terjadi dan merajalela
dalam masyarakat baik secara sadar maupun tidak sadar… kita terus berusaha
mencegah dan memperbaiki hal ini, apalagi pesantren ini dinaungi oleh
Muhammadiyah… apalagi di daerah ini, agama (selain Islam) dan adat istiadat
masih sangat kental dengan hal tersebut…4
Dari hasil wawancara di atas, dapat dilihat bahwa pembinaan akidah dan
tauhid merupakan program dan sararan utama yang diselenggarakan di Pesantren
Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja. Pendidikan yang berfokus pada
3Muslimin, Pembina Bidang Kepesantrenan PPM Tana Toraja, wawancara oleh penulis di
PPM Tana Toraja, tanggal 6 Oktober 2012.
4Sudiman, Kepala Madrasah Aliyah PPM Tana Toraja, wawancara oleh penulis di PPM Tana
Toraja, tanggal 5 Oktober 2012.
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pembentukan akidah yang murni sangat tepat dan relevan bila dihubungkan dengan
kondisi obyektif masyarakat yang ada di daerah Tana Toraja.
Pembinaan melalui pendidikan yang simultan khususnya pembinaan akidah
diselenggarakan melalui pembinaan yang diklasifikasi dalam bentuk pembinaan yang
disesuaikan dengan kondisi obyektif santri-santriyah berdasarkan latar belakang
keluarga, pendidikan, maupun lingkungan sebelum masuk menjadi peserta didik di
Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja. Hal tersebut sebagaimana
Muh. Husni Thamrin dalam wawancara mengungkapkan:
… Setiap ada santri-santriyah baru, baik pendaftar maupun pindahan, pihak
kami langsung mengadakan tes dan evaluasi awal mengenai tingkat
pengetahuan dan pemahaman dasar mengenai ajaran Islam, selain itu latar
belakang pendidikan, keluarga maupun lingkungannya dideteksi untuk
menentukan bagaimana pengetahuan dan pemahaman dasar yang dibawa ke
pondok… dari situ, kemudian dievaluasi, diidentifikasi, serta di-follow-up-i
sesuai dengan kondisinya, apakah dimasukkan ke kelompok Madinah, atau
perlu pembinaan khusus yang kami beri nama Kelompok Makkah... kelompok
Makkah atau khusus itu adalah kelompok belajar santri-santriyah kondisi
pengetahuannya sangat minim bahkan sama sekali tidak tahu mengenai Islam,
mereka yang umumnya berasal dari lingkungan keluarga atau orang tua yang
beda agama, pernah tinggal menumpang di keluarga yang beragama lain
apakah neneknya atau pamannya, dari sekolah Kristen atau Katholik, atau
sekolah yang kita identifikasi tidak memiliki guru agama Islam.5
Darmawati menambahkan:
Di sini santri-santriyah terbagi berdasarkan latar belakang dan tingkat
pengetahuannya, khususnya bidang kemasjidan. Ada yang masuk di kelompok
Madinah atau ada pula yang kelompok khusus yang disebut kelompok Makkah
belajar mulai dari nol mengenai agama Islam dan dilaksanakan dengan
intensitas pembelajaran yang padat, biasanya pembinaan dilaksanakan di luar
jam kelas umum tadi... Alhamdulillah, selama ini semuanya berjalan lancar,
dalam jangka waktu singkat mereka sudah membaca al-Qur’an dengan baik,
dan hafalan-hafalannya juga bisa digenjot…. Kalau sudah bisa membaca al-
5Muh. Husni Thamrin, Kepala SMP PPM Tana Toraja, wawancara oleh penulis di PPM Tana
Toraja, tanggal 5 Oktober 2012.
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Qur’an dan telah menghafal bacaan salat juga dengan baik, selanjutnya santri
atau santriyah itu digabungkan dengan kelompok Madinah.6
Lebih lanjut, Ahmad Zainal Muttaqin mengungkapkan:
…Kelompok belajar santri itu dibagi dalam dua kelompok yaitu kelompok
Makkah dan Madinah, terinspirasi dari perjalanan dakwah Nabi saw. dari Kota
Makkah ke Kota Madinah… Jadi, ada semacam kilas balik perjalanan hijrah-
nya Nabi saw. yang waktu di Makkah baru memulai dakwah dan pendidikan
yang masih nol, menjadi masyarakat yang mulai membangun peradaban di
Madinah…itu diberlakukan di pesantren ini, agar santri-santriyah mampu
memaknai pentingnya makna hijrah dari pribadi yang memiliki kejahiliyahan
menuju pribadi yang sempurna sebagaimana tujuan dakwah Rasulullah saw.7
Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat diformulasikan bahwa pembinaan
keagamaan dan pendidikan akidah terhadap santri-santriyah di Pesantren
Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja dibagi dalam dua kategori utama, yaitu:
Pertama, kelompok Madinah yaitu kelompok umum yang telah mahir dalam baca-
tulis al-Qur’an dan telah menghafal bacaan salat yang baik, dan kedua, kelompok
Makkah yaitu kelompok santri yang membutuhkan penanganan khuhus umumnya
belum tahu atau belum lancar membaca al-Qur’an, serta belum memiliki hafalan
bacaan salat yang memadai. Kelompok Makkah tersebut, materi yang digunakan
disiapakan secara khusus mengenai baca-tulis al-Qur’an dan menghafal bacaan salat,
waktu yang digunakan biasanya dilaksanakan bersamaan dengan kelompok Madinah,
namun di tempat dan ruangan yang berbeda. Tenggang lama waktu yang digunakan
pada pembinaan kelompok ini disesuaikan dengan kemampuan yang dimiliki oleh
santri-santriyah yang dibina, boleh saja singkat serta dapat pula berjalan lama sesuai
dengan kriteria yang telah ditentukan.
6Darmawati, Pembina Putri PPM Tana Toraja, wawancara oleh penulis di PPM Tana Toraja,
tanggal 5 Oktober 2012.
7Ahmad Zainal Muttaqin, Direktur PPM Tana Toraja, wawancara oleh penulis di PPM Tana
Toraja, tanggal 7 Oktober 2012.
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Dalam pelaksanaan pendidikan kepesantrenan, khususnya pendidikan akidah
Islam, materi pembelajaran sebagaimana yang tercantum dalam kurikulum pesantren
maupun berdasarkan klasifikasi peserta didik pada kelompoknya masing-masing,
penulis menemukan beberapa metode atau cara yang diterapkan dalam pendidikan
akidah maupun aspek keagamaan lainnya. Gambaran metode pendidikan akidah
tersebut dapat dibedakan dalam beberapa metode, antara lain:
1. Metode Ceramah
Metode ceramah, sebagaimana yang difahami secara umum adalah metode
yang mengandalkan pada penjelasan lisan pendidik mengenai suatu atau beberapa
obyek materi dalam suatu pembelajaran kepada peserta didik.
Pendidik berperan sebagai informan yang menyampaikan informasi dan
penjelasan mengenai doktrin utama akidah Islam dan peserta didik (santri-santriyah)
menjadi pendengar yang secara pasif menyimak dan memperhatikan penjelasan yang
disampaikan oleh pendidik yang biasa disebut Ustad\. Materi yang dibahas adalah
akidah dan tauhid, rukun iman. Sedangkan bahan ceramah yang disampaikan
bersumber dari al-Qur’an, hadis, buku-buku klasik terjemahan, dan sumber lainnya
lainnya yang dipedomani di Pesantren Pembangunan Muhammadiyah.
Dalam metode ini santri-santriyah mengandalkan kemampuan pendengaran
dan kemampuan mengingat penjelasan, lalu mencatat hal-hal yang dianggap penting
dalam setiap sesi pembelajaran yang dibawakan oleh Ustad. Kegiatan ceramah ini
biasanya dilaksanakan pada jadwal tertentu, misalnya setiap selesai waktu salat
fardu, atau pembuka setiap sesi pembelajaran akidah yang disampaikan.8
8Sudiman, Kepala Madrasah Aliyah PPM Tana Toraja, wawancara oleh penulis di PPM Tana
Toraja, tanggal 5 Oktober 2012.
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Dalam pendidikan akidah Islam, metode ceramah ini berperan memberi
informasi pengetahuan dan pemahaman santri-santriyah mengenai materi yang
bersifat doktrin utama ajaran Islam antara lain mengenai tauhid, rukun iman, dan
lain-lain yang bersifat mutlak. Misalnya ke-Esaan Allah swt., kerasulan Muhammad
saw., keimanan kepada Malaikat, Kitab-kitab, dan sebagainya.9
Metode ceramah adalah metode paling umum yang digunakan dalam
kegiatan pendidikan, termasuk pendidikan akidah. Penjelasan-penjelasan melalui
metode ceramah, bermaksud untuk merangsang kemampuan santri untuk
mengetahui dan memahami materi yang menjadi obyek pembahasan.
Dalam implementasi mengenai akidah Islam, pendekatan yang dilakukan
dalam metode ceramah ini adalah pendekatan teologi-normatif yang bersifat
indoktrinatif, di mana pesan-pesan akidah (tauhid) disampaikan dengan tegas dan
lugas agar mudah dipahami dan diaplikasikan oleh peserta didik.
2. Metode Tanya-Jawab
Metode tanya-jawab diselenggarakan pada saat sesi ceramah telah
dilaksanakan oleh guru membawakan materi pembelajaran. Kegiatan Tanya jawab
tersebut dibuka agar santri-santriyah dapat bertanya hal yang tidak dimengerti dari
penjelasan pembawa materi atau mengklarifikasi sesuatu yang belum difahami
secara jelas. Guru atau pendidik merespon pertanyaan peserta didik dengan jawaban
yang jelas dan sedapat mungkin diupayakan mampu diserap oleh peserta didik yang
diajarnya.10
9Muslimin, Pembina Kepesantrenan PPM Tana Toraja, wawancara oleh penulis di PPM Tana
Toraja, tanggal 5 Oktober 2012.
10Baktiar Anshar, Kepala Tata Usaha PPM Tana Toraja, wawancara oleh penulis di PPM
Tana Toraja, tanggal 5 Oktober 2012.
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Seorang pendidik atau pengajar yang membawakan materi dalam pendidikan
akidah Islam tersebut dituntut memiliki pengetahuan dan wawasan yang luas, serta
kemampuan retorika dan logika yang mumpuni, apalagi saat menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang menyangkut tauhid, keimanan, maupun refleksi dari kondisi
keberagamaan masyarakat yang menjadi latar belakang santri-santriyah.11
Dalam wawancara penulis dengan salah seorang santri, Ratnawati,
diungkapkan bahwa:
…saat belajar di Masjid setelah kegiatan salat berjamaah, biasanya Ustad
mengawali dengan menjelaskan materi seperti rukun Iman dan masalah tauhid
lalu beliau memberikan waktu kepada kami mempertanyakan yang belum kami
mengerti. Setelah bertanya, Ustad kembali menjelaskan pertanyaan, kalau
tidak tidak yang bertanya, Ustad kemudian menyimpulkan materi ceramahnya
lalu menutup.12
Hal serupa, disampaikan oleh Muammar:
… saya dan beberapa teman-teman amat senang dengan penjelasan-penjelasan
mengenai tauhid, karena dapat menguatkan pengetahuan dan kesadaran kami
mengenai makna Islam. Kalau ada yang belum saya mengerti, saya ataupun
teman-teman saya akan bertanya lalu dijawab oleh Ustad, kalau belum puas
saya akan datangi Ustad kalau ada waktu senggang.13
Hendra Mansyur, salah seorang alumni Pesantren Pembangunan
Muhammadiyah Tana Toraja, ketika dijumpai penulis, mengungkapkan:
…Nasehat-nasehat agama yang disampaikan oleh guru-guru di pesantren dulu
sebagian besar masih melekat dalam ingatan saya, apalagi kalau penjelasan-
penjelasan mengenai ketuhanan; bagaimana Allah menciptakan dan mengatur
alam, serta bagaimana kita selaku hamba Allah swt. menyikapinya dengan
bersyukur, ibadah, akhlak, dan perilaku yang baik. Ada beberapa Ustad yang
nasehat-nasehatnya sangat yang saya sukai karena jelas dan amat bijaksana
caranya menjelaskan ajaran-ajaran agama sehingga masuk akal sehingga kita
11Makmur Mustafa, Kepala Asrama Putra PPM Tana Toraja, wawancara oleh penulis di PPM
Tana Toraja, tanggal 6 Oktober 2012.
12Ratnawati, Santriyah tingkat Mad. Aliyah PPM Tana Toraja, wawancara oleh penulis di
PPM Tana Toraja, tanggal 6 Oktober 2012.
13Muammar, Santri tingkat Mad. Aliyah PPM Tana Toraja, wawancara oleh penulis di PPM
Tana Toraja, tanggal 6 Oktober 2012.
130
bisa faham… saya masih ingat, dulu kalau Ustad menjalskan, lalu ada yang
saya tidak mengerti maka saya atau teman-teman akan bertanya, sehingga kita
bisa lebih mengerti apa yang dijelaskan oleh Ustad… saya bersyukur karena
dulu sekolah di pesantren, apalagi istri saya muallaf, jadi saya bisa
menjelaskan Islam ini kepada istri dan anak-anak saya walaupun sedikit-
sedikit….14
Tanya jawab adalah metode kedua yang paling umum yang dipergunakan
dalam pendidikan di Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja,
khususnya pendidikan akidah, terutama apabila materi yang dibahas merupakan
sesuatu yang prinsip, fundamental, dan bersifat doktrin mutlak dalam ajaran Islam
yang membutuhkan penjelasan. Metode tanya jawab ini, berperan memberikan
kesempatan kepada peserta didik agar menanyakan sesuatu yang belum jelas atau
mengklarifikasikan sesuatu yang informasi yang tidak sejalan dengan
pemahamannya. Ustad selaku pembawa materi, menjawab atau merespon pertanyaan
yang diajukan oleh peserta didik dengan jawaban yang secukupnya dan disesuaikan
dengan kemampuan kecerdasan yang dimiliki oleh peserta didik. Apabila, waktu
untuk menjawab tidak mencukupi oleh karena pertanyaannya banyak atau
membutuhkan penjelasan yang panjang, maka pendidik memberikan kesempatan
kepada santri-santriyah untuk membahasnya setelah pertemuan dilaksanakan, atau
dibahas pada sesi-sesi selanjutnya.
Pertanyaan yang mencuat merupakan bentuk konfirmasi dari pengalaman
atau hasil pengamatan peserta didik terhadap ajaran akidah Islam yang jelas dengan
kondisi di lingkungannya. Feed-back yang diberikan oleh Pembina (pendidik)
terhadap pertanyaan yang muncul adalah memberikan penjelasan, argumentasi, dan
analogi sederhana yang mudah dipahami.
14Hendra Mansyur, Alumnus PPM Tana Toraja, wawancara oleh penulis di Makale Kab.
Tana Toraja, tanggal 5 Oktober 2012.
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3. Metode Keteladanan
Keteladanan merupakan metode yang memiliki sejumlah azas di dalamnya
seperti, bagaimana peran, sikap, dan tingkah laku seorang pendidik yang menjadi
perhatian utama santri-santriyah. Pembina berperan sebagai suri tauladan yang baik
sehingga perilaku ideal yang diharapkan dari setiap peserta didik merupakan
tuntutan realitas yang dapat diaplikasikan.
Di Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja, setiap guru
maupun pembina ditekankan untuk sanggup memiliki sikap dan perilaku yang
mencerminkan hal-hal yang sesuai dengan ajaran Islam yang menjadi materi
pendidikan yang diselenggarakan. Dengan demikian nilai-nilai yang diajarkan dapat
terpelihara dengan baik.
Dalam materi akidah Islam, keteladanan guru/pembina lebih ditekankan pada
pemberian contoh-contoh perilaku yang baik, seperti zikir, doa, ibadah, dan akhlak
yang mencerminkan sikap manusia ideal menurut Islam.
4. Metode Pembiasaan
Metode pembiasaan merupakan sebuah metode yang berperan untuk
mendidik dan membina santri-santriyah untuk memiliki kebiasaan mengamalkan
segala ajaran Islam dalam kehidupannya sehari-hari. Misalnya salat berjamaah pada
awal waktu, bangun sebelum waktu salat subuh dengan cara dibangunkan oleh
pembina/sesama santri, berzikir, berdoa, dan sebagainya.
Dalam pengamatan di lokasi penelitian, ditemukan realitas bahwa
pembiasaan melakukan hal-hal positif relatif berjalan cukup baik. Misalnya pada
subuh hari, beberapa orang santri yang telah bangun membangunkan temannya
untuk segera melaksanakan ibadah salat subuh. Pada saat makan, para santri-
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santriyah memulai mencicipi makanan setelah berdoa dilakukan, begitu pula pada
waktu selesai makan, para santri-santriyah mengakhirinya dengan membaca doa
baru meninggalkan ruang makan kembali ke asramanya masing-masing.
Pembiasaan merupakan salah satu metode yang cukup efektif dalam
membangun perilaku peserta didik dalam melaksanakan ajaran agama Islam dalam
segala aspek kehidupannya. Ajaran dan pemahaman apapun akan terasa berat untuk
dilaksanakan manakala ajaran tersebut tidak diterapkan dalam bentuk pembiasaan
dalam kehidupan sehari-hari.
5. Metode Konsultasi
Metode konsultasi yang dimaksud di sini ialah guru atau pembina di
pesantren ini membuka atau menyiapkan waktu untuk menerima pertanyaan atau
klarifikasi santri-santriwati khususnya mengenai pengetahuan dan pengalaman yang
ditemuinya. Hal-hal yang ditanyakan oleh santri-santriyah mengenai hal-hal yang
bersifat keagamaan kepada Ustad biasanya didapatkan dari pengalaman hidup, atau
pertanyaan yang lahir secara spontan saat santri-santriyah.15
Metode konsultasi merupakan salah satu metode yang diterapkan di
pesantren ini terinspirasi dari banyaknya pertanyaan-pertanyaan yang muncul di
kalangan santri mengenai sesuatu yang muncul secara spontan dan tidak dibahas
dalam kegiatan pembelajaran, dapat pula berupa sesuatu yang belum dibahas atau
hal mengenai yang telah dibahas sebelumnya, namun seorang atau beberapa orang
15Ahmad Zainal Muttaqin, Direktur PPM Tana Toraja, wawancara oleh penulis di PPM Tana
Toraja, tanggal 7 Oktober 2012.
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santri-santriyah belum memahaminya.16 Mereka lalu mendatangi pembina dan
mengajukan pertanyaan.
Munculnya berbagai pertanyaan mengenai akidah Islam maupun aspek
keagamaan lainnya tidak lepas dari factor-faktor seperti: 1) kondisi psikologis santri
yang berusia remaja yang sangat dinamis, 2) perkembangan intelektual dan
peningkatan keyakinan dan pengetahuan agama; dan 3) bentuk konfirmasi antara
pengalaman dan pengetahuan yang melahirkan sikap skeptic (keragu-raguan).17
Pertanyaan-pertanyaan yang ditemukan sepanjang penulusuran penulis pada
lokasi penelitian, baik yang didapatkan melalui pembina atau peserta didik sifatnya
lebih banyak disebabkan adanya perkembangan pemikiran, pengetahuan, dan
pemahaman santri-santriyah terhadap masalah-masalah akidah atau tauhid. Dalam
konsultasi tersebut, Ustad memberikan jawaban sesuai pengetahuan dan
pemahamannya, apabila tidak dapat memuaskan pertnyaan yang diajukan peserta
didik, maka Ustad akan memberikan literatur atau menunjukkan literatur yang bisa
menjawab pertanyaan atau hal-hal yang ingin diketahuinya.
Selain itu, Ustad yang diberikan pertanyaan akan memberikan jawaban
bijaksana dan merekomendasikan pembina atau ustad lainnya yang dianggap
memiliki dalam menjawab atau membahas masalah yang dibicarakan dalam
konsultasi keagamaan tersebut. Dengan demikian, diharapkan santri-santriyah yang
memiliki masalah mengenai pemahaman dan akidah akan mampu menelaah dan
memahaminya secara baik.
16Ahmad Zainal Muttaqin, Direktur PPM Tana Toraja, wawancara oleh penulis di PPM Tana
Toraja, tanggal 7 Oktober 2012.
17Baktiar Anshar, Kepala Tata Usaha PPM Tana Toraja, wawancara oleh penulis di PPM
Tana Toraja, tanggal 8 Oktober 2012.
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Hal sebagaimana dikemukakan di atas, dalam wawancara dengan santri-
santriyah, antara lain yang diungkap oleh:
a. Rahayu:
…saya punya pengalaman pernah memiliki pertanyaan yang muncul setelah
belajar Qur’an-Hadis, tiba-tiba dalam pikiran terbetik pertanyaan “Kalau Allah
swt. itu Maha Esa, mengapa Allah mengucapkan kata Kami dalam al-Qur’an?
Bukankah kata “kami” itu berarti lebih dari satu orang?”… lalu saya ke
kamarnya Ustaz}ah, lalu mempertanyakannya, tapi saya tidak puas dengan
jawaban itu, karena beliau memahami keadaan saya yang makin bingung, lalu
beliau menyuruh saya ke direktur pondok, di sana baru saya mendapatkan
penjelasan yang bisa saya cerna secara masuk akal…18
b. Syaiful B.:
Pernah setelah belajar Akidah Akhlak, saya satu punya pertanyaan yang cukup
mengganggu dan membingungkan pikiran saya, pertanyaan itu “Mengapa
Allah itu tidak dapat dilihat?” tapi karena waktunya sudah habis, saya tidak
sempat bertanya… kemudian setelah asar, saya ke rumah guru tadi dan
mengajukan pertanyaan tersebut. Ustad tersebut menyuruh saya membaca
buku yang dipinjamkannya kepada saya. Besoknya, saya kembali bertemu lalu
beliau menjelaskannya kepada saya, dan akhirnya saya bisa mengerti…19
c. Muh. Syawal Arif:
…saya ingat ahun lalu, saya dengan teman-teman bertugas safari Ramadan,
waktu itu kami ditanyai oleh salah seorang remaja dengan pertanyaan yang
cukup membingungkan dan tidak dapat kami jawab saat itu… “Apakah Tuhan
sanggup menciptakan tuhan lain yang lebih hebat dari diri-Nya?”, lalu kami
menelepon kepada Ustad lalu menyampaikan pertanyaan itu, Ustad kemudian
memberikan jawabannya kepada kami, lalu kami menjelaskannya kepada orang
yang bertanya tersebut…20
Berdasarkan pengalaman yang ada, pihak pesantren ini kemudian menjadikan
metode konsultasi ini menjadi sebuah salah satu metode yang efektif dalam
18Rahayu, Alumni PPM Tana Toraja, wawancara oleh penulis di PPM Tana Toraja, tanggal 7
Oktober 2012.
19Syaiful B., Santri tingkat Madrasal Aliyah PPM Tana Toraja, wawancara oleh penulis di
PPM Tana Toraja, tanggal 6 Oktober 2012.
20Muh. Syawal Arif, Santri tingkat Mad. Aliyah PPM Tana Toraja, wawancara oleh penulis
di PPM Tana Toraja, tanggal 6 Oktober 2012.
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menjawab pertanyaan-pertanyaan yang muncul dan berpotensi membingungkan
santri-santriyah. Hal ini senada dengan komentar Ahmad Zainal Muttaqin:
… semenjak awal, saya maupun pembina-pembina lainnya selalu menemukan
pertanyaan-pertanyaan yang agak rumit, muncul tiba-tiba dan biasanya
bersifat pemahaman maupun pengalaman pribadi dari santri bersangkutan.
Pertanyaan-pertanyaan itu kadang berulang bahkan kadang ada pula yang
sifatnya baru muncul… dulunya, beberapa pembina menanggapi sinis, tapi
beberapa pula menganggap itu sebagai fenomena perkembangan nalar dan
kecerdasan mereka… misalnya mengenai Allah, Malaikat, Rasul pertama,
takdir, dan sebagainya, maka sebagai pembina dan pendidik hal itu dijadikan
sebagai bahan pengalaman dan cambuk untuk memahami Islam ini secara lebih
dalam… ketika menjawab, kita dituntut untuk mampu memberikan jawaban
yang bijaksana, kalau tidak sanggup maka diserahkan kepada pembina lain
yang dianggap lebih memahami persoalan atau pertanyaan-pertanyaan yang
muncul… maka saya selaku pimpinan pesantren, saat rapat dewan guru dan
pembina menyampaikan hal tersebut, sehingga para guru dan pembina
terutama yang mengajarkan kelompok bidang studi agama Islam dan pembina
kepesantrenan untuk membuka diri untuk menerima konsultasi keagamaan…
dari sana bisa pula muncul dialog antara pembina dan santri bila ada masalah
yang sehubungan dengan permasalahan pribadi dan psikologi santri-santriyah
kita..21
Metode konsultasi keagamaan yang diterapkan di Pesantren Pembangunan
Muhammadiyah berfungsi untuk mengungkap, mengelaborasi, dan menjawab
pertanyaan mengenai akidah yang muncul di kalangan santri-santriyah. Pertanyaan
ataupun permasalahan yang ada sedapat mungkin dianalisis dan diberi jawaban
bijaksana serta disesuaikan dengan kemampuan daya serap peserta didik. Dalam
konteks pesantren ini, metode ini merupakan termasuk metode yang paling
diandalkan guna merespon dan menyampaikan pendidikan akidah Islam kepada
peserta didik.
21Ahmad Zainal Muttaqin, Direktur PPM Tana Toraja, wawancara oleh penulis di PPM Tana
Toraja, tanggal 7 Oktober 2012.
136
6. Metode Diskusi
Metode diskusi merupakan metode yang bertujuan membahas suatu
permasalahan dalam kegiatan pembelajaran. Metode ini dilaksanakan menentukan
tema atau materi diskusi oleh pendidik dan pembina kepada santri-santriwati yang
dibagi dalam beberapa kelompok untuk mencari dan mengumpulkan bahan yang
menjadi tema dalam diskusi yang diselenggarakan.
Diskusi ini biasanya dilaksanakan sekali dalam sebulan, yaitu pada hari sabtu
malam minggu pertama setiap bulan di ruang aula atau di masjid. Kelompok yang
diberi tugas pemateri menyampaikan materinya kemudian ditanggapi oleh peserta
didik lainnya dalam bentuk pertanyaan, tanggapan, ataupun sanggahan. Setiap
pertanyaan yang muncul, akan dijawab oleh pemateri yang berasal dari peserta
didik.22
Dalam diskusi tersebut, sebagaimana dalam observasi penulis di lokasi
penelitian, pembina berperan sebagai pemandu sebelum diskusi dimulai,
mengarahkan, dan menengahi jalannya diskusi, serta menjelaskan atau
menyimpulkan hal yang dibahas jika memerlukan penjelasan agar tidak
menimbulkan pemahaman yang bias atau keliru dalam diskusi.
Mengenai metode diskusi ini, salah seorang santri mengungkapkan
pendapatnya:
Diskusi yang dilaksanakan setiap bulan itu cukup bermanfaat bagi kami
rasakan sebagai santri. Lewat diskusi itu kami mendapatkan banyak pelajaran
dan pengalaman berharga, terutama pembinaan mental ketika berbeda
pendapat atau pemahaman dengan teman dan orang lain. Apalagi kadang-
kadang muncul pertanyaan yang sulit untuk dijawab, atau sanggahan dari
teman-teman yang tidak setuju dengan pendapat pemateri… dalam diskusi ini,
22Baktiar Anshar, Kepala Tata Usaha PPM Tana Toraja, wawancara oleh penulis di PPM
Tana Toraja, tanggal 6 Oktober 2012.
137
pembina hanya memandu, mengarahkan, mengamati, dan menjelaskan apabila
ada yang kurang jelas setelah diskusi itu selesai.23
Baktiar Anshar, mengungkapkan:
Pelaksanaan diskusi tersebut merupakan ajang untuk melakukan pembinaan
terhadap santri-santriyah kita, khususnya mereka yang sudah ada pada tingkat
Madrasah Aliyah. Pembina hanya bertugas sebagai fasilitator saja yang
sekedar mengarahkan, mengamati, dan memastikan diskusi berjalan dengan
baik dan lancar. Sedapat mungkin pembina yang hadir tidak berkomentar
sedikitpun saat diskusi berlangsung. Nanti pada sesi akhir baru pembina yang
bertugas memberikan masukan atau memberikan kesimpulan yang
dianggapnya urgen.24
Muslimin menambahkan:
Dengan diskusi rutin itu, kita harapkan peserta didik itu memiliki kebiasaan
mencari bahan secara mandiri serta bermusyawarah yang baik, teratur, dan
bertanggung jawab. Mereka juga dibiasakan agar memiliki kemampuan
berdiskusi, bertanya, dan mempertahankan pendapat secara baik. Hal ini
penting, mengingat mereka adalah kader-kader yang kita harapkan di masa
depan. Pelajaran yang ada dalam kegiatan diskusi ini adalah bekal penting
yang akan menjadi salah satu modal saat mereka melanjutkan pendidikan, dan
atau kembali ke tengah-tengah masyarakatnya.25
Metode diskusi sebagaimana yang dilaksanakan di Pesantren Pembangunan
Muhammadiyah Tana Toraja merupakan salah satu wahana penting yang strategis
yang dilaksanakan guna membantu peserta didik melalui pengalaman langsung
dalam mengembangkan pengetahuan, pemahaman, kemampuan bertanya dan
menjawab pertanyaan, serta mempertahankan pendapat khususnya hal-hal yang
berhubungan dengan masalah akidah Islam.
23Abd. Rahman, Santri tingkat Mad. Aliyah PPM Tana Toraja, wawancara oleh penulis di
PPM Tana Toraja, tanggal 7 Oktober 2012.
24Baktiar Anshar, Kepala Tata Usaha PPM Tana Toraja, wawancara oleh penulis di PPM
Tana Toraja, tanggal 7 Oktober 2012.
25Muslimin, Pembina Bidang Kepesantrenan PPM Tana Toraja, wawancara oleh penulis di
PPM Tana Toraja, tanggal 7 Oktober 2012.
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7. Metode Bercerita
Metode bercerita adalah cara yang diselenggarakan dalam pendidikan berupa
menyampaikan cerita atau kisah mengenai orang-orang yang dianggap saleh pada
masa lalu atau memiliki relevansi dengan materi pembelajaran akidah yang hendak
disampaikan, agar mudah dicerna, dipahami, dan diaplikasikan oleh santri-santriyah.
Di lokasi penelitian, penulis menemukan pula pelaksanaan metode cerita
dilaksanakan sebagai media dalam menyampaikan dan menjelaskan hal-hal tertentu
terutama dalam hal pembentukan sikap-sikap yang bersifat aplikatif dan sulit
dijelaskan dengan penjelasan yang menggunakan waktu yang relatif singkat.
Penerapan bercerita dapat menarik perhatian peserta didik terhadap materi-
materi pembelajaran yang bersifat rumit dan berpotensi membosankan peserta didik.
Pelaksanaan metode bercerita ini seringkali dipergunakan pada saat materi
pembelajaran keagamaan setelah salat Z{uhur, Asar, dan Subuh. Apalagi, saat materi
yang dibahas mengenai perjalanan hidup Nabi, Rasul, Sahabat, dan orang-orang yang
perlu diketahui oleh para peserta didik.26
Selain itu, metode bercerita tersebut bermanfaat untuk menjadi titian ingatan
peserta didik dalam menyerap pesan-pesan yang hendak disampaikan oleh pembina.
Seorang pendidik khususnya di Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana
Toraja diharapkan mampu memiliki kemampuan dalam menerapkan metode
bercerita ini. Setelah cerita disampaikan, pembina menyampaikan pesan-pesan yang
yang terkandung dalam cerita atau kisah yang disampaikan.
Dalam wawancara dengan Naimah Gairil Massora, ia mengemukakan:
26Middin, Alumnus dan Guru Bahasa Inggris SMK PPM Tana Toraja, wawancara oleh
penulis di PPM Tana Toraja, tanggal 7 Oktober 2012.
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Terus terang, saya lebih tertarik dengan kisah-kisah Nabi, Rasul, Sahabat, dan
tokoh-tokoh yang sering diceritakan kepada kami, cerita-cerita itu bisa
menyebabkan saya memahami suatu hikmah sesuatu, pesan-pesan agama yang
disampaikan. Kalau diceramahi terus, apalagi kalau habis Zuhur, malah
membosanakan dan bikin ngantuk. Apalagi kalau ceritanya disampaikan
dengan intonasi yang baik, saya lebih tertarik lagi.27
Sejalan dengan itu, Wahyudi mengemukakan:
Kalau Ustad Zainal (maksudnya, Ahmad Zainal Muttaqin) membawakan
cerita-cerita saat ceramah atau membawakan materi, saya sangat
menyukainya. Apalagi Ustad mampu menceritakannya dengan baik dan sangat
menarik, rasanya kita tidak mau keluar sebelum ceritanya selesai, bahkan dari
cerita itu saya dapat menarik beberapa pesan, menghafal nama dan istilah,
serta memahami pesan yang terkandung di dalam cerita itu.28
Bercerita merupakan salah satu metode penting yang dikuasai oleh seorang
pendidik. Selain sanggup menarik perhatian peserta didik, juga dapat menjadi media
menyampaikan pesan-pesan moral dan akidah yang disampaikan kepada peserta
didik. Apalagi, bila metode kisah disampaikan dengan cara yang menarik, intonasi
yang baik, serta mimik yang tepat dalam membawakannya.
Dalam perannya menyampaikan pesan-pesan dan ajaran Islam mengenai
akidah Islam, metode bercerita menjadi sesuatu yang amat strategis. Di dalamnya
terkandung hakikat, makna, dan aplikasi keislaman yang bersumber dari kisah-kisah
nabi dan rasul serta orang-orang yang saleh di masa lampau yang teguh dan
istiqamah menjalankan tugas dan tanggung jawabnya sebagai seorang muslim.
8. Metode Suplemen
Metode lain yang penulis temukan adalah pelaksanakan metode suplemen,
yaitu sebuah metode pembelajaran mengenai nilai-nilai akidah Islam yang
27Naimah Gairil Massora, Santriyah tingkat Mad. Aliyah PPM Tana Toraja, wawancara oleh
penulis di PPM Tana Toraja, tanggal 6 Oktober 2012.
28Wahyudi, Santri tingkat SMP PPM Tana Toraja, wawancara oleh penulis di PPM Tana
Toraja, tanggal 6 Oktober 2012.
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diselipkan/disisipkan dalam kegiatan bidang studi umum saat kegiatan pembelajaran
di kelas berlangsung. Misalnya, saat pembelajaran Fisika berlangsung, guru bidang
studi Fisika memberikan pemahaman atau menghubungkan materi pembelajaran
dengan keimanan kepada Allah swt. begitu pula dengan pembelajaran Biologi,
Kimia, IPS, Sejarah, dan sebagainya.
Sebagai lembaga pendidikan yang tumbuh dan berkembang di tengah-tengah
masyarakat yang minoritas muslim, model sisip atau penyisipan pesan-pesan agama
dalam kegiatan pembelajaran menjadi urgen yakni menyampaikan korelasi antara
pengetahuan umum yang dipelajari dengan pemahaman keagamaan serta dapat
meningkatkan keimanan kepada Allah swt. Hal tersebut terungkap dalam wawancara
penulis dengan Sudirman:
…salah satu cara pembinaan akidah Islam maupun mental keagamaan yang
diterapkan di pesantren ini adalah memberikan kewajiban kepada para guru
bidang studi khususnya bidang studi umum agar mereka menyisipkan pesan-
pesan agama pada saat pembelajaran, khususnya berhubungan dengan
keimanan. Bagi kami ini penting dan setidaknya memiliki beberapa manfaat,
antara lain agar para santri memiliki pemahaman bahwa tidak ada satupun
ilmu pengetahuan yang bertentangan dengan ajaran Islam, serta semenjak dini
kita mencegah terjadinya sekularisasi ilmu pengetahuan… selain itu, seorang
tenaga pendidik tersebut juga belajar kembali mengenai ajaran agama Islam. 29
Muh. Husni Thamrin juga mengemukakan hal senada:
Sebagai konsekuensi kita berada di lembaga pendidikan Islam seperti
pesantren ini, dari segi jumlah kita minoritas, di sekeliling juga hidup lembaga
pendidikan agama lain mulai dari tingkat pra sekolah hingga perguruan tinggi,
maka mau tidak mau kita harus meng-upgrade guru-guru kita dengan
pengetahuan agama, mereka dipersyaratkan memasukkan dan menghubungkan
antara bidang studi umum yang dibawakan dengan aspek-aspek keimanan
maupun ajaran agama Islam lainnya. Selain itu kan, sekarang sudah ada
29Sudirman, Kepala Mad. Aliyah PPM Tana Toraja, wawancara oleh penulis di PPM Tana
Toraja, tanggal 7 Oktober 2012.
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pendidikan karakter dalam setiap pembelajaran, maka itu juga kita
implementasikan dalam bentuk pembinaan bidang akidah.30
Kepada penulis, Habil menjelaskan:
Kebijakan menerapkan dan menghubungkan bidang studi yang kami bawakan
dengan hal-hal yang sehubungan dengan masalah agama, khususnya akidah
dan akhlak yang sesuai ajaran agama Islam merupakan suatu terobosan yang
diambil oleh pesantren ini. Selain bermanfaat untuk santri, bagi guru juga
dipacu untuk memiliki pengetahuan dan wawasan dalam menghubungkan
antara korelasi atau hubungan kuat antara agama dan pengetahuan agama.
Dengan kata lain bahwa, tidak ada satupun urusan kita dalam kehidupan ini
yang bisa dilepaskan dari urusan agama.31
Selain itu, Ismyar Wahyuni juga mengemukakan:
Dalam kegiatan pembelajaran di kelas, baik bidang studi agama atau umum
seperti Fisika, Biologi, Sosiologi, dan sebagainya, kami selalu diberi arahan
dan pemahaman mengenai hubungannya dengan ajaran Islam. Dari situ saya
bisa yakin bahwa seluruh ilmu pengetahuan itu bersumber dari Allah swt. dan
tidak bertentangan dengan ajaran agama Islam.32
Selain itu, sebagaimana yang terungkap dalam wawancara dengan beberapa
orang pendidik dan santri di lokasi penelitian, terungkap bahwa tujuan utama
menyisipkan pesan-pesan agama dan atau akidah Islam dalam setiap pembelajaran
antara lain:
a. Mencegah sekularisasi antara pengetahuan umum dan pengetahuan agama;
b. Menguatkan peran akidah dan keimanan sebagai petunjuk utama dalam
menjalani kehidupan bagi santri-santriyah;
c. Meningkatkan keimanan, pengetahuan, serta mengembangkan wawasan santri-
santriyah dalam berbagai aspek keilmuan.
30Muh. Husni Thamrin, Kepala SMP PPM Tana Toraja, wawancara oleh penulis di PPM
Tana Toraja, tanggal 7 Oktober 2012.
31Habil, Wali Kelas XI MA PPM Tana Toraja, wawancara oleh penulis di PPM Tana Toraja,
tanggal 6 Oktober 2012.
32Ismyar Wahyuni, Santriyah tingkat MA PPM Tana Toraja, wawancara oleh penulis di PPM
Tana Toraja, tanggal 6 Oktober 2012.
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Sumpelementasi (penyelipan) pesan-pesan akidah Islam dalam metode ini
harus memiliki korelasi yang kuat, argumentatif, dan logis. Bukan sekedar
menghubung-hubungkan sesuatu ilmu/bahasan ilmu dengan konteks agama.
9. Metode Murabbi (Pendampingan/Konseling)
Metode murabbi atau pendampingan yang diselenggarakan di Pesantren
Pembangunan Muhammadiyah meliputi dua hal, yaitu pendampingan oleh sesama
santri maupun yang pendampingan yang dilakukan oleh pembina. Pendamping
disebut dengan murabbi sedangkan santri-santriyah yang didampingi dikenal dengan
istilah mutarabbi. Murabbi dan mutarabbi disusun dan dan ditetapkan dalam surat
keputusan beserta tata tertib yang berlaku antara murabbi dan mutarabbi.
Habil mengungkapkan pendapatnya mengenai hal ini saat diwawancarai oleh
penulis:
Dengan latar belakang pendidikan Ilmu Psikologi, saya mendapat tugas
tambahan yaitu menjadi penanggungjawab permasalahan pribadi santri-
santriyah yang memiliki permasalahan khusus dengan pendekatan psikologis.
Santri atau santriyah yang masuk dalam kelompok Makkah, kita beri
pendampingan, yang dianggap mudah kita serahkan kepada senior, dan kalau
agak parah kita serahkan kepada guru atau pembina yang ada… dalam
pendampingan itu, santri atau santriyah kita ajak berdialog dan menyampaikan
permasalahannya secara terbuka, lalu diberikan arahan berupa materi yang
telah kita tentukan, yaitu akidah/tauhid, ibadah, akhlak kepada orang tua, serta
tanggung jawab pribadi dan motivasi hidup santri-santriyah tersebut.33
Dalam pembentukan akidah, sebagaimana dikemukakan dalam wawancara di
atas, pendamping (murabbi/konselor) berperan untuk menjadi teman dialog,
pengarah, motivator, problem solver khususnya mengenai hal-hal yang berhubungan
dengan masalah psikologi yang berpotensi merusak akidah. Selain itu, dalam
komunikasi tersebut pendamping (konselor) memberi arahan kepada peserta didik
33Habil, Wali Kelas XI MA PPM Tana Toraja, wawancara oleh penulis di PPM Tana Toraja,
tanggal 6 Oktober 2012.
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dengan beberapa materi utama, yaitu akidah/tauhid, ibadah, akhlak kepada orang
tua, serta tanggung jawab pribadi dan masa depan pribadi santri-santriyah. Peran
murabbi dalam menyampaikan pendidikan akidah sangat penting. Hal ini disebabkan
adanya kedekatan pribadi dan emosional antara pendidik dan santri-santriyah yang
di bawah tanggung jawabnya.
10. Metode Muhasabah (Mengeritik Diri Sendiri)
Metode muhasabah ini adalah metode yang digunakan untuk merubah sikap
dan perilaku santri-santriyah ke arah yang lebih positif dan lebih sesuai dengan
ajaran agama Islam. Metode ini diterapkan oleh pembina dalam beberapa langkah,
antara lain:
a. Pembina mengidentifikasi hal-hal negatif atau perilaku dosa yang sering
dilakukan oleh santri-santriyah berdasarkan informasi yang didapatkan dari
beberapa sumber, baik pengakuan pribadi, orang tua, teman, maupun hasil
pengamatan;
b. Santri-santriyah menunjukkan dalil-dalil yang sehubungan lalu diberi tugas
menghafal ayat-ayat dan hadis tersebut;
c. Setelah menghafal semua dalil, santri-santriyah diberi tugas mencari dan atau
membaca literatur yang ada hubungannya dengan masalah yang ditemukan lalu
membuat naskah ceramah/kultum (kegiatan ceramah yang diaksanakan santri-
santriyah setiap selesai waktu salat fardu);
d. Setelah naskah ceramah/kultumnya selesai, pembina memeriksa dan
mengadakan perbaikan dan koreksi bila diperlukan, selanjutnya diberi tugas
ceramah dengan materi tersebut.
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Penanganan kasus-kasus tertentu dalam pembinaan akidah Islam tertentu
membutuhkan penanganan yang khusus pula, hal ini disesuaikan kasusnya.
Sebagaimana yang diungkap oleh Sudirman dalam wawancara yang mengemukakan
bahwa:
Kalau ada santri atau santriyah yang bermasalah yang didapatkan dari
informasi orang tua atau temannya, misalnya sebelum masuk pesantren ia suka
berjudi sabung ayam atau pasang togel. Santri tersebut kita panggil, diberi
tugas menghafal beberapa ayat dan hadis sehubungan dengan itu, lalu kita beri
tugas membuat naskah ceramah, selanjutnya menjadi bahan ceramah ketika ia
mendapatkan tugas membawakan kultum. Materi ini wajib ia bawakan selama
beberapa kali, setelah itu baru kita izinkan membahas tema-tema lain. Dengan
begitu, kita berharap ia menyadari perilaku yang pernah dilakukannya pada
masa lalu, kemudian meninggalkan karena ia telah mengetahui dalil bahkan
karena sudah pernah menceramahkannya di hadapan teman-temannya. Di sini,
kita menyebutnya dengan istilah metode muhasabah.34
Dari penggambaran mengenai metode muhasabah yang diterapkan tersebut,
dapat diberi apresiasi bahwa metode ini termasuk langkah bijaksana serta dapat
membawa dampak yang positif khususnya dalam penanganan kasus-kasus tertentu.
Apalagi pada kasus-kasus yang berhubungan dengan perilaku dan kebiasaan santri-
santriyah sebelum masuk menjadi santri-santriyah di Pesantren Pembangunan
Muhammadiyah Tana Toraja.
Dari berbagai pemaparan di atas, pendidikan akidah Islam di Pesantren
Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja merupakan sesuatu keniscayaan.
Keniscayaan itu merupakan konsekuensi logis bahwa akidah Islam yang benar dan
kuat merupakan hasil dari sebuah pendidikan dan pembinaan yang baik, terarah,
sistematis, dan konprehensif. Selain itu, pendidikan akidah merupakan sebuah
34Sudirman, Kepala MA PPM Tana Toraja, wawancara oleh penulis di PPM Tana Toraja,
tanggal 8 Oktober 2012.
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aplikasi yang berangkat dari respon terhadap berbagai permasalahan yang
melingkupi masyarakat Islam, khususnya yang ada Kabupaten Tana Toraja.
Dalam implementasi pendidikan akidah Islam di Pesantren Pembangunan
Muhammadiyah, metode dan maupun pendekatan yang diterapkan, sebagaimana
yang telah dipaparkan di atas, merupakan sebuah ikhtiar dalam menanamkan hal
yang paling fundamental dalam ajaran agama Islam. Antara bahan/materi ajar,
media, sumber daya, dan metode yang diterapkan harus memiliki korelasi yang kuat
agar tujuan yang diharapkan dapat tercapai. Sebagai lembaga pendidikan keagamaan
yang dinaungi oleh Persyarikatan Muhammadiyah, tujuan yang hendak dicapai
dalam pembinaan akidah Islam adalah melahirkan santri-santriyah yang memiliki
tanggung jawab, pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan untuk menegakkan dan
menjunjung tinggi agama Islam sehingga terwujud masyarakat Islam yang sebenar-
benarnya yang diridai Allah swt.
B. Kontribusi Pendidikan Akidah Islam terhadap Perilaku Santri di Pesantren
Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja
Akidah memiliki peran yang sangat fundamental dalam ajaran agama Islam.
Segala aspek pelaksanaan ibadah, akhlak, dan muamalah mesti selalu disandarkan
pada bagaimana kondisi akidah yang dimiliki oleh seorang muslim. Akidah
berhubungan dengan pemahaman, keyakinan, dan keimanan yang menjadi pondasi
utama tegaknya segala aspek yang diajarkan dalam ajaran agama Islam.
Kesadaran akan peran dan posisi akidah dalam kehidupan seorang muslim,
serta sebagai bentuk tanggung jawab pendidik kepada peserta didik atau dai kepada
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obyek dakwahnya untuk mengajak kepada arah pola kehidupan yang lebih baik dan
seusai dengan ajaran agama Islam.
Setiap tenaga pendidik di Pesantren Pembangunan Muhammadiyah meyakini
bahwa tugas menjadi pendidik adalah pilihan hidup yang harus senantiasa dijalani.
Pendidikan yang menjadi jalur pilihan diharapkan menjadi jalan untuk meluruskan
keimanan atau akidah seorang peserta didik agar tidak melakukan hal-hal yang
mempersekutukan Allah swt. Ini salah satu khittah perjuangan yang dipahami dan
dilaksanakan di Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja.35
Akidah atau keimanan adalah sesuatu yang berhubungan dengan pengetahuan
dan pemahaman yang abstrak dan non materi maka hanya dapat terukur dan terlihat
dari aplikasi agama yang diterapkan dalam perilaku sehari-hari seorang muslim. Baik
buruknya akidah seseorang terlihat jelas dari bagaimana seseorang mengamalkan
ajaran agamanya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan kata lain bahwa apabila
perilaku keagamaan seseorang baik, maka hal itu menggambarkan bahwa akidahnya
baik dan mantap, begitu pula sebaliknya, bila perilaku dan amalan agama yang
diterapkan buruk, maka dapat dipastikan akidahnya kurang baik pula.
Esensi akidah Islam, yang termanifestasikan melalui sikap maupun perilaku
keseharian santri-santriyah merupakan gambaran dari kontribusi pendidikan akidah
yang diselenggarakan dalam lembaga pendidikan, khususnya pada pesantren yang
lokasi penelitian ini dilaksanakan. Hal tersebut dapat dikatakan sebagai efektiftitas
materi disampaikan dengan metode yang ditarapkan sehingga sanggup membawa
dampak terhadap perilaku keseharian peserta didik.
35Ahmad Zainal Muttaqin, Direktur PPM Tana Toraja, wawancara oleh penulis di PPM Tana
Toraja, tanggal 7 Oktober 2012.
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Ruslan, salah seorang santri mengemukakan dalam wawancara bahwa:
Bagi saya sebagai seorang muslim belajar Akidah Islam itu banyak
manfaatnya, keyakinan saya kepada Allah bertambah dan kebenaran ajaran
Islam ini semakin kokoh, saya merasa punya pegangan hidup yang jelas di
dunia dan nanti di akhirat, bahwa kita diciptakan hanya untuk mengabdi
kepada Allah swt. dengan begitu kita tidak malas-malasan lagi untuk
melaksanakan ibadah salat dan ibadah lainnya.36
Kontribusi akidah Islam terhadap perilaku keseharian santri-santriyah
Pesantren Pembangunan Muhamamadiyah Tana Toraja, sebagai berikut:
1. Akidah Islam menguatkan keyakinan akan kebenaran ajaran Islam.
Kekuatan akidah Islam sebagai pondasi utama dalam segala aspek kehidupan
selaku seorang muslim berdampak pada teguhnya pendirian dan keyakinan akan
kebenaran agama Islam beserta ajaran yang ada di dalamnya. Keyakinan yang teguh
terhadap ajaran Islam terimplementasi pada perilaku seseorang dalam bentuk
menerima ajaran Islam yang dipahami sebagai sebuah identitas yang melekat.
Misalnya seorang santriwati yang awalnya menggunakan hijab/jilbab karena aturan,
lalu setelah belajar tentang akidah dan ajaran Islam mengenai pakaian seorang
muslimah, ia menjadi ikhlas menggunakan jilbab sebagai bukti identitasnya sebagai
seorang muslimah secara konsekuen.
Selain itu, aplikasi nyata dari pemahaman akidah yang kuat dan matang
adalah memiliki pribadi yang teguh dalam prinsip dan keyakinan syariat yang
dipahami. Istiqamah dalam akidah yang dimaksud adalah tidak mudah terpengaruh
dengan faham dan budaya sekitar yang bertentangan ajaran agama Islam yang
prinsip.
36Ruslan, Santri tingkat MA PPM Tana Toraja, wawancara oleh penulis di PPM Tana Toraja,
tanggal 6 Oktober 2012.
148
2. Akidah Islam dapat meningkatkan intensitas dan kualitas ibadah santri-
santriyah, baik di kompleks pesantren maupun di luar pesantren.
Metode dan pendekatan pendidikan akidah yang terlaksana dengan baik, akan
berdampak pada peningkatan ibadah khususnya ibadah salat fardu maupun salat
sunnat lainnya. Hal ini dapat terlihat pengamatan penulis terhadap rutinitas ibadah
salat wajib yang dilaksanakan pada setiap waktu salat. Para santri-santriyah yang
tanpa harus menunggu perintah dengan sukarela segera menuju masjid yang ada di
lokasi pesantren untuk melaksanakan ibadah salat. Beberapa santri-santriyah terlihat
segera memasuki masjid secara teratur lalu melaksanakan salat sunnat tahiyat al-
masjid dan atau salat sunnat rawatib, dilanjutkan dengan mengaji dan tadarrus
beberapa saat menunggu datangnya waktu salat, lalu azan dikumandangkan.
Kegiatan ini biasanya berlangsung hampir di setiap waktu salat. Pada waktu salat
subuh kejadian ini terlihat pula dilakukan oleh pada santri-santriyah.
Pada pelaksanaan salat sunnat qiya>mu al-lail dan salat d}uh}a juga penulis
menemukan fenomena yang menarik, beberapa orang santri terbangun pada tengah
malam lalu segera melaksanakan ibadah salat sunnat, lalu bertadarrus menunggu
datangnya salat subuh. Pada pagi hari, beberapa orang santri-santriyah terlihat
melaksanakan salat d}uh}a di masjid. Menurut pengamatan penulis saat observasi
dilakukan, sikap yang digambarkan di atas merupakan rutinitas yang telah dibangun
sekian lama, dan tanpa adanya perintah dari pembina.
Dalam wawancara dengan salah seorang santri, Taufik, ia mengungkapkan:
Kegiatan salat lail dan salat duha yang saya lakukan dengan teman-teman ini
sudah ada sejak saya masuk ke pesantren ini, awalnya sebenarnya berat untuk
saya lakukan, tapi setelah lama-lama akhirnya terbiasa, apalagi saya diberi
pemahaman akan manfaat salat lail ini, saya tambah yakin. Walapun belum
dapat saya laksanakan setiap malam, tapi saya berusaha untuk
melaksanakannya minimal dua atau tiga kali setiap minggu. Setelah itu, saya
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dengan teman-teman bisa belajar, menghafal, atau bertadarrus sambil
menunggu datangnya waktu salat subuh.37
Hal senada dikemukakan oleh Abdul Samad dalam wawancara yang
mengungkapkan bahwa:
Sebelum masuk pesantren ini, saya tidak tahu sama sekali mengenai Islam
karena di sekolah saya tidak ada guru agama Islam… setelah sampai di sini,
saya mulai belajar mengaji dibimbing oleh pembina dan senior, diajari tata
cara wud}u dan salat dan bacaannya hingga hafal bersama artinya… akhirnya
saya sadar bahwa ibadah salat itu penting dan wajib, akhirnya saya terbiasa
bahkan merasa rugi dan sangat menyesal kalau lupa.38
Sehubungan dengan hal itu, Muslimin mengungkapkan:
… rutinitas ibadah salat wajib dan salat sunnat di pesantren ini memang sudah
merupakan sesuatu yang telah terbangun sejak awal, ketika menjadi masih
menjadi santri hingga menjadi pembina di pesantren ini. Bahkan beberapa
orang santri-santriyah bahkan sanggup memiliki kebiasaan salat lail tanpa
dibangunkan pada tengah malam. Saya yakin bahwa kebiasaan itu ada akibat
adanya kesadaran dari pribadi-pribadi karena pemahaman dan keyakinan akan
ajaran agama Islam yang mereka terima…39
Andi Anwar Palaloi juga menceritakan kepada penulis saat ditemui di
kediamannya di Makale:
… Waktu masih sekolah di MIN (Madrasah Ibtidaiyah Negeri), anak saya,
Andi, minta ampun malasnya minta ampun kalau disuruh salat, ada-ada saja
alasannya. Setelah tamat, saya berinisitif untuk memasukkannya ke pesantren
supaya bisa berubah…. Alhamdulillah, sejak masuk pesantren itu, kalau pulang
ke rumah, dia sudah kelihatan rajin salat, bahkan dia yang lebih sering
mengajak saya ke masjid kalau waktu salat sudah tiba… bahkan saat libur,
setiap hari senin dan kamis ia rajin melaksanakan puasa sunnat.40
37Taufik, Santri tingkat MA PPM Tana Toraja, wawancara oleh penulis di PPM Tana Toraja,
tanggal 6 Oktober 2012.
38Abdul Samad, Santri SMK PPM Tana Toraja, wawancara oleh penulis di PPM Tana
Toraja, tanggal 6 Oktober 2012.
39Muslimin, Pembina Bidang Kepesantrenan PPM Tana Toraja, wawancara oleh penulis di
PPM Tana Toraja, tanggal 6 Oktober 2012.
40Andi Anwar Palaloi, Santri SMK PPM Tana Toraja, wawancara oleh penulis di Makale
Kab. Tana Toraja, tanggal 10 Oktober 2012.
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Penelitian yang dilakukan terhadap santri-santriyah di Pesantren
Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja ini memberikan gambaran, baik
observasi maupun wawancara dengan beberapa pihak yang berkaitan dengan
perilaku santri-santriyah mengungkapkan beberapa temuan penting. Bahwa perilaku
yang baik atau saleh dalam kehidupan sehari-hari dalam kompleks pesantren maupun
saat berada di luar kompleks pesantren, ataupun perilaku yang buruk merupakan
gambaran dari sejauh mana akidah Islam yang dipahami oleh peserta didik. Secara
sederhana dapat dikemukakan bahwa akidah Islam memiliki konstribusi yang sangat
penting dalam kehidupan sehari-hari masyarakat, khususnya santri-santriyah di
Pesantren Pembangunan Muhamamadiyah Tana Toraja yang menjadi lokasi
penelitian ini.
Ibadah adalah tata cara pelaksanaan sebagai suatu manifestasi pemahaman
dan keimanan seorang muslim. Segala bentuk aktifitas dalam kehidupan, manakala
disandarkan kepada ajaran akidah Islam, adalah bentuk ibadah. Secara sederhana,
ibadah adalah bentuk penghambaan diri seorang muslim kepada Allah swt. yang
menciptakan alam semesta dan seluruh isinya. Oleh karena itu, niat dan tata cara
ibadah harus sesuai dengan petunjuk yang diberikan dalam al-Qur’an dan hadis.
3. Akidah Islam dapat memperbaiki akhlak dan kedisiplinan santri-santriyah.
Selain rutinitas ibadah, akidah Islam juga dapat merubah akhlak dan
kedisiplinan dalam mengikuti kegiatan-kegiatan dalam lingkungan pesantren.
Akhlak yang terlihat dari cara santri-santriyah berkomunikasi dengan pembina
maupun temannya sesama peserta didik. Hal ini terungkap sebagaimana wawancara
penulis dengan Rahmat:
Boleh dibilang dulu saya nakal, suka membantah dan membentak orang tua
saya di rumah, selalu bolos kalau sekolah, mencuri ayam tetangga, bahkan
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kadang suka berkelahi dengan teman atau kakak saya, itu sebabnya saya
dikeluarkan dan dimasukkan ke sini (pesantren), waktu pertama saya berpikir
kalau saya sudah dibuang oleh orang tua saya… tapi lama-lama di sini, setelah
diajari mengenal Allah swt. dan bagaimana menjadi hamba Allah yang baik,
sekarang saya sudah sadar, kalau pulang ke rumah, saya selalu membantu ibu
dan bapak saya… yang paling berkesan saat pernah pulang ke rumah, saya ajak
orang tua dan kakak saya untuk salat magrib berjamaah di rumah, setelah itu
saya menyalami, memeluk dan mencium tangan lalu meminta maaf kepada
mereka… saya lihat, ibu dan bapak saya menangis karena sepertinya mereka
terharu melihat saya.41
Setelah penulis menceritakan hasil wawancara di atas, Habil mengomentari:
Setelah santri-santriyah yang dianggap bengal masuk, di sini mereka langsung
menerima perlakuan khusus berupa pendampingan oleh salah seorang pembina.
Mereka tidak dibolehkan pulang ke rumah hingga kita menerima sinyal
perubahan yang tampak dalam kegiatan sehari-hari. Kebetulan saja, anak itu
(Rahmat) adalah anak yang saya dampingi yang juga anak wali saya. Pelan-
pelan dibina akidah dan akhlaknya, lalu setelah agak berubah ia diberi nasehat,
lalu ia diizinkan pulang untuk meminta maaf kepada orang tuanya… hasilnya,
Alhamdulillah seperti yang dia ceritakan, ibunya juga datang mengantar dan
menceritakan hal tersebut kepada kami.42
Mengenai hubungan antara akidah kedisiplinan mengikuti kegiatan
pembelajaran di pesantren, Darmawati berpendapat:
Di sini kita membina anak-anak dengan perilaku yang baik, melalui
pendekatan akidah, mereka dibina mengenai makna tanggung jawab dan
keutamaan menuntut ilmu. Sehingga, insya Allah dengan sendirinya mereka
akan merubah sikapnya yang buruk menjadi sikap dan perilaku yang lebih baik
sesuai yang ditanamkan kepada mereka. Kalau mereka melanggar, kita
memberi mereka hukuman dalam bentuk ayat al-Qur’an dan hadis yang relevan
dengan kecendrungan pelanggarannya, lalu diberi tugas untuk membawakan
kultum sesuai dengan tema tersebut. Misalnya ia malas ikuti belajar, maka kita
beri tugas menghafal ayat atau hadis mengenai amanah dan keutamaan
menuntut ilmu, kemudian membawakan kultum dengan tema tersebut selama
beberapa kali… Saya bersyukur, sepanjang ini cara demikian termasuk
efektif.43
41Rahmat, Santri MA PPM Tana Toraja, wawancara oleh penulis di PPM Tana Toraja,
tanggal 6 Oktober 2012.
42Habil, Wali Kelas XI MA PPM Tana Toraja, wawancara oleh penulis di PPM Tana Toraja,
tanggal 6 Oktober 2012.
43Darmawati, Kepala Asrama Putri PPM Tana Toraja, wawancara oleh penulis di PPM Tana
Toraja, tanggal 6 Oktober 2012.
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Pembentukan akhlak dan perilaku yang sesuai dengan ajaran agama Islam,
baik berupa akhlak kepada diri sendiri, orang tua dan orang lain, maupun
kedisiplinan merupakan salah satu penggambaran yang merupakan konstribusi
pembinaan akidah yang terselenggara di lokasi penelitian. Akidah Islam yang
ditanamkan terlihat sanggup membawa dampak pada perubahan sikap dan tingkah
laku keseharian peserta didik (santri-santriyah) pada Pesantren Pembangunan
Muhammadiyah yang menjadi lokasi penelitian dilaksanakan.
Akidah yang mantap tergambar melalui akhlak yang baik dan mulia kepada
seluruh komponen hidup yang bersentuhan dengan kehidupan seorang muslim. Pada
prinsipnya, akhlak yang baik merupakan bentuk aplikasi dari tanggung jawab
seorang hamba terhadap Allah swt. selaku pencipta. Jadi, sungguh ironis bila
seseorang yang mengaku beriman dan memiliki akidah yang kuat memiliki akhlak
yang buruk dalam kehidupannya.
4. Akidah Islam dapat menanggulangi perilaku menyimpang santri-santriyah.
Dalam penelitian ini, penulis juga dapat mengemukakan beberapa ulasan
mengenai konstribusi akidah Islam dalam menanggulangi perilaku menyimpang,
perilaku buruk, ataupun kebiasaan yang tidak sesuai dengan ajaran Islam atau etika
yang berlaku dalam masyarakat yang didapatkan pada lokasi penelitian ini. Selama
melakukan wawancara dengan beberapa orang dari kalangan santri-santriyah,
alumni, dan pembina yang ditemui dalam penelitian, terungkap beberapa hasil
wawancara, antara lain:
a. Rusdi:
… dulu saya suka minum-minuman keras, seperti ballo, bir, anggur, dan
sebagainya, kalau mabok, biasa ayam tetangga kita curi… Tapi setelah masuk
di sini, lalu digembleng dengan ajaran agama, terutama mengenai tauhid dan
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akhlak, saya jadi mengerti, sadar, dan berjanji pada diri sendiri untuk
meninggalkan semuanya…44
b. Firman:
Saya masih ingat pengalaman saya sebelum masuk pesantren, saya ini-kan,
anak bungsu dari dua belas orang bersaudara, sejak kecil saya sangat dimanja
terutama oleh ibu saya, apalagi bapak saya meninggal ketika saya berusia
empat tahun… kalau minta uang, saya harus dikasi-kan, kalau tidak saya pasti
mengamuk di rumah… untung saya masuk pesantren, waktu pertama pindah
saya diberi tugas menghafal ayat surat an-Nisa’ ayat tiga enam (Q.S. al-
Nisa>’/4: 36), al-Isra’ ayat dua tiga dan dua empat (Q.S. al-Isra’/17: 23-24), dan
Lukman ayat empat belas dan lima belas (Q.S. Luqman/31: 14-15), setelah
hafal saya disuruh ceramah Berbakti kepada Orang Tua, itulah yang bikin saya
menyadari akan kesalahan saya…45
c. Muhammad Parinding:
Kalau saya, dulu waktu masih SD (Sekolah Dasar) sudah belajar merokok,
minum ballo, dan massaung (sabung ayam) karena ikut-ikutan sama orang
besar… Pas, masuk pesantren, dan belajar agama saya jadi sadar kalau semua
itu adalah dosa, semuanya saya tinggalkan karena takut dengan kena hukuman
nantinya di akhirat…46
d. Arwin Para’pak:
Saya berasal dari Nanggala (sebuah nama kecamatan di Bagian Utara Toraja),
tidak ada masjid di sana, tidak ada guru agama Islam di sekolah… karena tidak
tahu, saya biasa ikut ke gereja sama teman-teman yang Kristen, pergi Rambu
Solo’ (pesta kematian dalam adat Toraja) dan ikut makan daging tedong
ditinggoro (kerbau yang disembelih tanpa dibaringkan sebagai persembahan
untuk orang yang meninggal tanpa mengucapkan basmalah), dan massaung
(judi sabung ayam)… di pesantren saya baru belajar, bahwa Islam melarang
semua itu, setelah itu saya tidak mau lagi… 47
44Rusdi, Santri MA PPM Tana Toraja, wawancara oleh penulis di PPM Tana Toraja, tanggal
6 Oktober 2012.
45Firman, Santri MA PPM Tana Toraja, wawancara oleh penulis di PPM Tana Toraja,
tanggal 6 Oktober 2012.
46Muhammad Parinding, Alumni/Pengajar Bid. Studi Ekonomi MA PPM Tana Toraja,
wawancara oleh penulis di PPM Tana Toraja, tanggal 6 Oktober 2012.
47Arwin Para’pak, Alumni PPM Tana Toraja, wawancara oleh penulis di PPM Tana Toraja,
tanggal 6 Oktober 2012.
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e. Habil:
Di pesantren, sejak sekolah hingga sekarang (jadi pembina pesantren), saya
sering melihat sikap santri yang aneh, ada yang suka bolos, pemalas, suka
mencuri barang milik temannya, dan lain-lain. Biasanya yang begitu, bawaan
dari rumah atau lingkungan, kalau tidak diantisipasi bisa menular kepada
teman-temannya…. Tugas pembina di sini adalah mengidentifikasi kebiasaan-
kebiasaan itu, lalu kita beri pemahaman terutama masalah akidah dan
akhlaknya, kalau sudah mulai mengerti, perlahan-lahan sikap mereka akan
berubah, asal diperlakukan dengan serius dan bertanggung jawab.48
f. Yusnadia Palimbong:
Kalau berbicara mengenai perilaku santri maupun santriyah yang menyimpang,
pasti tidak cukup kalau mau disebutkan satu-persatu, apalagi kalau sampai
dirinci perilaku unik dan menyimpang dari masing-masing individu yang ada
dalam pondok. Tetapi sebagai lembaga pendidikan Islam yang konsisten untuk
melakukan kaderisasi dan membina mental keagamaan khususnya generasi
muda, mau tidak mau kita harus menyiapkan seperangkat sistem sebagai
konsekuensi logis dari fungsi pesantren ini. Misalnya disiapkan tenaga yang
betul-betul siap dan serius melakukan pendampingan, tenaga pembina yang
memiliki keikhlasan dan kemampuan membuat teladan…. semua ini bertujuan
agar, perilaku anak-anak yang tidak sesuai dengan harapan agama, orang tua,
maupun pembina bisa kita ubah, tentunya dengan cara pembinaan yang
simultan sekaligus terarah. Selain itu, perangkat materi akidah dan akhlak kita
formulasi sehingga dapat mempengaruhi segala aspek kehidupan santri-
santriyah yang kita miliki.49
g. Ahmad Zainal Muttaqin:
Tidak mudah merubah perilaku anak didik yang menyimpang, apalagi dengan
tenaga pembina yang jumlahnya terbatas. Kebijakan yang kita canangkan
adalah pemantapan akidah dan tauhidnya dulu, karena kalau semua itu telah
mantap terbangun, semuanya akan menjadi lebih mudah… prinsip kita, makna
Islam itu adalah jalan keselamatan dan kebahagiaan.50
Dari hasil beberapa hasil wawancara yang dikemukakan di atas, dapat dilihat
suatu kenyataan pada lokasi penelitian bahwa perilaku menyimpang peserta didik
48Habil, Alumni/Wali Kelas XI MA PPM Tana Toraja, wawancara oleh penulis di PPM Tana
Toraja, tanggal 6 Oktober 2012.
49Yusnadia Palimbong, Pembina Putri PPM Tana Toraja, wawancara oleh penulis di PPM
Tana Toraja, tanggal 6 Oktober 2012.
50Ahmad Zainal Muttaqin, Direktur PPM Tana Toraja, wawancara oleh penulis di PPM Tana
Toraja, tanggal 9 Oktober 2012.
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amat beragam, tergantung pada latar belakang keluarga maupun lingkungan  di mana
peserta didik berasal. Namun, tak dapat dipungkiri pula bahwa umumnya muncul
oleh ketidaktahuan dan masih minimnya pendidikan agama Islam yang mereka
terima, khususnya sebelum menerima pendidikan di lembaga pendidikan Islam.
Sentuhan ajaran Islam yang diperoleh dalam lembaga pendidikan Islam
semisal pesantren khususnya menyangkut pendidikan akidah yang merupakan hal
paling fundamental dalam ajaran agama Islam dianggap sanggup menjadi sarana
efektif dalam mengantisipasi bentuk-bentuk perilaku menyimpang peserta didik.
Perilaku menyimpang (perilaku yang tidak sesuai dengan kebiasaan atau
ajaran Islam) merupakan perilaku yang tumbuh dan berkembang karena beberapa
faktor, antara lain: 1) kurangnya pengetahuan dan pemahaman ajaran Islam, 2)
faktor lingkungan, dan 3) kecendrungan psikologis. Ketiga faktor ini menjadi pemicu
utama terjadinya sikap atau perilaku yang tidak sesuai dengan ajaran agama Islam.
Upaya yang diselenggarakan dengan berbagai strategi khususnya dalam
memberi pengetahuan dan pemahaman ajaran Islam yang cukup melalui pendidikan
Islam tentunya harus didukung dengan beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut selain
yang telah dikemukakan, adalah menciptakan suasana atau lingkungan yang
kondusif serta pendekatan-pendekatan psikologis yang melepaskan (mengarantina)
seseorang dalam jangka waktu tertentu agar dapat menata dan memperbaiki diri
sesuai dengan ajaran Islam.
5. Akidah Islam dapat merubah motivasi dan citra hidup menjadi lebih positif.
Hal lain yang penulis temukan dalam penelitian ini, yaitu akidah Islam
membawa dampak positif terhadap motivasi dan atau citra hidup seseorang peserta
didik. Konstribusi ini dapat terlihat dari beberapa hasil wawancara yang telah
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dikemukakan sebelumnya, di mana akidah yang diterima dan tertanam dengan baik
dirasakan menjadi formula yang membawa motivasi untuk menjadi manusia yang
lebih baik di masa depan. Dengan dilandasi dengan akidah yang kokoh dan
pembentukan perilaku dan akhlak yang lebih baik, citra diri seorang peserta didik
dapat menjadi lebih baik, lebih percaya diri, merasa lebih diterima, dan beberapa
pencitraan lain yang bersifat positif baik di lingkungan pesantren, keluarga, maupun
pergaulan dengan teman-temannya.
Ahmad Zainal Muttaqin memberi penjelasan ketika diwawancarai:
Kita berharap, pembinaan akidah yang menjadi fokus utama pembinaan di
tempat ini mampu memberi banyak manfaat positif kepada para santri-
santriyah kita. Mereka diharapkan mampu dan memiliki akidah yang mantap
dan kokoh, dan akhlak yang mulia sesuai dengan yang telah dicontohkan oleh
Rasulullah saw…. dengan begitu, para santri itu mengalami perubahan
motivasi hidup yang lebih baik, kalau sudah demikian dengan sendirinya
mereka bisa lebih memiliki citra yang positif terhadap diri mereka sendiri,
maupun di lingkungan di mana mereka berada, insya Allah…51
Akidah Islam, selain dapat berdampak pada aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik peserta didik ternyata mampu memberi dampak pada aspek yang
bersifat psikologis dengan adanya perubahan motivasi dan citra diri kea rah yang
lebih baik dan lebih positif, yaitu menjadikan Allah swt. sebagai landasan utama
dalam segala aspek kehidupan yang dijalani.
Sebagai sebuah ajaran utama yang dilaksanakan secara baik dalam sebuah
lingkungan pendidikan yang kondusif, akidah Islam terlihat dapat membawa dampak
positif terhadap kehidupan seseorang. Pribadi yang memiliki pengetahuan,
pemahaman, keyakinan, dan tanggung jawab keagamaan yang baik (insan kamil)
tentunya menjadi tujuan akhir dari sebuah pendidikan yang diselenggarakan. Selain
51Ahmad Zainal Muttaqin, Direktur PPM Tana Toraja, wawancara oleh penulis di PPM Tana
Toraja, tanggal 9 Oktober 2012.
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itu, implementasi pendidikan akidah Islam yang diterima dapat mencegah dan
mengurangi segala perilaku yang bertentangan ajaran-ajaran Islam, apalagi
pemurtadan.
Pendidikan akidah yang sistematis dan terarah, diharapkan akhlak yang
ditunjukkan oleh hasil (output) berupa adanya pribadi atau masyarakat yang
memiliki ketangguhan sikap dan integritas pribadi yang unggul. Islam adalah agama
yang universal, sehingga diejawahtahkan dalam perilaku yang mencerminkan
kematangan dalam menghadapi berbagai permasalahan yang ada dalam kehidupan,
baik secara pribadi maupun masyarakat yang pluralistik. Islam berkemajauan,
sebagaimana dicanangkan dalam kebijakan Muhammadiyah, adalah keadaan di mana
umat Islam mesti memiliki keunggulan dalam segala aspek kehidupan. Hal ini perlu
menjadi acuan dasar dalam pembinaan akidah maupun aspek ajaran Islam lainnya.
Penerjemahan terhadap akidah Islam yang kokoh dan komprehensif
diharapkan mampu meretas sikap puritanistik (fanatik buta yang eksklusif)
sebagaimana yang banyak melanda berbagai kelompok yang mengatasnamakan
Islam. Sikap yang diharapkan lahir adalah sikap yang inklusif (terbuka) dan
bijaksana terhadap segala perbedaan yang ada di lingkungan pergaulan.
C. Faktor-faktor Pendukung, Penghambat, dan Upaya Penanggulangannya
Sebuah lembaga pendidikan Islam seperti Pesantren Pembangunan
Muhammadiyah Tana Toraja tentunya memiliki beberapa aspek yang
melingkupinya, baik yang menjadi pendukung maupun penghambat. Dalam
penilitian ini, selain telah mengungkapkan hal-hal sebagaimana telah dikemukakan
di atas, penulis menemukan beberapa hal yang diklasifikasi sebagai berikut:
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1. Faktor Pendukung
Beberapa faktor yang menjadi pendukung dan pendorong pendidikan akidah
di Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja, ditemukan dalam beberapa
hasil wawancara di lokasi penelitian, antara lain:
Ahmad Zainal Muttaqin mengemukakan dalam wawancara:
Pesantren ini, baik sebagai lembaga maupun pola pembinaan akidah yang
diselenggarakan di dalamnya merupakan hal yang saling berkaitan.
Keberlangsungan keduanya didukung oleh faktor: pertama, adanya niat baik
untuk mendirikan pesantren ini sebagai pusat pendidikan dan pembinaan
generasi muda muslim yang kuat, kedua, kebulatan tekad untuk tetap
mempertahankan lembaga pendidikan ini walau keadaan apapun, ketiga,
harapan dan perhatian yang cukup besar dari para tokoh Muhammadiyah dan
tokoh Islam yang ada di daerah ini maupun pesantren yang ada di Sulawesi
Selatan, dan keempat, keikhlasan para tenaga guru dan pembina untuk tetap
bertahan walau upah yang diberikan masih sangat terbatas ataupun tersendat.52
Muslimin mengungkapkan:
Sangat disadari bahwa persoalan akidah merupakan hal yang sangat mendasar
dalam pendidikan Islam, apalagi di pesantren ini bila ditinjau dari berbagai
aspek yang melingkupi. Dalam pengamatan saya, ada beberapa hal yang
mendukung, antara lain: pertama, faktor santri yang memiliki semangat
mempelajari agama Islam cukup tinggi, kedua<, tenaga pembina yang bertugas
pada umumnya memiliki keikhlasan dan melihat pembinaan ini sebagai ibadah
atau pengabdian, ketiga, lingkungan pesantren yang cukup terhindar dari
perkampungan masyarakat maupun sehingga pembinaan dapat berlangsung
secara lebih fokus, keempat, sarana yang ada juga cukup memadai, dan kelima,
kerja sama dari seluruh pihak yang ada dalam lingkup pesantren yang baik.53
Hal senada diungkapkan oleh Darmawati:
Sejak awal berdirinya, telah disadari bahwa kondisi pesantren ini amat berbeda
dengan kondisi yang ada di pesantren-pesantren lain, karena berdiri di tengah-
tengah masyarakat Tana Toraja yang notabene minoritas muslim, maka hal
mendasar yang menjadi fokus pembinaan adalah hal-hal yang menyangkut
akidah Islam. Semua pembinaan maupun pembelajaran bermuara pada hal-hal
yang menyangkut akidah. Dalam pembelajaran di kelaspun demikian, setiap
52Ahmad Zainal Muttaqin, Direktur PPM Tana Toraja, wawancara oleh penulis di PPM Tana
Toraja, tanggal 9 Oktober 2012.
53Muslimin, Pembina Bidang Kepesantrenan PPM Tana Toraja, wawancara oleh penulis di
PPM Tana Toraja, tanggal 9 Oktober 2012.
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tenaga pengajar mata pelajaran umum kita sarankan untuk menghubungkan
setiap pembelajaran dengan pemasalahan keagamaan, khususnya akidah yang
merupakan hal paling mendasar bagi seorang muslim.54
Dari berbagai pemaparan hasil wawancara di atas, dapat dilihat bahwa hal-
hal yang menjadi faktor pendukung maupun pendorong pendidikan akidah Islam di
Pesantren Pembangunan Muhammadiyah antara lain:
a. Faktor kelembagaan
Secara kelembagaan, pesantren ini memiliki fokus utama arah pembinaannya
yakni penamaman dan pemantapan akidah Islam yang tangguh. Sebagai pesantren
yang berdiri pada daerah minoritas muslim, maka sasaran utama pembinaannya
adalah mengenai akidah Islam. Selain itu, Pesantren Pembangunan Muhammadiyah
Tana Toraja merupakan satu-satunya pesantren yang berdiri di Kabupaten Tana
Toraja.
Pada lembaga pendidikan formal yang dikelola, SMP Pesantren telah
memiliki legitimasi yang kuat dengan predikat “Terakreditasi B”, Madrasah Aliyah
“Terkareditasi A”, dan dibukanya SMK yang telah memiliki izin operasional dari
Pemerintah Kabupaten Tana Toraja.
b. Faktor pengelolaan
Dalam pengelolaan dan pelaksanaannya, pembinaan akidah di Pesantren
Pembangunan boleh digolongkan cukup baik. Klasifikasi tersebut ditandai dengan
pola pembinaan yang berjalan secara baik dan terarah serta adanya komunikasi yang
baik antara pimpinan, pengelola, masyarakat, maupun orang tua santri-santriwati.
Harmonisasi pengelolaan pesantren maupun pembinaan yang terselenggara
tersebut bermula dari adanya dialog maupun komunikasi yang intens baik yang
54Darmawati, Kepala Asrama Putri PPM Tana Toraja, wawancara oleh penulis di PPM Tana
Toraja, tanggal 9 Oktober 2012.
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formal maupun informal terhadap segala permasalahan maupun kendala yang
dihadapi di pesantren ini.
Setiap ada masukan yang berasal dari berbagai pihak dan dianggap baik,
maka hal-hal tersebut dibicarakan dan dibahas dalam rapat rutin pimpinan dan
pembina pesantren yang dijadwalkan pada hari rabu setiap minggu. Bila terdapat hal
yang tidak dapat dilaksanakan atau dilaksanakan, maka akan ditindaklanjuti kepada
Pimpinan Muhammadiyah maupun pihak Komite Sekolah.
c. Faktor sumber daya manusia
Tenaga pendidik maupun pembina di bidang keagamaan yang dimiliki
Pesantren Pembangunan Muhammadiyah, baik secara kuantitas maupun latar
belakang pendidikan turut menjadi faktor yang mendorong terlaksananya pendidikan
khuhusnya akidah Islam secara simultan. Tenaga pembina (kepesantrenan) secara
rasio jumlah tenaga pendidik dan santri-santriwati tergolong memadai.
d. Faktor sarana dan prasarana
Sarana dan prasarana pendidikan yang dimiliki pesantren ini menjadi salah
satu faktor yang mendorong keberhasilan pembinaan yang dilaksanakan.
Tersedianya gedung masjid, asrama, ruang kelas, perpustakaan, laboratorium, dan
sebagainya yang didukung dengan fasilitas literatur, media, dan alat pemebelajaran
yang cukup turut memberikan andil dalam menentukan keberhasilan pembinaan
yang diharapkan.
2. Faktor Penghambat dan Upaya Penanggulangannya
Berdasarkan pengamatan dan wawancara yang penulis telah lakukan, ada
beberapa faktor penghambat terlaksananya implementasi pendidikan akidah yang
diselenggarakan di Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja. Faktor-
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faktor penghambat tersebut dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu faktor sumber
daya manusia (SDM) serta masih terbatas sarana dan prasarana yang dimiliki.
a. Kurangnya Sumber Daya Manusia (SDM)
Menurut Ahmad Zainal Muttaqin, salah satu hambatan yang dihadapi dalam
mengimplementasikan pendidikan akidah Islam di Pesantren Pembangunan
Muhammadiyah Tana Toraja ialah terbatasnya sumber daya manusia (SDM)
khususnya pada tenaga pendidik dan atau pembina yang memiliki latar belakang
pendidikan keagamaan, misalnya ilmu tafsir hadis, akidah filsafat, ilmu fikih, bahasa
Arab, serta yang SDM yang memiliki kemampuan membaca kitab klasik (kitab
kining/gundul). Walaupun permasalahan tersebut ditanggulangi dengan upaya
pembinaan dan pemberdayaan tenaga pembina yang telah dimiliki saat ini,
khususnya para alumni yang telah memiliki basic pendidikan agama Islam di bangku
kuliah dan kembali mengabdikan dirinya selaku pembina.55
Ungkapan tersebut diperkuat dan ditambahkan oleh Baktiar Anshar yang
mengatakan bahwa tenaga pembina khususnya dalam bidang kepesantrenan
dirasakan masih kurang memadai. Dengan menyadari faktor tersebut, langkah
penanggulangan yang dilakukan dibedakan dalam tiga langkah, yaitu pertama,
mengundang beberapa orang tokoh dari luar Tana Toraja yang ahli dalam bidang
keagamaan untuk membawakan ceramah di pesantren, kedua, memberdayakan
alumni khususnya yang berstatus sarjana agama Islam, dan ketiga, mendorong
55Ahmad Zainal Muttaqin, Direktur PPM Tana Toraja, wawancara oleh penulis di PPM Tana
Toraja, tanggal 9 Oktober 2012.
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beberapa orang alumni yang potensial untuk melanjutkan pendidikan/kuliah pada
bidang-bidang yang menjadi kebutuhan pesantren.56
Hambatan mengenai terbatasnya SDM yang dimiliki oleh lembaga
pendidikan Pesantren Pembangunan Muhammadiyah dalam pelaksanaan pendidikan
khususnya pada bidang akidah Islam dirasakan semenjak awal. Namun, adanya
upaya dan langkah penyelesaian masalah yang dihadapi telah dilaksanakan pula
dengan memperhatikan aspek jangka pendek, menengah, dan jangka panjang. Penulis
mengklasifikasikannya sebagai berikut:
1) Solusi jangka pendek, berupa upaya mengundang pakar atau ahli dari luar
Tana Toraja pada bidang akidah Islam untuk datang memberikan
pembelajaran;
2) Solusi jangka menengah, meliputi pertama, memberdayakan tenaga pembina
yang memiliki basic pendidikan agama Islam dengan cara memberikan
literatur yang dibutuhkan dan memberikan ruang kreatif dalam
pengembangan keilmuan yang diajarkan kepada santri-santriyah. Kedua,
mendorong dan mengarahkan alumni yang dianggap memiliki potensi untuk
mempelajari bidang-bidang yang dibutuhkan oleh pesantren untuk
melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi dengan bidang keilmuan
sebagaimana yang dibutuhkan, setelah menyelesaikan studi/kuliahnya, segera
dipanggil untuk mengabdi di pesantren menjadi pembina.
Dalam analisis penulis, selain langkah yang diambil sebagaimana
dikemukakan di atas, langkah kongkrit yang bersifat jangka panjang perlu untuk
56Baktiar Anshar, Kepala Tata Usaha PPM Tana Toraja, wawancara oleh penulis di PPM
Tana Toraja, tanggal 6 Oktober 2012.
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dipikirkan serta dengan melibatkan stake-holder dalam penyelesaiannya.
Kongkritnya dapat dilakukan dengan cara, pertama, membuat komitmen yang jelas
kepada santri-santriyah maupun alumni yang potensial untuk melanjutkan
pendidikan pada perguruan tinggi tertentu dengan konsekuensi memberikan bantuan
pendidikan dan atau beasiswa kepada yang bersangkutan. Kedua, mengadakan kerja
sama dengan beberapa pondok pesantren baik yang ada di wilayah Sulawesi Selatan
maupun yang ada di Pulau Jawa yang telah mapan, cara ini dilakukan dengan
pertukaran tenaga pendidik/pembina, meminjam tenaga pembina dari pesantren
untuk datang memberikan pembinaan kepada santri dan pembina yang menangani
bidang kepesantrenan, serta mengutus pembina/tenaga pendidik ataupun alumni
yang dianggap potensial untuk mondok di pesantren lain untuk mempelajari hal-hal
yang dibutuhkan untuk jangka panjang. Kerja sama ini bisa dilakukan secara
periodik, setahun, dua tahun, atau jangka waktu lainnya.
b. Sikap pembina yang apatis
Ahmad Zainal Muttaqin mengungkapkan bahwa sikap apatis sebagian
pembina merupakan salah satu hal yang menghambat pelaksanaan pendidikan akidah
Islam yang diselenggarakan di pesantren ini. Sikap ini terindikasi dengan kurangnya
kesadaran dari beberapa orang pembina untuk melaksanakan tugas sebagaimana
yang telah diatur dalam pembagian tugas yang ditentukan secara bersama dalam
musyawarah. Selain itu, pada saat ada pembina yang berhalangan hadir karena
beberapa alasan penting, kegiatan pembelajaran khususnya kegiatan kepesantrenan
terkadang tidak terlaksana dengan baik. Dalam menghadapi hambatan tersebut,
pimpinan senantiasa mengadakan kontrol dan evaluasi secara kontinyu pada saat
kegiatan pembelajaran kepesantrenan sedang berlangsung, khususnya pada saat
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hujan deras turun atau salah seorang pembina memiliki tugas lain di luar
pesantren/izin.57
Sikap apatis merupakan sikap yang sering melanda sebuah lembaga
pendidikan Islam. Ada beberapa faktor yang menjadi penyebab adanya sikap apatis
tersebut, antara lain: rendahnya rasa tanggung jawab dan kesadaran akan amanah
yang diemban, kurangnya kerja sama antara pembina, dan rendahnya kontrol
terhadap pembina dari pihak pimpinan. Sikap apatis biasanya lebih sering terjadi
pada kegiatan kepesantrenan yang dianggap tidak berimplikasi pada waktu mengajar
pada waktu formal dan rendah/tidak ada honorarium khusus pada kegiatan
kepesantrenan yang diselenggarakan.
Hambatan berupa sikap apatis tersebut dapat diselasaikan dengan beberapa
cara atau strategi, yaitu memperadakan honor untuk kegiatan kepesantrenan dan
melakukan pembinaan agar pembina memiliki tanggung jawab dan kesadaran
amanah secara ikhlas.
c. Kurangnya sarana dan prasarana
Sarana, prasarana, maupun dan fasilitas yang memadai adalah merupakan
kebutuhan semua lembaga pendidikan. Oleh karena itu, salah satu yang dapat
merangsang perhatian  didik dalam mengikuti suatu proses pembelajaran adalah
dengan adanya sarana, prasarana dan fasilitas memadai yang dijadikan sebagai media
pembelajaran.
Hal tersebut sebagaimana yang dikemukan oleh Sudirman bahwa
keterbatasan sarana, prasarana, maupun fasilitas yang dimiliki juga menjadi faktor
57Ahmad Zainal Muttaqin, Direktur PPM Tana Toraja, wawancara oleh penulis di PPM Tana
Toraja, tanggal 9 Oktober 2012.
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yang dapat menghambat pelaksanaan pendidikan termasuk pembinaan pada bidang
akidah. Keterbatasan sarana, prasarana, dan fasilitas pendidikan yang dimiliki
berdampak pada terhambatnya pendidikan keagamaan yang dilaksanakan.58
Sejalan dengan hal tersebut, Ahmad Zainal Muttaqin mengungkapkan upaya
solusi yang ditempuh adalah menggabungkan seluruh santri dalam satu ruangan
yaitu masjid. Di masjid tersebut, para santri diklasifikasi berdasarkan kelompoknya.
Jika ada sesuatu yang bersifat khusus, misalnya pembahasan mengenai fiqhu al-
Nisa>’, maka dibahas dengan menggunakan salah satu ruangan kelas yang ada.59
Dalam pandangan penulis, keterbatasan sarana, prasarana, dan fasilitas
pendidikan yang dimiliki oleh pesantren ini bukanlah hal yang terlalu urgen dalam
menghambat kegiatan pembinaan akidah maupun aspek keagamaan lainnya
sebagaimana yang diungkapkan dalam wawancara di atas. Permasalahan yang
menghambat diupayakan penyelesaiannya dengan berbagai cara dan solusi kreatif,
misalnya dengan memisahkan pembinaan kepesantrenan antara santri (putra) dengan
santriyah (putri), dan penanganan kelompok Makkah pada suatu ruangan yang
terpisah dalam setiap kegiatan keagamaan. Dengan cara ini hambatan dan kendala
dapat diminimalisir semaksimal mungkin sehingga tujuan yang diharapkan tetap
dapat terlaksana dan tercapai.
Faktor pendukung, penghambat, dan solusi merupakan sebuah keniscayaan
yang eksis dalam segala aspek kehidupan manusia, termasuk lembaga pendidikan.
Maju atau mundurnya sebuah lembaga pendidikan ditentukan oleh bagaimana
58Sudirman, Kepala MA PPM Tana Toraja, wawancara oleh penulis di PPM Tana Toraja,
tanggal 7 Oktober 2012.
59Ahmad Zainal Muttaqin, Direktur PPM Tana Toraja, wawancara oleh penulis di PPM Tana
Toraja, tanggal 9 Oktober 2012.
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lembaga pendidikan tersebut mampu meramu dan membuat formulasi segala sesuatu
yang terjadi di dalamnya secara tepat dan kontekstual. Setelah ditemukan titik
terang terhadap segala hal yang dihadapi, baik maupun buruk, membutuhkan
langkah-langkah aplikatif. Langkah yang diambil dalam setiap permasalahan yang
dihadapi adalah faktor yang paling menentukan masa depan sebuah lembaga
pendidikan yang dikelola. Diperlukan komitmen yang kuat untuk mewujudkan





1. Metode yang diimplementasikan dalam pendidikan akidah Islam di Pesantren
Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja terdiri atas beberapa metode,
yaitu metode ceramah, metode tanya-jawab, metode keteladanan, metode
pembiasaan, metode diskusi, metode konsultasi, metode cerita, metode
suplemen, metode murabbi (pendampingan), dan metode muhasabah.
2. Pendidikan akidah Islam yang dilaksanakan membawa dampak positif pada
perilaku sehari-hari santri-santriyah Pesantren Pembangunan Muhammadiyah
Tana Toraja. Kontribusi pendidikan akidah Islam terhadap perilaku
keseharian dapat diuraikan sebagai berikut:
a. Akidah Islam menambah dan menguatkan keyakinan santri-santriyah terhadap
kebenaran ajaran Islam;
b. Akidah Islam dapat meningkatkan intensitas dan kualitas ibadah santri-
santriyah, baik di kompleks pesantren maupun di luar pesantren.
c. Akidah Islam dapat memperbaiki akhlak dan kedisiplinan santri-santriyah.
d. Akidah Islam dapat menanggulangi perilaku menyimpang santri-santriyah.
e. Akidah Islam dapat merubah motivasi dan citra hidup menjadi lebih positif.
3. Dalam pelaksanaan pendidikan akidah Islam, Pesantren Pembangunan
Muhammadiyah Tana Toraja memiliki faktor pendorong, pengahambat serta
upaya menanggulangi hambatan yang dihadapi.
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a. Faktor pendukung meliputi kelembagaan, pengelolaan, sumber daya manusia,
dan sarana dan prasarana pendidikan yang dimiliki;
b. Faktor penghambat dan upaya penyelesaian hambatan yang dihadapi meliputi:
(1) keterbatasan sumber daya manusia yang diselasaikan dengan cara pembinaan
terhadap beberapa tenaga pembina yang dianggap potensial; (2) sikap apatis dari
beberapa orang pembina yang diselesaikan dengan cara melaksanakan evaluasi,
kontrol, dan pembinaan yang kontinyu, dan (3) terbatasnya jumlah sarana dan
prasarana yang dimiliki oleh pesantren, dengan tetap melaksanakan kegiatan
pembinaan yang berpusat pada satu ruangan yakni masjid.
B. Implikasi
Penelitian ini telah mencari dan menyajikan data sebagai jawaban atas
pertanyaan masalah pokok yang di-breakdown ke dalam beberapa pertanyaan
submasalah. Berdasarkan temuan di lapangan diketahui faktor-faktor yang
melatarbelakangi didirikannya Pesantren Pembangunan Muhammadiyah, sejarah
pertumbuhan dan perkembangannya, pelaksanaan pendidikan akidah Islam yang
diselenggarakan, baik berupa metode, kontribusinya dalam kehidupan pribadi santri-
santriyah, faktor pendukung, faktor penghambat, dan upaya penanggulangannya.
Setidaknya terdapat dua faktor yang melatarbelakangi pendirian Pesantren
Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja, yaitu: kondisi objektif pendidikan
Islam, sosiologis-keagamaan masyarakat muslim Tana Toraja dapat berimplikasi
pada dimungkinkannya pendirian lembaga pendidikan baru yang dianggap lebih
kompatibel dengan kebutuhan masyarakat pemakai khususnya pendidikan di bidang
keagamaan serta wahana kaderisasi terhadap generasi muda muslim.
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Pertumbuhan dan perkembangan perjalanan Pesantren Pembangunan
Muhammadiyah Tana Toraja mengalami masa pasang dan surut sejak masa
berdirinya hingga mencapai kondisi sebagaimana saat ini. Eksistensi tersebut
didorong oleh tingginya semangat dan motivasi yang ikhlas dari tenaga pendidik
dalam terus berupaya menyajikan pembelajaran dan sistem pembinaan yang sesuai
dengan ajaran agama Islam. Hal ini berimplikasi terhadap meningkatnya sarana,
prasarana, peserta didik, tenaga pendidik, dan kualitas pendidikan yang disajikan
yang setidaknya sudah dapat dikatakan memiliki daya saing.
Keberadaan Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja selaku
salah satu pondok pesantren yang ikut membentuk model responsif pendidikan Islam
yang kontekstual terhadap tendensi dan perkembangan masyarakat masa depan di
Tana Toraja yang berciri toleran, tolong-menolong, dan saling menghargai dalam
bingkai kearifan budaya dan tradisi lokal. Karena itu, penyajian kurikulum
pendidikan dan pengelolaan lembaga Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana
Toraja dapat menjadi rujukan penting dalam menerjemahkan kebutuhan umat Islam
alternatif, khususnya di wilayah Tana Toraja.
Kondisi yang ditampakkan oleh Pesantren Pembangunan Muhammadiyah
Tana Toraja selaku salah satu pondok pesantren yang belum memenuhi persyaratan
ideal sebagai sebuah pondok sebagaimana yang telah dipaparkan oleh banyak
pakar/ahli/peneliti mengenai pondok pesantren dan dinamikanya, yaitu memiliki
kiai, kajian kitab kuning, dan bahasa Arab sebagai bahasa wajib dalam komunikasi
sehari-hari dalam lingkungan pondok pesantren. Keadaan ini berimplikasi pada dua
hal utama, yaitu: 1) diperlukannya pemenuhan literatur dan tenaga pendiidkan yang
memiliki kompetensi dalam mengajarkan bidang-bidang keilmuan tersebut, dan 2)
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diperlukannya penelitian dan kajian yang lebih mendalam mengenai pondok
pesantren secara lebih luas sehingga dapat melahirkan sebuah defenisi maupun
klasifikasi pondok pesantren yang lebih komprehensif.
Dengan rampungnya penelitian ini dan terbukanya kemungkinan untuk
melakukan publikasi dalam bentuk sebuah buku, maka hal tersebut diasumsikan
dapat berimplikasi pada semakin luasnya jangkauan dikenalnya Pesantren
Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja baik lokal, nasional, maupun
internasional. Untuk itu, pihak pengelola Pesantren Pembangunan Muhammadiyah
Tana Toraja direkomendasikan untuk terus melakukan pembenahan dan
pengembangan terhadap komponen-komponen pendidikan pesantren yang dianggap
masih kurang optimal jika dihubungkan dengan tuntutan kemajuan masa kini dan di
masa depan.
C. Saran
1. Kepada pimpinan maupun pembina Pesantren Pembangunan Muhammadiyah
Tana Toraja, penulis mengemukakan saran-saran agar:
a. Segera menyusun kurikulum kepesantrenan yang jelas dan mengadakan sumber
belajar yang memadai berupa kitab-kitab klasik agar pembinaan bidang ilmu-
ilmu keislaman dapat berjalan secara maksimal.
b. Melakukan optimalisasi pembinaan bahasa Arab dan Inggris agar dapat
diimplementasikan dalam komunikasi dan pergaulan sehari-hari dalam
lingkungan kompleks pesantren.
c. Memaksimalkan pemanfaatan sarana dan prasarana pendidikan yang dimiliki
terutama dalam pelaksanaan pembinaan dan pembelajaran bidang keagamaan
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yang menjadi ciri khas pesantren.
d. Melaksanakan sistem kontrol yang ketat terhadap pergaulan antara santri dan
santriyah dalam kehidupan sehari-hari dalam kompleks, demi mencegah hal-hal
yang tidak diharapkan, apalagi pesantren ini berada di daerah yang masih
terbuka dan belum memiliki pagar.
2. Kepada Pimpinan Persyarikatan Muhammadiyah (Pusat, Wilayah dan
Daerah) selaku pembina dan penanggungjawab pesantren, penulis
memberikan saran melalui penelitian ini, agar:
a. Memberikan perhatian ekstra dengan mengadakan jadwal kunjungan secara
rutin ke Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja agar dapat
melihat langsung kondisi yang terjadi di Pesantren Pembangunan
Muhammadiyah Tana Toraja.
b. Membantu mengadakan lokasi baru dan atau perluasan lokasi yang ada demi
memperbesar daya tampung serta pembangunan sarana dan prasarana baru agar
pola dan sistem pembinaan yang dilaksanakan dapat berjalan maksimal;
c. Menyiapkan tenaga pendidik yang memadai dalam bidang keagamaan dan
kepesantrenan khususnya tenaga yang dapat mengajarkan kitab-kitab klasik
(kitab kuning/gundul), baik yang bersifat tetap maupun yang bersifat tentatif;
d. Memfasilitasi beberapa alumni Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana
Toraja yang potensial untuk melanjutkan pendidikan  bidang agama Islam ke
jenjang yang lebih tinggi agar dapat kembali mengabdi selaku pembina saat
selesai.
3. Penulis menyarankan kepada pihak Pemerintah dan masyarakat, agar:
a. Pemerintah perlu merumuskan kebijakan pendidikan Islam yang lebih sesuai
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dengan realitas pendidikan yang ada berupa mengakui pondok pesantren sebagai
salah satu bentuk pendidikan formal selain sekolah dan madrasah karena
ketiganya memiliki pola pembinaan dan kurikulum yang berbeda;
b. Pemerintah diharapkan meningkatkan perhatian dan bantuan kepada Pesantren
Pembangunan Muhammadiyah berupa sarana, prasarana, dan tenaga pendidik
yang bersifat tetap sesuai yang dibutuhkan agar pelaksanaan pendidikan dapat
berlangsung dengan baik dan optimal;
c. Pemerintah diharapkan merumuskan kebijakan yang mendudukkan pondok
pesantren sebagai sebuah lembaga pendidikan formal, sehingga bantuan biaya
operasional dan atau bantuan fisik dapat diberikan kepada lembaga pondok
pesantren bukan melalui pendidikan formal yang dikelola di dalamnya,
sebagaimana yang telah diberikan selama ini;
d. Kepada orang tua santri-santriyah diharapkan agar memberikan tambahan biaya
hidup (living cost) yang selama ini jumlahnya kurang memadai dalam
optimalisasi pelaksanaan pendidikan dan pembinaan santri-santriyah di
Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja;
e. Kepada tokoh masyarakat dan segenap masyarakat muslim diharapkan agar
memberikan perhatian, kepedulian, dan dukungannya baik berupa moral dan
materi  kepada Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja agar dapat
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA
I. Bagaimana gambaran mengenai Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana
Toraja sejak awal berdirinya hingga sekarang?
1. Apakah ada alasan mendasar yang mendorong hingga Pesantren
Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja didirikan? Bila ada, apa saja
yang anda ketahui?
Jawab:
2. Apakah tujuan utama pesantren ini didirikan?
Jawab:
3. Bagaimana gambaran dinamika perkembangan pesantren semenjak didirikan
hingga sekarang? Bila ada, apa saja yang anda ketahui?
Jawab:
4. Apakah ada perkembangan pembinaan yang diselenggarakan semenjak awal
berdiri hingga dewasa ini? Jika ada, hal apa sajakah, dan bagaimana
bentuknya?
Jawab:
II. Bagaimana gambaran metode pendidikan akidah Islam yang diselenggarakan di
Pesantren Pembangunan Muhammadiyah?
1. Sebagai hal yang paling fundamental dalam ajaran agama Islam, apakah
akidah Islam menjadi fokus utama pembinaan santri-santriyah di Pesantren
Pembangunan Muhammadiyah?
Jawab:
2. Bagaimana gambaran materi pendidikan akidah yang diberikan?
Jawab:
3. Apakah ada metode khusus dalam pembinaan akidah Islam yang
diselenggarakan? Jika ada, dapatkan anda menguraikan dan menjelaskannya
satu persatu?
Jawab:
4. Bagaimana upaya pembinaan yang dilakukan kepada santri-santriyah yang
membutuhkan perlakuan khusus, terutama dalam pembinaan akidahnya?
Jawab:
5. Dari berbagai metode, pendekatan, dan strategi pembinaan yang
dilaksanakan, hal apakah yang paling menarik atau diandalkan?
Jawab:
III. Sejauhmana dampak pembinaan akidah Islam terhadap perilaku sehari-hari
santri-santriyah di Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja?
1. Apakah setelah diberi pendidikan mengenai akidah Islam, perilaku santri-
santriyah mengalami perubahan sikap? Jika ada, hal-hal apa sajakah yang
dipengaruhi oleh pembinaan akidah Islam yang mereka terima?
Jawab:
2. Apakah ada dampak peningkatan keyakinan dan keimanan santri-santriyah
terhadap kebenaran Islam?
Jawab:
3. Apakah ada peningkatan intensitas ibadah santri-santriyah setelah menerima
pembinaan akidah Islam?
Jawab:
4. Apakah ada perubahan akhlak dan kedisiplinan santri setelah menerima
pembinaan akidah Islam?
Jawab:
IV. Faktor apa yang mendukung dan menghambat serta upaya penanggulangannya?
1. Apa saja faktor yang menjadi pendukung pelaksanaan pendidikan akidah
Islam?
Jawab:
2. Apa saja hambatan atau kendala yang dihadapi dalam implementasi
pendidikan akidah Islam?
Jawab:
3. Dari hambatan-hambatan yang ada, bagaimana usaha-usaha yang




1. Kapan Pesantren Pembangunan Muhammadiyah didirikan?
2. Dimana alamat lengkap pesantren ini?
3. Apa Visi dan Misi Pesantren ini?
4. Berapa Sarana dan Prasarana Gedung di Pesantren ini?
5. Apa saja jenis dan tingkat pendidikan formal yang ada di pesantren ini?
6. Berapa jumlah Ruang Kelas Belajar (RKB) pada setiap tingkat pendidikan
yang ada di Pesantren ini?
7. Berapa jumlah keseluruhan rombongan belajar saat ini?
8. Berapa jurusan yang ada di Pesantren ini?
9. Siapa sajakah yang pernah menjabat Direktur Pesantren di pesantren ini?
10. Berapa Jumlah guru seluruhnya di pesantren saat ini?
11. Prestasi-prestasi apa saja yang sudah pernah diraih oleh pesantren ini?
12. Berapa Jumlah peserta didik seluruhnya sekarang?
13. Bagaimana kondisi perilaku sehari-hari santriyah di pesantren ini?
14. Bagaimana keadaan pembinaan akidah yang dilaksanakan di pesantren ini?
15. Bagaimana perhatian pemerintah dan masyarakat terhadap eksistensi
pesantren ini?
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